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ABSTRAK

Andriany, Nelly. 2008. Peran Kepala Sekolah Dalam Pengembangan
Pendidikan Agama Islam Sebagai Budaya Sekolabkripsi, Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Universias Islam
Negeri (UIN) Malang. Pembimbing : Drs. H. M. Sjahid M. Ag.

Kata Kunci : Pendidikan Agama lIslam, Budaya sekolah, Peran, Ki&pa
sekolah, Pengembangan

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untukyiapkan siswa
dalam menyakini, memahami, menghayati, dan mend@amabgama Islam
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latiliemgan memperhatikan
tuntutan untuk menghormati agama lain dalam huburgaukunan antarumat
beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persagisaonal.

Budaya sekolah merupakan faktor yang lebih perdadgm menentukan
sukses atau gagalnya sekolah. Terciptanya bud&gpéakeyang bertolak dari dan
disemangati oleh ajaran dan nilai-nilai agama Islamaka akan bernilai ganda,
yaitu dipihak sekolah itu sendiri akan memiliki kegulan kompetitif dan
komparatif dengan tetap menjaga nilai-nilai agaeisagai akar budaya bangsa,
dan di lain pihak, para pelaku sekolah seperti lkeepakolah, guru dan tenaga
kependidikan lainnya, orang tua murid dan pesedik dtu sendiri berarti telah
mengamalkan nilai-nilai llahiyah, ubudiyah, dan mmadah, sehingga
memperoleh pahala yang berlipat ganda dan meraiigk terhadap kehidupannya
kelak.

Keberhasilan suatu lembaga pendidikan sangatrtengg pada Kepala
sekolah, karena kepala sekolah merupakan kuncrlkasiean di sebuah lembaga
Pendidikan. Kepala sekolah mempunyai peran yanggpknting dan penggerak
dalam kehidupan keagamaan di sekolah yang berusela&ukan Pengembangan
PAIl sebagai budaya sekolah.

Fokus masalah skripsi ini telah diarahkan kepadali sientang Peran
Kepala sekolah dalam pengembangan Pendidikan Adslara sebagai budaya
sekolah diantaranya : Faktor-faktor yang mempergaPeran Kepala sekolah
dalam Pengembangan Pendidikan Agama Islam seliagiaya Sekolah di
SMAN 2 Malang. Profil Kepala Sekolah SMAN 2 MaggnPeran Kepala
Sekolah dalam Pengembangan Pendidikan Agama Isklmagai Budaya Sekolah
di SMAN 2 Malang.

Dalam Penelitian ini, penulis menggunakan Pendekatalitatif dengan
teknik pengumpulan data melalui observasi, wawanaan dokumentasi. Untuk
menganalisis data digunakan metode deskriptif itetl

Dari hasil penelitian tersebut dapat diketahui balvaktor-faktor yang
mempengaruhi Peran Kepala sekolah dalam pengembdtfgasebagai budaya
sekolah adalah Tingkat keahlian dan Religiusitgsale sekolah SMA Negeri 2
Malang sudah mampu dan cakap dalam pengembangansébalgai budaya



Sekolah di lembaga tersebut. Beliau juga seoramg, kgehingga menggunakan
gaya kepemimpinan Islami (pesantren), artinya kesdkolah tidak otoriter,
Pengalaman dan Kesadaran Pluralisme di SMA Negdfialang sudah 90 %
sadar dalam Pengalaman Agamanya, kepala sekolalpungeai pengetahuan di
bidang agama yang luar biasa, dan strategi pengegabaPendidikan agama
Islam yang ditempuh a)Menyusun rencana akson plan b) Membudayakan
jilbab, ¢) Membudayakan shalat berjamaah, d) Merapakian salam, e) PHBI, f)
BDI (Badan Dakwah Islam), yang mana BDI sebagai néatuntuk
mengembangkan Islam, tanpa mengabaikan hak noninmughn Bimbingan
Membaca Al-qur'an.

Profil kepala sekolah SMA Negeri 2 Malang Bapak sekddaqul
Umam mempunyai latar belakang dari keluarga yangniig dan seorang kyai
yang kharismatik. Beliau mengenyam pendidikan férrdan non formal.
Sehingga Beliau sangat perhatian dan peduli tegh&égiatan keislaman dan
dalam pengembangan PAI sebagai budaya sekoldhdidayukan lagi.

Adapun kepala sekolah SMA Negeri 2 Malang dalamakwdan perannya
dalam Pengembangan PAI sebagai budaya sekolaraidiapa : a)Educator :
menggunakan model pembelajafgailimul Muta’alim, senantiasaneningkatkan
kreatifitas Guru Agama, menciptakan iklim dan bwdagkolah, mempengaruhi
dan memotivasi kepada guru Agama.Ndqnajer : melaksanakan tugas-tugas
kepemimpinannya dengan baik, serta mampu menggenakaga sekolahc).
Supervisor: melaksanakan pengawasan untuk meningkatkan &igemju dalam
melaksanakan Program. d¢ader: Senantiasa mengambil keputusan sangat arif
dan bijaksana, memberi motivasi kepada guru Agaraagymelaksanakan
tugasnya dengan baik dengan cara memberikan peddanmapengalaman agama,
e) Innovator senantiasa memberikan gagasan baru, menjalimbgabwang baik
dengan warga sekolah, guru, siswa, dan lingkudg&WA Negeri 2 Malang.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Selama ini Pendidikan Agama Islam (PAl) di sekadahing dianggap
kurang berhasil (untuk tidak mengatakan gagal)mdateenggarap sikap dan
perilaku perkembangan peserta didik serta memlmamgaral dan etika
bangsa. Bermacam-macam argumen dikemukakan untuknperkuat
statemen tersebut, antara lain adanya indikatokatol kelemahan yang
melekat pada pelaksanaan Pendidikan Agama Islaseldilah, yang dapat
diidentifikasi sebagai berikut : (1) PAI kurang disnengubah pengetahuan
agama yang kognitif menjadi "makna” dan " nilataa kurang mendorong
penjiwaan terhadap nilai-nilai keagamaan yang pdithiernalisasikan dalam
diri peserta didik Pendidikan Agama Islam selama ini masih lebih
menekankan pada aspeénbwing dandoingdan belum banyak mengarah ke
aspekbeing yakni bagaimana peserta didik menjalani hidupuaedengan
ajaran dan nilai-nilai agama yang diketahkindgwing), padahal inti
Pendidikan Agama Islam berada diaspek ini. (2) R&bng dapat berjalan
bersama dengan program-program pendidikan nonagéyaPAl kurang
mempunyai relevansi terhadap perubahan sosial e&jayi di masyarakat

atau kurang ilustrasi konteks sosial budaya, atasifat statis kontekstual dan

2 Muhaimin. Nuansa Baru Pendidikan Islatdakarta : PT. Rajawali Grafindo Persada,
2006), him. 123



lepas dari sejarah, sehingga peserta didik kuragmgtrayati nilai-nilai agama
sebagai nilai yang hidup dalam keseharian.

Masalah pendidikan memang tidak akan pernah setbismiarakan.
Hal ini setidak-tidaknya didasarkan pada beberdasaa :pertama,adalah
merupakan fitrah setiap orang bahwa mereka mendiagi pendidikan yang
lebih baik sekalipun mereka kadang-kadang belunu talana sebenarnya
pendidikan yang lebih baik itu. Karena merupakdralii, sehingga sudah
menjadi takdirnya pendidikan itu tidak pernah smle§&agasan tentangp
limit to studyataulife long educationatau belajar sepanjang hayat merupakan
implikasi praktis dari fitrah tersebuKedua, teori pendidikan akan selalu
ketinggalan zaman, karena pendidikan dibuat berki@sa kebutuhan
masyarakat yang selalu berubah pada setiap terapavaktu. Karena adanya
perubahan itu, maka masyarakat tidak pernah puagadeteori pendidikan
yang adaKetiga, perubahan pandangan hidup juga ikut berpengarbadap
ketidakpuasan seseorang akan keadaan pendidikingge pada suatu saat
seseorang telah puas dengan sistem pendidikanaginkarena sesuai dengan
pandangan hidupnya, dan pada saat yang lain segdoisa terpengaruh oleh
pandangan hidup lainnya yang pada gilirannya béryiala pendapatnya
tentang pendidikan yang semula dianggap memuasiaarsebut.

Dilihat dari kualitatif Pendidikan Agama Islam sebenya merupakan
"core” atau inti kurikulum pendidikan di sekolah. Hal setidak-tidaknya

didasarkan atas falsafah negara "pancasila ” dieroare pancasila adalah sila

42

 Ahmad Tafsir Filsafat Pendidikan Islam(Bandung : PT. Rosdyakarya, 2005), him. 41-



pertama ” Ketuhanan yang Maha Esa”, yang berisaajhahwa : (1) warga
negara Indonesia harus beragama, (2) operasiomgkele@ggaraan negara
harus sesuai dengan ajaran agama. Hal ini sekalgumakna bahwa
kebebasan beragama di dalam negara pancasila &lnpabas memilih
agama bukan bebas untuk tidak beragama. Penyelaaggaendidikan di
negara Indonesia juga harus menjadikan "ajaran ailau agama” sebagai
core-nya pendidikan.

Pancasila sebagai falsafah negara dan bangsa bidortdal ini
mengandung makna bahwa inti pancasila adalah keimiegpada tuhan yang
maha Esa, yang merupakan sasaran utama pendidikamaadan sekaligus
menjadi inti kurikulum sekolah.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana unéwkujodkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar goelidik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&oat spritual,
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecarjaakhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakaangsa dan negara.
Pendidikan Nasional adalah pendidikan yang berkasapancasila dan
Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia TaBdb yang berakar
pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indardsn tanggap terhadap
tuntutan perubahan zaman.

Tujuan PAI baik pada jenjang dasar dan menengdaraatain adalah

mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragamabdeakhlak mulia,

# Muhaimin.Op. Cit,him.128
® Undang-undang Republik Indonesia. No. 20 tahui828ntangSISDIKNAS (Bandung
: Fokusmedia, 2005), him. 95



yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin beribagkidas, produktif, jujur,
adil, etis, berdisiplin, bertoleransi (tasamuh),njaga keharmonisan secara
personal dan sosial serta mengembangkan budayaaadaleam komunitas
sekolah’

Dalam proses belajar menghajar pendidikan agank, giperhatikan
adanya beberapa faktor yang mempengaruhinya. Feitmr pendidikan
agama tersebut ikut menentukan berhasil atau tidak®endidikan agama.
Faktor-faktor pendidikan agama dapat dikelompokkemjadi lima macam.
Antara faktor yang satu dengan yang lainnya memgumybungan yang erat
sekali. Adapun, kelima faktor tersebut adalah Ré3gerta didik; (2) Pendidik;
(3) Tujuan pendidikan; (4) alat-alat pendidikann@8) lingkungari.

Keberhasilan suatu lembaga pendidikan sangat tenggnpada
kepemimpinan kepala sekolah. Karena sebagai pemirdpembaganya,
maka kepala sekolah harus mampu membawa lembagaayah tercapainya
tujuan yang telah ditetapkan, kepala sekolah harampu melihat adanya
perubahan serta mampu melihat masa depan dalamiukeini globalisasinya
yang lebih baik. Kepala sekolah harus bertangganglp atas kelancaran dan
keberhasilan semua urusan pengaturan dan pengeks&alah secara formal
kepada atasannya atau secara informal kepada rakayayang telah
menitipkan anak didiknya. Kepala sekolah seorangdiok, manajer,

pemimpin, supervisor, dan Innovator diharapkan dangendirinya dapat

® Permen DIKNAS Nomor 22 Tahun 2006 tent&tgndar Isi ( Jakarta : Sinar Garfika,
2006), HIm. 5

’ Zuhairini & Abdul Ghofir.Metodologi Pendidikan Agama IslagMalang : UM, 2004),
him. 13



mengelola lembaga pendidikan kearah perkembangag lbih baik dan
dapat menjanjikan masa depgan.

Kepala sekolah sebagai agen perubahan dalam sek@atpunyai
peranan aktif dalam meningkatkan mutu pendidikdeh@arena itu, kepala
sekolah harus mempunyai kemampleadershipyang baik. Kepala sekolah
yang baik adalah kepala sekolah yang mampu dart degragelola sumber
daya pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikarepdfa sekolah
hendaknya mampu menciptakan iklim organisasi yaaig hgar komponen
sekolah dapat memerankan diri secara bersama umukapai sasaran dan
tujuan organisasi.

Kepala sekolah di SMAN 2 Malang mempunyai pengaag sangat
besar dalam Pengembangan Pendidikan Agama Isleagadiudaya sekolah.
Kepala sekolah SMAN 2 Malang sebagai pemimpin sdkekkaligus sebagai
pendidik, yang mana kepala sekolah SMAN 2 Malangmmelyai
kepribadian yang agamis. Sebagian siswa diwajilskamakai jilbab ketika
mata pelajaran agama Islam sebagai bentuk pengegarbaRendidikan
Agama Islam sebagai budaya sekolah.

Oleh karena itu, terdapat perubahan paradigma &&adi Agama
Islam di sekolah yaitu Pendidikan Agama Islam loukanya menjadi tugas
guru agama saja, tetapi merupakan tugas bersamua &efpala sekolah, guru

agama, guru umum, seluruh aparat sekolah, dan omagmurid. Jika

8 Marno. ISLAM by Management and Leadershijakarta : Lintas Pustaka, 2007),
him.58

® BaharuddinKepemimpinan Kepala Sekolah dalam era otonomi piati (Jurnal el-
Harakah, vol. 63. No. 1, Januari-April, 2006)



pendidikan agama Islam merupakan tugas bersanmatitfeendidikan Agama
Islam harus dikembangkan menjadi budaya sekolalmuda demikian,
persoalannya adalah bagaimana cara mengembangkalidikan agama
Islam sebagai budaya sekolah di tengah-tengah liglme agama yang
menjadi karakteristik sekolah?

Dari uraian di atas peneliti ingin mengamati bagaien sosok kepala
sekolah sebagai tokoh sentral dilingkungan pendidikSehingga peneliti
merumuskan penelitian ini dengan juduPeran Kepala Sekolah Dalam
Pengembangan Pendidikan Agama Islam Sebagai Buday&ekolah di

SMAN 2 Malang”

B. Rumusan Masalah
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. ®l&arena itu, fokus masalah
skripsi ini telah diarahkan kepada studi tentangaeKepala sekolah dalam
pengembangan Pendidikan Agama Islam sebagai budekalah vyaitu di
antaranya :
1.Apa Faktor-faktor yang mempengaruhi Peran Kepsg&kolah dalam
Pengembangan Pendidikan Agama Islam sebagai BuBelalah di
SMA Negeri 2 Malang?
2.Bagaimana Profil Kepala Sekolah di SMA Negeialang?
3.Bagaimana Peran Kepala Sekolah dalam PengembRegaiidikan Agama

Islam sebagai Budaya Sekolah di SMA Negeri 2 kg2



C. Tujuan Penelitian

1.Untuk Mengetahui faktor-faktor yang mempengamsran kepala sekolah
dalam pengembangan Pendidikan Agama Islam seldagdaya Sekolah
SMA Negeri 2 Malang.

2.Untuk Mengetahui Profil Kepala Sekolah SMAgeri 2 Malang.

3.Untuk Mengetahui Peran kepala sekolah dalam melbgegan Pendidikan
Agama Islam sebagai budaya sekolah SMA Negeri anda

D. Manfaat Penelitian
Manfaat diadakannya penulisan ini :

1. Bagi Lembaga Pendidikan, penelitian ini diharapkiapat Memberikan
kontribusi pemikiran atas Pendidikan Agama Islanbagai Budaya
Sekolah guna meningkatkan mutu dan kualitas PdgiidAgama Islam
yang lebih baik melalui peran kepala sekolah.

2. Bagi Kepala sekolah, penelitian ini dapat digunas@imagai bantuan untuk
memaksimalisasikan Peran kepala sekolah dalam BRdaggan
Pendidikan Agama Islam sebagai Budaya Sekolahkdiaenya.

3. Bagi Pengembangan Khazanah limu, penelitian iniatiapemberikan
informasi dari Peran Kepala Sekolah dalam Pengegamendidikan
Agama Islam sebagai Budaya Sekolah yang telahdditedkan dan dapat
dijadikan bagi peneliti selanjutnya

4. Bagi Peneliti, penelitian ini dapat memberikan taimdm ilmu dan

khazanah yang baru berkaitan dengan Peran KepdtalaBe dalam



Pengembangan Pendidikan Agama Islam sebagai BuSelalah pada
lembaga pendidikan untuk mewujudkan tujuan danaitapendidikan.
E. Ruang Lingkup Penelitian dan Pembatasan Penelitian

Agar tidak terjadi kesalah fahaman dalam memahsinpieinelitian ini,
maka penulis perlu menjelaskan batasan penelit@aratanya :

Penelitian pertama yaitu tentang faktor-faktor yangmpengaruhi
Peran Kepala sekolah dalam Pengembangan pendidgamna Islam sebagai
budaya sekolah SMA Negeri 2 Malang yang meliptaktor keberagamaan,
faktor pengalaman pluralisme, faktor pengetahuabidiing agama, faktor
strategi pengembangan PAI.

Penelitian kedua yaitu tentang profil kepala sekdBA Negeri 2
Malang meliputi, riwayat hidup Kepala Sekolah, ryat pendidikan,
pengalaman mengajar dan mengelola lembaga pendjdikadel pembinaan
guru dan siswa, profil kepala sekolah dalam panaargyru, karyawan, dan
siswa.

Penelitian ketiga yaitu, tentang Peran kepala sékodalam
pengembangan Pendidikan Agama Islam sebagai bseéagéah SMA Negeri
2 Malang yang meliputi peran kepala sekolah sebadatcator manajer
superviso, leader, daninnovator.

F. Definisi Operasional

Penelitian adalah proses komunikasi dan memerlakamnasi bahasa

agar tidak menimbulkan perbedaan pengertian antango Sedangkan

definisi operasional sendiri adalah definisi yamdpdarkan atas sifat-sifat hal



yang didefinisikan yang dapat diamati (diobservasirena hal yang dapat
diamati membuka kemungkinan bagi orang lain selpaneliti untuk
melakukan hal yang serupa, sehingga yang dilakpleaeliti terbuka untuk
diuji kembali oleh orang lain.
Adapun definisi operasional dalam penelitian imhdksudkan untuk
menghindari kesalahpahaman dalam memahami batasasah yang
diuraikan dalam penelitian ini sehingga mudah dipaildiantaranya :
1.Kepala Sekolah merupakan faktor pengerak, penentu arah kebijakan
sekolah yang akan menentukan bagaimana tujuanasellah pendidikan
pada umumnya direalisasikan.

2.Pengembanganadalah menjadikan lebih baik, bermutu dan lebihumaj
sejalan dengan ide-ide dasar yang seharusnya dadsihda di depan
dalam merespons dan mengantisipasi berbagai tamt&hg

3. Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa
dalam menyakini, memahami, menghayati, dan mendg@mahgama
Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, datihdn dengan
memperhatikan tuntutan untuk menghormati agamadaiam hubungan
kerukunan anatarumat beragama dalam masyarakak nmewujudkan
persatuan nasionaf

4. Budaya sekolah adalah adalah sekumpulan nilai yang melandasi

perilaku, tradisi, kebiasaan, keseharian, dan dhsibibol yang

10 Muhaimin.Op.Cit.him. 131
1 Drs.Muhaimin.Paradigma Pendidikan Islam Upaya mengaktifkan paikeih agama
Islam Di Sekolah(Bandung : PT. Remaja Rodyakarya, 2004), him. 75



dipraktikkan oleh kepala sekolah, guru, petugas imidirasi, peserta
didik, masyarakat sekitar sekolh.
G. Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan menyelaerygenai isi
skripsi secara global dapat dilihat dari sistenaatienulisan skripsi ini di
bawah ini :

Pada bab pertama menjelaskeamtang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat péemelitruang lingkup
penelitian dan pembatasan penelitian, definisi agenal, dan sistematika
penulisan .

Pada bab kedua pembahasan difokuskan pada : 1l)epdestang
peran kepala sekolah, pengertian kepala sekolaigsifudan Tugas Kepala
sekolah, peran kepala sekolah, kepala sekolah aebdgcator, manajer,
supervisor, leader,dan innovator. 2) Konsep Pendidikan Agama Islam,
pengertian Pendidikan Agama Islam, Tujuan dan fuRgsndidikan Agama
Islam, dasar pendidikan agama Islam, faktor-fapemdidikan agama Islam.
3) Konsep Budaya Sekolah, Pengertian Budaya Sekdlajuan budaya
sekolah. 4) Faktor-faktor yang mempengaruhi Perapaka Sekolah dalam
Pengembangan PAI sebagai Budaya Sekolah, faktoer&ghmaan, faktor
pengalaman pluralisme, faktor pengetahuan dibidsggma, faktor strategi

pengembangan PAI

2 Muhaimin.Op.Cit. him. 133



Pada bab ketiga berisi tentang Metode yang digunadaliri dari
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi peneliteumber data, prosedur
penelitian, analisis data, pengecekan keabsahantdhap-tahap penelitian.

Pada bab keempat berisi tentang Hasil penelitiatirielari deskripsi
data Profil umum SMAN 2 Malang, Motto,Visi dan MISMAN 2 Malang,
sejarah singkat SMAN 2 Malang, Kinerja SMAN 2 Majan struktur
organisasi, keadaan tenaga pengajar berdasarkamalgeeadaan Peserta
didik berdasarkan Agama, kegiatan ekstrakurikufasilitas dan sarana
prasarana. Faktor-faktor yang mempengaruhi pergral&esekolah dalam
Pengembangan PAI sebagai Budaya Sekolah di SMANaag, Profil
kepala sekolah SMAN 2 Malang, peran kepala sekdidam PAI sebagai
Budaya sekolah di SMAN 2 Malang.

Pada Bab kelima tentanggembahasan hasil penelitian yang
merupakan pembahasan terhadap temuan-temuan.

Pada Bab keenam memaparkan tentang kesimpulan hasit
penelitian serta saran yang diharapkan membernkamfaat yang sebesar-

besarnya.



BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Konsep Kepala Sekolah
1. Pengertian Kepala Sekolah

Kata kepala dapat diartikan “Ketua” atau “Pemimpddlam suatu
organisasi atau suatu lembaga. Sedangkan “Sekdadhlah sebuah
lembaga dimana menjadi tempat menerima dan mepékjaran.

Dengan demikian secara sederhana Kepala Sekoladfinistkan
sebagai "Seorang tenaga fungsional guru diberistugguk memimpin
suatu sekolah dimana diselenggarakan proses beiajagajar atau tempat
dimana terjadi interaksi antar guru yang membedajpean dan murid yang
menerima pelajaran®?

Kepala Sekolah yang berhasil apabila mereka memakesimeradaan
sekolah sebagai oraganisasi yang kompleks dan uwekia mampu
melaksanakan peranan Kepala Sekolah sebagai oasggdyberi tanggung
jawab untuk memimpin sekolah.

Studi keberhasilan Kepala Sekolah menunjukkan balkepala
Sekolah adalah orang yang menentukan titik pusafrdena suatu sekolah.
Bahkan lebih jauh disimpulkan bahwa keberhasilakolaéd adalah
keberhasilan Kepala Sekolah. Beberapa diantaral&&mkolah dilukiskan

sebagai orang yang memiliki harapan tinggi bagasaf dan para siswa,

13 Wohjosumidjo,Kepemimpinan Kepala Sekolghakarta: Rajawali Grafindo Persada,
2002) him. 83
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Kepala Sekolah adalah mereka yang banyak mengetaigas-tugas
mereka dan mereka yang menentukan irama bagi $ekweeka.
Berdasarkan rumusan hasil studi di atas menunjuklkgspa penting
peranan Kepala Sekolah dalam menggerakkan kehidselolah untuk
mencapai tujuan. Ada dua hal yang perlu di perhatidalam rumusan
tersebut :
aKepala sekolah berperan sebagai kekuatan sentrglmenjadi kekuatan
penggerak kehidupan sekolah.
b.Kepala sekolah harus memahami tugas dan fungsi kenedemi
keberhasilan sekolah, serta memiliki kepeduliarakiepstaf dan siswé.
Kepala sekolah merupakan salah satu komponen plkadidang
paling berperan dalam meningkatkan kualitas pekamdi Seperti
diungkapkan Supriadi dalam bukunya Muly&Sgpala sekolah profesional
bahwa "erat hubungannya antara mutu Kepala Sekidégsigan berbagai
aspek kehidupan sekolah seperti disiplin sekoldim ibudaya sekolah, dan
menurunnya perilaku nakal peserta didik. Oleh kariém Kepala Sekolah
bertanggung jawab atas manajemen pendidikan setéira, yang secara
langsung berkaitan dengan proses pembelajarankdiade Sebagaimana
dikemukakan dalam pasal 12 ayat 1 PP 28 tahun b3®Wa "Kepala

Sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraarat&egpendidikan,

¥ Ibid., him. 82



administrasi sekolah, pembinaan, tenaga kependidik@nnya dan
pemberdayagunaan serta pemeliharaan sarana damngra’

Kepala Sekolah adalah sebagai padanan st#mol principalyang
tugas kesehariannya menjalankanincipal ship atau kekepalasekolahan.
Istilah kekepalasekolahan mengandung makna sebagala sesuatu yang
berkaitan dengan tugas pokok dan fungsi sebagaialKesekolah.
Penjelasan ini dipandang penting karena terdaplaé¢rapa istilah untuk
menyebut jabatan Kepala Sekolah, sepeti adminiss@isolah $chool
administrato)), pimpinan sekolahs¢hool leadey, manajer sekolats¢hool
manage), dan lain-lain'®

Dari beberapa penjelasan di atas, dapat di simpuliehwasannya
posisi Kepala Sekolah akan menentukan arah swemibdga. Kepala
Sekolah merupakan pengatur dari program yang adsekidlah. Oleh
karena itu, Kepala Sekolah diharapkan menjadi tspigrja guru, serta
kultur sekolah dalam peningkatan mutu belajar siswa

2 Tugas dan Fungsi Kepala sekolah

Kyte mengatakan bahwa seorang Kepala Sekolah memaplima
fungsi utamaPertamabertanggung jawab atas keselamatan, kesejahteraan
dan perkembangan murid-murid yang ada ada di ling&n sekolah.
Kedua, bertanggung jawabatas keberhasilan dan kesejahteraan profesi
guru. Ketiga berkewajiban memberikan layanan sepenuhnya yanngigz

bagi murid-murid dan guru-guru yang mungkin dilakak melalui

15 Mulyasa,Menjadi Kepala Sekolah ProfesiongBandung: Rosdakarya, 2007 ), him. 25
16 Sudarwan Darminylenjadi Komunitas Pembelajgdakarta: Bumi Aksara, 2003) him. 56



pengawasan resmi yang laikeempat,bertanggung jawab mendapatkan
bantuan maksimal dari semua instansi pembaKalima, bertanggung
jawab untuk mempromosikan murid-murid terbaik melakrbagai card’
Aswarni, Moh.Sholeh, dan Tatang M. Amirin dalam buoka
"Administrasi Pendidikahmenyebutkan bahwa fungsi kepala sekolah :

a. Perumusan tujuan kerja dan pembuat kebijaksangaficy)
sekolah.

b. Pengatur tata kerja (mengorganisasi) sekolah yagmcakup : a)
mengatur pembagian tugas dan kewenangan, b) menmgttigas
pelaksana, c) menyelenggarakan kegiatan (menghkusijli

c. Pensupervisi kegiatan sekolah, meliputi : a) mamg¢lancaran
kegiatan, b) mengarahkan pelaksanaan kegiatanenpewaluasi
pelaksanaan  kegiatan, membimbing dan  meningkatkan
kemampuan pelaksanath.

Kepala Sekolah sebagai seorang pemimpin seharasigm praktek
sehari-hari selalu berusaha mempraktekkan dan méaigen delapan
fungsi kepemimpinan di dalam kehidupan sekolahtdranya:

1.Kepala Sekolah harus bertindak arif, bijaksand, idak ada pihak yang
dikalahkan atau dianak emaskan.

2.Sugesti atau saran sangat diperlukan oleh paraalzw dalam
melaksanakan tugas.

3.Dalam mencapai tujuan setiap organisasi memerlukeéungan, dana
saran dan sebagainya.

4 Kepala Sekolah berperan sebagai katalisator dalath raampu
menimbulkan menggerakkan semangat para guru,dstafsiswa dalam
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.

5.Rasa aman merupakan salah satu kebutuhan seting beaik secara
individu maupun kelompok.

6.Seorang Kepala Sekolah selaku pemimpin akan mepjedit perhatian,
artinya semua pandangan akan diarahkan Kepala&e&ebagai orang
yang mewakili kehidupan sekolah dimana dan dialkesempatan
apapun.

7.Kepala Sekolah pada hakikatnya adalah sumber sexnbagi para guru,
staf dan siswa.

1 Marno.ISLAM by Management and Leadershifakarta : Lintas Pustaka, 2007), him.
56
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8.Setiap orang dalam kehidupan oraganisasi baik @gmalbadi maupun
kelompok, apabila kebutuhannya diperhatikan daardipi™®

Menurut Sergivanti secara esensial menggariskanwdaKepala
Sekolah merupakan orang yang memiliki tanggung lpawtama, yaitu
apakah guru dan staf dapat bekerja sesuai denggas tpokok dan
fungsinya. Tugas-tugas yang dimaksud adalah memndikasi,
mengarahkan dan mendukung hal-hal yang berkaitamgase tugas
pokoknya yang sangat kompleks, yaitu:

1.Merumuskan tujuan dan sasaran-sasaran sekolah.

2.Mengevaluasi kinerja guru.

3.Mengevaluasi kinerja staf sekolah.

4 Menata dan menyediakan sumber-sumber organisadasek

5.Membangun dan menciptakan iklim psikologis yand laaitar komunitas
sekolah.

6.Menjalin hubungan dan ketersentuhan kepeduliamtiqh masyarakat.

7.Membuat perencanaan bersama-sama staf dan komsektalsih.

8.Menyusun penjadwalan kerja, baik sendiri maupusdrea-sama.

9.Mengatur masalah-masalah pembukuan.

10.Melakukan negoisasi dengan pihak eksternal.

11.Melaksanakan hubungan kerja kontraktual.

12 Memecahkan konflik antar sesama guru dan antakgphda komunitas
sekolah.

13.Menerima referral dari guru-guru dan staf sekolatuki persoalan yang
tidak dapat mereka selesaikan.

14 Memotifasi guru dan karyawan untuk tampil optimal.

15.Mencegah dan menyelesaikan konflik dan kerusuhany yhlakukan
oleh siswa.

16.Mengamankan kantor sekolah.

17 Melakukan fungsi supervisi pembelajaran dan penanmaofessional.

18.Bertindak atas nama sekolah untuk tugas-tugas éksternal.

19.Melaksanakan kegiatan lain yang mendukung opeeksiah?°

Sebagai pemimpin pendidikan dari sekolahnya, seoriepala

Sekolah mengorganisasikan sekolah dan personil lyakerja di dalamnya

19 Wohjosumidjo,Op.Cit, him. 105-108
20 sydarwan DarmirQp.Cit,him. 197-198



ke dalam situasi yang efisien, demokratis dan k&syaa intitusional yang
tergantung keahlian para pekerja. Di bawah kepeimampya, program
pendidikan untuk murid harus direncanakan, diogEsij dan ditata.
Dalam pelaksanaan program Kepala Sekolah harus degaimpin secara
profesi, para staf pengajar, bekerja secara ilmpggmuh perhatian, dan
demokratis, dengan menekankan pada perbaikan pbetgar mengajar,
dimana sebagian besar kreatifitas akan tercurahkatak perbaikan
pendidikan. Dari penjelasan tersebut dapat disikggulbahwa Kepala
Sekolah secara teoritik bertanggung jawab bagiakednanya seluruh
program pendidikan di sekol&h.

Pada dasarnya tugas Kepala Sekolah itu sangatdemskompleks.
Rutinitas Kepala Sekolah menyangkut serangkaiateimelan interpersonal
secara berkelanjutan dengan murid, guru dan onzengatasan dan pihak-
pihak terkait lainnya.

Untuk memenuhi tugas-tugas di atas, dalam segdlehdradaknya
Kepala Sekolah berpegangan kepada teori sebagaibimpémg
tindakannya. Teori ini didasarkan pada pengalamanriarakteristik
normatif masyarakat dan sekolah, serta iklim instienal dan organisasi

sekolah.

1 Marno.Op.Cit him. 56



3. Peran Kepala Sekolah
a.Kepala Sekolah Sebagai Educator (Pendidik)

Dalam melakukan fungsinya sebagailucator Kepala Sekolah
harus memiliki strategi yang tepat untuk mening&atkrofesionalitas
tenaga kependidikan di sekolahnya. Menciptakammikdiekolah yang
kondusif, memberikan nasehat kepada warga sekatemberikan
dorongan kepada seluruh tenaga kependidikan, sediaksanakan
model pembelajaran yang menarik, sepedimteaching movingclass
dan mengadakan program akselerasic€leratio) bagi peserta didik
yang cerdas di atas nornfal.

Pendidik adalah orang yang mendidik, sedangkan i&nd
diartikan memberi latihan (ajaran, pimpinan) merageakhlak dan
kecerdasan pikiran sehingga pendidikan dapat kaarti proses
perubahan sikap dan tata laku seseorang atau kekownang dalam
usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengdgndatihan.

Betapa berat dan mulia peranan seorang Kepala &ekebagai
pendidik apabila dikaitkan dengan berbagai sumbatasl Sebagai
seorang pendidik dia harus mampu menanamkan, mkamjdan
meningkatkan paling tidak empat macam nilai, yaitu:

1. Mental, hal-hal yang berkaitan dengan sikap batam dvatak

manusia.

22 Mulyasa,Op.Cit, him. 99



2. Moral, hal-hal yang berkaitan dengan baik buruk geemi
perbuatan, sikap dan kewajiban atau moral yandikhar sebagai
akhlak, budi pekerti dan kesusilaan.

3. Fisik, hal-hal yang berkaitan dengan kondisi jasimetau badan,
kesehatan dan penampilan manusia secara lahiriyah.

4. Artistic, hal-hal yang berkaitan dengan kepekaamusi terhadap
seni dan keindahaf.

Sebagai educator Kepala Sekolah harus senantiasa berupaya
meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukbeh gara guru.
Dalam hal ini pengalaman akan sangat mempengarofiégionalitas
Kepala Sekolah, terutama dalam mendukung terbeygugemahaman
tenaga kependidikan terhadap pelaksanaan tugashgagalaman
semasa menjadi guru, menjadi wakil Kepala Seko&thu menjadi
anggota organisasi kemasyarakatan sangat mempéang@mampuan
Kepala Sekolah dalam melaksanakan pekerjaannyaikid@mhalnya
pelatihan dan penataran yang pernah diikutinya.

Upaya-upaya yang dapat dilakukan Kepala Sekolahndalalam
meningkatkan kinerjanya sebagaeducator, khususnya dalam
peningkatan tenaga kerja kependidikan dan prelsédajar peserta didik
dapat dideskripsikan sebagai berikut.
1.Mengikut sertakan guru-guru dalam penataran-pematauntuk

menambah wawasan para guru. Kepala Sekolah jugas har

% WohjosumidjoJoc.cit. him.122-132



memberikan kesempatan kepada guru-guru untuk micatiemn
pengetahuan dan keterampilannya dengan belajar ekgang
pendidikan yang lebih tinggi.

2.Kepala Sekolah harus menggerakkan tim evaluadi @sijar peserta
didik untuk lebih giat bekerja, kemudian hasilnyandumkan secara
terbuka dan diperlihatkan di papan pengumumanirtiiaermanfaat
untuk memotifasi para peserta didik agar lebih diatajar dan
meningkatkan prestasinya.

3.Menggunakan waktu belajar secara efektif di sekotlngan cara
mendorong para guru untuk memulai dan mengakhiribggdajaran
sesuai waktu yang telah ditentukan, serta memdwaaya secara
efektif dan efisien untuk kepentingan pembelajaran.
Keputusan Menteri pendidikan dan kebudayaan nomor
0296/U/1996, merupakan landasan penilaian kinerjapaka
Sekolah. Kepala Sekolah sebagai educator harus likiemi
kemampuan untuk membimbing guru, membimbing tenaga
kependidikan nonguru, membimbing peserta didik, geetbangkan
tenaga kependidikan, mengikuti perkembangan iptek miemberi
contoh mengajat*

b.Kepala Sekolah Sebagai Manajer
Manajer atau kepala sekolah pada hakikatnya adsésitang

perencana, organisator, pemimpin, dan seorang pdaljeKeberadaan

% Mulyasa,Op. Cit, him. 98-101



manajer pada suatu organisasi sangat diperlukambserganisasi
sebagai alat untuk mencapai tujuan organisasi dimdidalamnya
berkembang berbagai pengetahuan, serta organ&gaginyenjadi tempat
untuk membina dan mengembangkan karir-karir surdaga manusia,
memerlukan manajer yang mampu merencanakan, memgsagikan,
memimpin, dan mengendalikan agar organisasi dagacapai tujuan
yang telah ditetapkaf®

Orang yang bertanggung jawab atas manajemen sekolallah
kepala sekolah yang memiliki karakteristik kepemimap karena untuk
menggerakkan orang-orang diperlukan pengaruh penpiryang
memiliki kapabilitas sebagai pemimpin professiciial.

Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagagjer,
Kepala Sekolah harus memiliki strategi yang tepahtuk
memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerja asaatau
kooperatif, memberikan kesempatan pada tenaga &afiesmn untuk
meningkatkan profesinya, dan mendorong keterlibatnruh tenaga
kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjarmgram
sekolah.

Pertama;memberdayakan tenaga kependidikan melalui kemesa
atau kooperatif, dimaksudkan bahwa dalam peningkptafesionalitas

tenaga kependidikan di sekolah, Kepala Sekolahsharementingkan

25 Wohjosumidjo,Op.Cit, him. 95-96
%6 Aan komariah & Cepi triatna/isionary Leadership Menuju Sekolah Efektiakarta :
Bumi aksara, 2006), him. 123



kerja sama dengan tenaga kependidikan dan pihakykmng terkait
dalam melaksanakan setiap kegiatan.

Kedua; memberi kesempatan kepada tenaga kependidikark untu
meningkatkan profesinya, sebagai manajer Kepalaol&ek harus
meningkatkan profesi secara persuasif dan darikeatiati. Dalam hal
ini, Kepala Sekolah harus bersikap demokratis daemberikan
kesempatan kepada seluruh tenaga kependidikan or@aogembangkan
potensinya secara optimal.

Ketiga; mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan
dimaksudkan bahwa Kepala Sekolah harus berusahadamemy
keterlibatan semua tenaga kependidikan dalam sekeggatan di
sekolah (partisipatifj’

Sesuai dengan yang ditetapkan dalam penilaian j&irkeepala
Sekolah, Kepala Sekolah harus memiliki kemampuananda
melaksanakan tugas-tugas kepemimpinannnya dengadn pang
diwujudkan dalam kemampuan menyusun program sekola@anisasi
personalia, memberdayakan tenaga kependidikanmésaayagunakan
sumber daya sekolah secara optimal.

Kemampuan menyusun program sekolah harus diwujudi&éam
(1) pengembangan program jangka panjang, baik pnogakademis
maupun non akademis, yang dituangkan dalam kurdtuniabih dari

lima tahun; (2) pengembangan program jangka meimergak program

2" Mulyasa,Op.Cit.him. 103-104



akademis maupun non akademis, yang dituangkamndalaun waktu

tiga sampai lima tahun, (3) pengembangan progragkgpendek, baik
program akademis maupun non akademis, yang ditaandglam kurun

waktu satu tahun (program tahunan), termasuk pebgegan Rencana
Anggaran Pendapatan Belanja Sekolah (RAPBS) damaag Biaya

Sekolah (ABS). Untuk itu Kepala Sekolah harus mimihekanisme

yang jelas untuk memonitor dan mengevaluasi pefaesa program

secara priodik, sistemik dan sistematik.

Kemampuan menyusun oraganisasi personalia seko&is h
diwujudkan dalam pengembangan susunan personalieolake
pengembangan susunan personalia pendukung, sememgelpla
laboratorium, perpustakaan, dan pusat sumber be(&8B); serta
penyusunan kepanitiaan untuk kegiatan temporerersepanitia
penerimaan peserta didik baru (PPDB), panitia ujmamitia peringatan
hari-hari besar keagamaan.

Kemampuan memberdayakan tenaga kependidikan dilateko
harus diwujudkan dalam pemberian arahan secara mdina
pengkoordinasian tenaga kependidikan dalam pelaksantugas,
pemberian hadialrdward) bagi mereka yang berprestasi, dan pemberian
hukuman punisment bagi yang kurang disiplin dalam melaksanakan

tugas?®

2 bid., him. 106



c. Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor

Sebagai supervisor, kepala sekolah berfungsi sebsgsok
pribadi yang secara kontinyu memberikan bimbingdrantuan,
pengawasan, dan penilaian terhadap masalah-masalghberhubungan
dengan pengembangan dan perbaikan program kegiatayajaran dan
pendidikan. Kepala sekolah harus memberikan layamany optimal
kepada seluruh pelaksana pendidikan, khususnyagmela bagi guru
yang secara profesional bertanggung jawab lang®agy kelancaran
Proses Belajar Mengajar (PBM) di sekolah. Gurwasgasa diberikan
layanan konsultasi oleh kepala sekolah demi pem@apdujuan
pendidikan, baik tujuan instruksional-kurikuler rpaa instruksional
ekstra-kurikuler.

Menurut Kilpatrick ada dua tugas yang harus dilak&an
supervisor Pertama mengendali program in-service dengan
kewibawaan dan semangat kepemimpinan. Kepala sekidarankan
mampu memberikan layanan kepada semua bawaham séa@anodatif
dalam suasana keakraban dengan tanpa menguramipakeaan dan
semangat kerja yang diinginkaKedua, membantu guru baru dalam
menemukan dirinya untuk melaksanakan tugas keguriepala
sekolah harus bisa melaksanakan supervisi kepadaasguru mata
pelajaran. Supervisi yang dilakukan kepala sek@lgia menyarankan
pemahaman yang integral di dalam pemanfaatan veskiusituasi yang

ada. Kepala sekolah mampu mendudukkan problematdguruan



secara profesional dan proposional sehingga tarkemawasan, sikap,
dan etos kerja yang utuff.

Supervisi sesungguhnya dapat dilakukan oleh Kepakalah yang
berperan sebagai supervisor, tetapi dalam sistganmasi pendidikan
modern diperlukan supervisor khusus yang lehitependentdan dapat
meningkatkan objektivitas dalam pembinaan dan pelak tugasnya.

Jika supervisi dilaksanakan oleh Kepala Sekolahkama harus
mampu melakukan berbagai pengawasan dan pengendafituk
meningkatkan kinerja tenaga kependidikan. Pengawas#an
pengendalian ini merupakan kontrol agar kegiatapekdidikan di
sekolah terarah pada tujuan yang telah ditetapR&mgawasan dan
pengendalian juga merupakan tindakan proventifkuntencegah agar
para tenaga kependidikan tidak melakukan penyimpardan lebih
berhati-hati dalam melaksanakan pekerjaantfya.

Ada empat macam supervisi yang harus diperhatikapalk
sekolah sebagai supervisor akademikertama supervisi bersifat
korektif. Supervisi korektif ini bukan berarti merccari kesalahan,
tetapi jika ditemukan kekurangan atau suatu keaalgirofesi, maka
kepala sekolah segera memperbaiki dan menyusuramanKedua
supervisi yang bersifat preventif. Kepala sekolalarub bisa

mengemukakan kesulitan-kesulitan yang ada dengsonad sehingga

2 Imam Tholkhah & Ahmad BarizMembuka Jendela Pendidikan mengurai akar tradisi
dan integrasi keilmuan pendidikan Islaf(Jakarta : PT. Rajawali Grafindo Persada, 2006u4).
197-198
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ditemukan jawaban yang mampu mencegah terulankeyaingkinan
kesalahan serup&etiga, supervisi yang bersifat kontruktif. Kepala
sekolah seharusnya senantiasa berusaha memban@asi kdan
imajinasi ke arah pengembangan pendidikan yandh I&bik secara
kompetitif. Keempat,supervisi yang bersifat kreatif. Kepala sekolah
harus selalu memberikan “rangsangan akademik” kegatua civitas
sekolah supaya lebih kreatif dan produktif, seriga ldibangun sikap
kerja sama yang baif!
e. Kepala Sekolah Sebagai Leader

Menurut E. Fidler, pemimpin adalah individu di dal&elompok
yang memberi tugas-tugas, pengarahan dan pengeagam yang
relevan dengan kegiatan-kegiatan kelomjfolika dikaitkan dengan
pendidikan pemimpin adalah orang yang ditunjuk ménjpimpinan
sebuah lembaga pendidikan yang memberikan tugasstug
mengkoordinasi dan mengawasi sesuai dengan kediatpatan
pendidikan.

Wahjosumidjo dalam bukuny&epemimpinan kepala sekolah
mengemukakan bahwa kepala sekolah seblegaier harus memiliki
karakter khusus yang mencakup Kkepribadian, keahldasar,
pengalaman, dan pengetahuan profesional, serta efadn@n

administrasi dan pengawasin.

31 Imam Tholkhah & Ahmad BariziOp. Cit.him. 200
32 Ngalim PurwantoAdministrasi dan supervisi pendidikaBandung : PT. Rodyakarya, 1995)
,him. 27.
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Kemampuan yang harus diwujudkan kepala sekolalgseleader
dapat dianalisis dari kepribadian, pengetahuan ateEh tenaga
kependidikan, visi dan misi sekolah, kemampuan raevgl keputusan,
kemampuan berkomunika¥i.

Kepala Sekolah merupakan motor penggerak, penenah a
kebijakan sekolah yang akan menentukan bagaimajuantiujuan
sekolah dan pendidikan pada umumnya direalisasiKapemimpinan
Kepala Sekolah yang efektif dalam MBS dapat dilib@rdasarkan
kriteria sebagai berikut:

1. Mampu memberdayakan guru-guru untuk melaksanakasepr
pembelajaran dengan baik lancar dan produktif.

2. Dapat menyelesaikan tugas dalam pekerjaan sesogauevaktu
yang telah ditentukan.

3. Mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan malsyar
sehingga dapat melibatkan mereka secara aktif daiangka
mewujudkan tujuan sekolah dan pendidikan.

4. Berhasil menerapkan prinsip kepemimpinan yang sedeagan

tingkat kedewasaan guru dan pegawai lain disekolah.

Bekerja dengan tim manajemen.

Berhasil mewujudkan tujuan sekolah secara prodsksfiai dengan

ketentuan yang telah ditetapk&n.

o Ul

Fungsi Kepala Sekolah sebagai pimpinan sekolahrtbétapala
Sekolah dalam kegiatan memimpinnya berjalan metahap-tahap yaitu:
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, medgksir dan

pengawasan.

3 Mulyasa Op.Cit him. 115
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f.

Kepala sekolah sebagai Innovator

Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya seliagavator,
kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepatulu menjalin
hubungan yang harmonis dengan lingkungan, mencagagan baru,
mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan aelda&pada seluruh
tenaga kependidikan di sekolah, dan mengembangkadelrmodel
pembelajaran yang inovatif.

Kepala sekolah sebaganovatorakan tercermin dari cara-cara ia
melakukan pekerjaannya secara kontruktif, kreak#flegatif, integratif,
rasional dan objektif, pragmatis, keteladananptiisi serta adaptabel dan
fleksibel.

Kepala sekolah sebagainnovator harus mampu mencari,
menemukan, dan melaksanakan berbagai pembaharuasekdilah.
Gagasan baru tersebut misalng@oving class. Moving class adalah
strategi pembelajaran dari pola kelas tetap merkatiis bidang studi,
sehingga setiap bidang studi memiliki kelas tersengang dilengkapi
dengan alat peraga dan alat-alat lainftaving classni bisa dipadukan
dengan pembelajaran terpadu, sehingga dalam salauatorium bidang
studi dapat dijaga oleh beberapa orang guru (@sil), yang bertugas

memberikan kemudahan kepada peserta dalam b&ajar.

3% Mulyasa.Op.Cit him. 118-119



B. Konsep Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Di dalam GBPP PAI di sekolah umum, dijelaskan bahwadiéan
Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkasa sialam menyakini,
memahami, menghayati, dan mengamalkan agama Iskalumkegiatan
bimbingan, pengajaran, dan latihan dengan memjpleaihatuntutan untuk
menghormati agama lain dalam hubungan kerukunaarwanat beragama
dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan ndsiona

Pendidikan Agama Islam juga banyak definisi menyaria ahli
diantaranya :

1. Menurut Zuhairini dan Abdul Ghofir, Pendidikan Agarberarti usaha
untuk membimbing ke arah pembentukan kepribadesena didik
secara sistematis dan pragmatis supaya merekap b&bsuai dengan
ajaran Islam sehingga terjalin kebahagiaan dialdan akhiraf®

2. Menurut Zakiyah Darajat dalam bukunybmu pendidikan Islam
Pendidikan agama Islam adalah usaha berupa bimbidga asuhan
terhadap anak didik agar kelak setelah selesaiigigadnya dapat
memahami, dan mengamalkan ajaran agama Islam serta

menjadikannya sebagai pandangan hidup.

37 Muhaimin.Paradigma Pendidikan Islam Upaya mengaktifkan peikdh agama Islam
Di Sekolah (Bandung : PT. Remaja Rodyakarya, 2004)m. 75-76

3 Zuhairini & Abdul Ghofir. Metodologi Pendidikan Agama IslartMalang : UM,
2004), him. 2

39 Zakiyah Darajatllmu Pendidikan Islam(Jakarta : Bumi Aksara & DEPAG, 1996),
him. 86



3. Tayar Yusuf dalam bukunya Abdul Mujib mengartik&endidikan
agama Islam sebagai usaha sadar generasi tua uorgoBalihkan
pengalaman, pengetahuan, kecakapan, dan keteramgépada
generasi muda agar kelak menjadi manusia bertalepada Allah
SWT.

4. Menurut A. Tafsir dalam bukunya Abdul Mujib, mentjean
Pendidikan agama Islam adalah bimbingan yang dierseseorang
kepada seseorang agar ia berkembang secara malksguai ajaran
Islam.*°

5. Sedangkan menurut Muhaimin, Pendidikan agama |aldaah upaya
mendidikkan agama Islam atau ajaran dan nilaimyki agar menjadi
way of life (pandangan dan sikap hidup) seseofang.

Dari pengertian tersebut ditemukan beberapa halg yperlu
diperhatikan dalam pembelajaran PAI yaitu sebagakbt :

1. Pendidikan Agama Islam sebagai usaha sadar, yakaiu kegiatan
bimbingan, pengajaran, dan latihan yang dilakukacaia berencana
dan sadar atas tujuan yang hendak dicapai.

2. Peserta didik yang hendak disiapkan untuk mendapain ; dalam arti
ada yang dibimbing, diajari dan dilatih dalam pegketan keyakinan,

pemahaman, penghayatan dan pengamalan terhadap aggama Islam.

0 Abdul Majid & Dian AndayaniPendidikan Agama Islam Berbasis Kompete(RT.
Remaja Rosdyakarya : Bandung, 2005), him. 130

1 Muhaimin. Pengembangan Kurikulum PAI Di Sekolah, Madrasahn [Perguruan
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3. Pendidik atau guru pendidikan Agama Islam (GPAdhy melakukan
kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan secadarsterhadap
peserta didiknya untuk mencapai tujuan pendidikgama Islam.

4. Kegiatan pendidikan Agama Islam diarahkan untuk ingkatkan
keyakinan, pemahaman, penghayatan, dan pengalajaan agama
Islam dari peserta didik, yang disamping untuk mentbk kesalehan
atau kualitas pribadi, juga sekaligus untuk memidekesalehan sosial.
Dalam arti, kualitas atau kesalehan pribadi dihemap mampu
memancar ke luar dalam hubungan keseharian dengansm lainnya
(bermasyarakat), baik yang seagama (sesama Mualatpun yang
tidak seagama (hubungan dengan non muslim), saféandberbangsa
dan bernegara sehingga dapat terwujud persatuakesgatuan nasional
(ukhuwah wataniyahylan bahkarUkhuwah insaniyah(persatuan dan
kesatuan antar sesama manu&ia).

2. Dasar Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam
Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di sekolah meyap dasar
kuat. Dasar kuat tersebut menurut Zuharini dklamlabukunyaVietodologi
Pembelajaran PAI Dapat ditinjau dari beberapa segi, yaitu :
1. Dasar dari segi Yuridis/hukum
Dasar-dasar pelaksanaan pendidikan agama yangabetari peraturan

perundang-undangan. Secara langsung dan tidakulagg$apat dijadikan

2 Muhaimin Op .Cit.him.76



pegangan dalam melaksanakan pendidikan agamaaakelasar yuridis

formal ada 3 macam, yaitu sebagai berikut :

a) Dasar ideal adalah dari falsafah negara, pancdisif@ana sila pertama
pancasila yaitu ketuhanan Yang Maha Esa. Ini mahgamn pengertian
bahwa seluruh bangsa Indonesia harus percaya kepaun Yang
Maha Esa, atau tegasnya harus beragama.

b) Dasar struktural/konstitusional, yaitu UUD’45 daldrab XI pasal 29
ayat 1 dan 2, yang berbunyi :

1) Negara berdasarkan atas ketuhanan Yag¥Msa;

2) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap pendudotuku
memeluk agama dan beribadah menurut agama dan
kepercayaannya itu.

c) Dasar operasional, yaitu terdapat dalam Tap MPRVAMPR/ 1973
yang kemudian dikokohkan dalam Tap MPR no. IV/IMP®/4 jo
ketetapan MPR Np. I/ MPR No. II/ MPR 1993 tentaBBHN yang
pada pokoknya menyatakan bahwa pelaksanaan pesadidigama
secara langsung dimaksudkan dalam sekolah-sekotataf mulai dari
sekolah dasar hingga perguruan tinggi dan dikuatkelam Undang-
Undang RI No.20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS

2. Dasar Religius
Yang dimaksud dengan dasar religius adalah dasay parsumber
dari ajaran Islam. Menurut ajaran Islam pendidikegama adalah

perintah Tuhan dan merupakan perwujudan ibadah dkefNga.



Dalam Al-quran banyak ayat yang menunjukkan pahntersebut
diantaranya :

(a) Dalam surat An-Nahl ayat 125 yang berbunyi

Z -
2

(o

el Tafae 3 2250 805 o ) ¢

Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan dtikm
dan pelajaran yang baik

(b) Dalam surat Ali-imron ayat 104, yang berbunyi :

Artinya : Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umagya
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yangifréan
mencegah dari yang munkar

3. Dasar dari Segi Sosial-Psikologis.

Semua manusia dalam hidupnya di dunia ini selalunibueuhkan
adanya suatu pegangan hidup yang di sebut agaer@ek® merasakan
bahwa dalam jiwanya ada suatu perasaan yang meingilenya Zat yang
Maha Kuasa, tempat mereka berlindung dan tempatkaememinta
pertolongan. Hal semacam itu terjadi pada masyarakang masih
primitif maupun pada masyarakat yang modern. Merakan merasa
tenang dan tenteram hatinya kalau mereka dapatekatihn mengabdi

kepada Zat Yang Maha Kuasa. Hal semacam itu mers@sigai dengan

firman Allah dalam surat Ar-Ra’ad ayat 28, yangdugyi :
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Artinya : Orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadteeam
dengan mengingat Allah. Ingatlah, Hanya dengan rmeyagi
Allah-lah hati menjadi tenteram

Oleh karena itu, manusia akan selalu berusaha unaridekatkan
diri kepada Tuhan. Hanya saja cara mereka mengihdimendekatkan
diri kepada Tuhan itu berbeda-beda sesuai dengaamaagyang
dianutnya®,

2. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam di sekolah bertujuan untekumbuhkan
dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan upekan
pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta peagalpeserta didik
tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muysing berkembang
dalam hal keimanan, ketakwaannya, berbangsa daedsa, serta untuk
dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yarig kirggi**
Rumusan tujuan Pendidikan Agama Islam ini mengagdpengertian
bahwa proses Pendidikan Agama Islam yang dilalnidialami oleh siswa
di sekolah dimulai dari tahap&ognisi yakni pengetahuan dan pemahaman
siswa terhadap ajaran dan nilai-nilai yang terkaddalam ajaran Islam,
untuk selanjutnya menuju ke tahapafeksj yakni terjadinya proses

internalisasi ajaran dan nilai agama ke dalam diswa, dalam arti

“3 Zuhairini & Abdul Ghofir.Op.Cit, him. 9-12
4 Abdul Majid & Dian AndayaniOp. Cit him. 135



menghayati dan menyakininya. Tahapafeksi ini terkait erat dengan
kognisi dalam arti penghayatan dan keyakinan siswa miekjdh jika
dilandasi oleh pengetahuan dan pemahamannya srtedran dan nilai
agamanya. Melalui tahapanfeksi tersebut diharapkan dapat tumbuh
motivasi dalam diri siswa dan bergerak untuk merajkam dan mentaati
ajaran islam t@hapan psikomotor)kyang telah diinternalisasikan dalam
dirinya. Dengan demikian akan terbentuk manusialimuyang beriman,
bertakwa dan berakhlak mulfta.

Sedangkan fungsi pendidikan Agama Islam untuklaékeerfungsi
sebagai berikut :
(a) Pengembangaryaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada
Allah SWT serta akhlak mulia peserta didik seoptimangkin, yang telah
ditanamkan lebih dahulu dalam lingkungan keluarga;
(b) Penanaman nilaiajaran Islam sebagai pedoman mencapai kebahagiaan
hidup di dunia dan akhirat;
(c) Penyesuaian mentapeserta didik terhadap lingkungan fisik dan sosial
melalui pendidikan agama Islam;
(d) Perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelemahan peseika d
dalam keyakinan, pengamalan ajaran agama Islarmdeghidupan sehari-
hari;
(e) Pencegahameserta didik dari hal-hal negatif budaya asinggyakan di

hadapinya sehari-hari;

5 Muhaimin.Op.Cit. him. 78



() Pengajarantentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umam (al
nyata dan nir — nyata), sistem dan fungsionalnya;
(g) Penyaluran siswa untuk mendalami pendidikan agama ke lembaga
pendidikan yang lebih tinggf.
3. Faktor —Faktor Pendidikan Agama Islam
Faktor-faktor pendidikan agama Islam tersebut ikut
menentukan berhasil atau tidaknya pendidikan agama. Faktor-
faktor pendidikan agama Islam dapat dikelompokkan menjadi lima
macam. Antara faktor yang satu dengan yang lainnya mempunyai
hubungan yang erat sekali. Adapun, kelima faktor tersebut adalah :
(1) Peserta didik
Peserta didik merupakan faktor pendidikan yang paling penting
karena tanpa adanya faktor tersebut, pendidikan tidak akan
berlangsung. Peserta didik merupakan raw material (bahan
mentah) di dalam proses tranformasi yang disebut pendidikan.*”
(2) Pendidik
Pendidik agama mempunyai tanggung jawab yang lebih berat
dibanding dengan pendidik pada umumnya karena selain
bertanggung jawab terhadap pembentukan pribadi anak yang
sesuai dengan ajaran Islam, juga bertanggung jawab terhadap

Allah SWT.#8

46 Abdul Majid & Dian AndayaniOp.Cit.,him.134
47 Zuhairini & Abdul Ghofir.Op. Cit.,him. 14
*®bid, him. 18



(3) Tujuan pendidikan
Tujuan pendidikan agama Islam merupakan tujuan yang hendak
dicapai oleh setiap orang yang melaksanakan pendidikan agama.
Dalam pendidikan agama Islam yang perlu ditanamkan terlebih
dahulu adalah keimanan yang teguh sebab keimanan yang teguh
akan menghasilkan ketaatan menjalankan kewajiban.

(4) Alat-alat pendidikan
Alat pendidikan agama Islam adalah segala sesuatu yang
dipergunakan untuk mencapai pendidikan agama Islam.

(5) Lingkungan
Lingkungan mempunyai peranan yang sangat penting terhadap
berhasil tidaknya pendidikan agama Islam, karena
perkembangan jiwa peserta didik itu sangat dipengaruhi oleh
keadaan lingkungannya. Lingkungan akan dapat memberikan
pengaruh positif maupun negatif terhadap pertumbuhan jiwa,
akhlak, maupun perasaan agamanya. Pengaruh tersebut
diantaranya datang dari teman-teman sebayanya atau
masyarakat sekitarnya. 4°

C. Konsep Budaya Sekolah

3. Pengertian Budaya Sekolah

49 Zuhairini & Abdul Ghofir.Op. Cit, him. 21-28



Salah satu keunikan dan keunggulan sebuah sekdElbhamemiliki
budaya sekolal(school culture)yang kokoh, dan tetap eksis. Perpaduan
semua unsui(three in one)paik siswa, guru, dan orang tua yang bekerjasama
dalam menciptakan komunitas yang lebih baik melglendidikan yang
berkualitas, serta bertanggung jawab dalam menikgkamutu pembelajaran
di sekolah, menjadikan sebuah sekolah unggul darifali masyarakat.
MenurutDeal dan Peterson

Budaya sekolah adalah sekumpulan nilai yang mesangerilaku,

tradisi, kebiasaan, keseharian, dan simbol-simboigydipraktikkan

oleh kepala sekolah, guru, petugas administrasgente didik,
masyarakat sekitar sekol th.

Sedangkan menurut Aan komariah, dkk dalam bukwigionary
leadership menuju sekolah efektimengartikan budaya sekolah sebagai
karakteristik khas sekolah yang dapat diidentifikaselalui nilai yang
dianutnya, sikap yang dimilikinya, kebiasaan-keb#asyang ditampilkannya,
dan tindakan yang ditunjukkan oleh seluruh persosekolah yang
membentuk satu kesatuan khusus dari sistem sekdlalaya sekolah efektif
merupakan nilai-nilai, kepercayaan, dan tindakamagei hasil kesepakatan
bersama yang melahirkan komitmen seluruh persartekumelaksanakannya
secara konsekuen dan konsistén.

Budaya sekolah dipandang sebagai eksisitensi ssekolah yang

terbentuk dari hasil saling mempengaruhi antara tator, yaitu sikap dan

kepercayaan orang yang berada di sekolah dan lmgku luar sekolah,

%0 Muhaimin. Nuansa Baru Pendidikan Islafdakarta : PT. Rajawali Grafindo Persada,
2006), him. 133
°1 Aan Komariah & Cepi TriatnaDp.Cit, him. 102



norma-norma budaya sekolah dan hubungan antandoddr dalam sekolah.
Prinsip yang terpenting dari pemeliharaan budayw yzersifat artifek adalah
harus memelihara tradisi, upacara-upacara aganmajadabang yang telah
dinyatakan dan menguatkan budaya sekolah eféktif.

Budaya sekolah ini merupakan seluruh pengalapsikologis para
peserta didik baik yang bersifat sosial, emosioma&upun intelektual yang
diserap oleh mereka selama berada dalam lingkursgkolah. Respon
psikologis keseharian peserta didik terhadap hladéyerti cara-cara guru dan
personil sekolah lainnya bersikap dan berprilalayghan wali kelas dan
tenaga administratif), implementasi kebijakan sakplkondisi dan layanan
warung sekolah, penataan keindahan, kebersihan, kamyamanan
lingkungan sekolah, semuanya membentuk budaya aek8emuanya itu
akan merembes pada penghayatan psikologis wargéabkelermasuk peserta
didik, yang pada gilirannya membentuk pola nilakap, kebiasaan, dan
perilaku®
2. Tujuan Budaya Sekolah

Peranan penting (antara peranan-peranan laeminmpin dalam
membangun budaya yang wajib disadari ialah ; pemmiiaip yang menggerak
dan mengekalkan wawasan yang jelas, visi yang diiodan dibangunkan
bersama oleh seluruh ahli organisasi sekolah. 8kks#kolah yang menuntut
'mengongsi visi' digelar sebaghigh consensus schools'Sebuah sekolah

harus mempunyai misi menciptakan budaya sekolaly yaanantang dan

52 |bid, him. 122-123
53 Muhaimin.loc.cit., him. 133



menyenangkan, adil, kreatif, terintegratif, danikietf terhadap pencapaian
visi, menghasilkan lulusan yang berkualitas tingigilam perkembangan
intelektualnya dan mempunyai karakter takwa, jukmeatif, mampu menjadi
teladan, bekerja keras, toleran dan cakap dalamimm@m serta menjawab
tantangan akan kebutuhan pengembangan sumber dayasian yang dapat
berperan dalam perkembangan iptek dan berlandasitag.

Budaya sekolah yang harus diciptakan agar tetaps edalah
mengembangkan budaya keagamaReli¢i), Menanamkan perilaku atau
tatakrama yang tersistematis dalam pengamalan ayam@asing-masing
sehingga terbentuk kepribadian dan sikap yang (@&iklaqul Karimah) serta
disiplin dalam berbagai halBentuk Kegiatan :Budaya Salam, Doa
sebelum/sesudah belajar, Doa bersama menyambut $JN/abdarus dan
Kebaktian, Sholat Dzuhur Berjamaah, Lima Hari Belal OKETA (Lomba
Keterampilan Agama), Studi Amaliah Ramadhan, RETRHafalan Juz
Amma, Budaya Bersih; Konferensi kasus, Kegiatarktekalbadah, Buka
Puasa Bersama, Pengelolaan ZIS, PFBI.

Karena budaya sekolah yang tetap eksis itulah g&ag tertanam di
hati para siswa. Sehinga sekolah akan terbebasadkdba, rokok, minuman
keras, tawuran antar pelajar, dan ’penyakit’ kefskapelajar lainnya.
Pastikan siswa terbaik yang lulus, akan terukir axaya dalam batu prasasti

sekolah. Pastikan pula para alumninya tersebarekelah-sekolah favorit

% \Wijaya Kusumah,MakalahMENCIPTAKAN BUDAYA SEKOLAH YANG TETAP

EKSIS (Sebuah Upaya Untuk Meningkatkan Mutu Pekaiii http://www. omjay.8m.com &
wijayalabs.wordpress.com. Diakses tanggal 24u&b2008



'‘papan atas’ baik di tingkat propinsi maupun naglodan akan menjadi
'leader’ di sekolahnya masing-masing.

Lingkungan pendidikan yang harmonis dalam suasahkelkargaan
merupakan faktor yang mendukung terselenggaranyd K&ng baik. Sebab
dengan lingkungan yang aman dan nyaman serta ladaiadiswa akan tenang
dalam belajar. Salah satu usaha menciptakan keh&amotersebut adalah
dengan budaya salam yang kental tanpa membedakain Sgama, Ras, dan
Antargolongan(SARA) sehingga terbanguriata krama yang sistematik’
dan dapat membanguakhlaqul karimah yang dicontohkan oleh nabi
Muhammad SAW.

Budaya sekolah yang harus diciptakan selain hatdragkebut di atas
adalah budaya unggul dan mampu bersaing di duoisabl Memiliki daya
juang yang tinggi, tanpa kehilangan jati diri suaangsa, dan tak mengenal
kata 'putus asa’.

Oleh karena itu, nuansa religius di sekolah demgdaksanaan tadarus
dan kebaktian sebelum pembelajaran yang dilaksandeaus dijadikan
aktivitas rutin. Membudayakan salam dan saling mendengan bahasa yang
ramah harus menjadi fenomena yang biasa. Buddgialanan, kedisiplinan,
dan kerja sama, baik orang tua, guru, dan siswasharus dikembangkan dan
memiliki tanggung jawab untuk memajukan sekolahlalle kegiatan POMG
atau komite sekolah, para orang tua harus bergdEnmembantu program-
program yang dibuat oleh sekolah sehingga dapat baem nama baik

sekolah di masyarakat. Rendahnya mutu pendidikendaat ini disebabkan



oleh lemahnya komitmen warga sekolah dalam mewajudiudaya sekolah
dan kurangnya pemahaman masyarakat terhadap peadidehingga akan
berdampak pada rendahnya peran serta dan paitisiygasyarakat terhadap
pendidikan baik secara moril maupun matéiil.

Kredibilitas sekolah di mata masyarakakuntabilitaskinerja sekolah,
dan sigma kepuasan orang tua siswa harus sudah terbentiimgga
membawa sekolah memiliki budaya sekolah yang tekaps. Guru, orang tua,
dan siswa harus dapat bekerja sama menciptakarydsa&olah yang tetap
eksis di tengah era derasnya globalisasi dan pesd&emajuan teknologi
informasi dan komunikasi (TIK

Budaya sekolah terbentuk dari eratnya kegiatan eaxkdd dan
kesiswaan, seperti dua sisi mata uang logam yakgdépat dipisahkan.
Melalui kegiatan ekstrakurikuler yang beragam dalbidang keilmuan,
keolahragaan, dan kesenian membuat siswa dapatatogmn minat dan
bakatnya masing-masinig.

. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Peran Kepala Skolah dalam
Pengembangan Pendidikan Agama Islam Sebagai Buga sekolah.
5. Faktor Keberagamaan
Keberhasilan dalam pengembangan Pendidikan Aagaiaa Idi
Sekolah berkaitan erat dengan gaya kepemimpinartidgket religiusitas

pribadi kepala sekolah. Seorang kepala sekolah yarggembangkan

%5 |bid.
%% bid.
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kepemimpinan dengan gaya yang demokratis cendeleinitp berhasil

dalam mengembangkan pembelajaran Pendidikan Agasham |kepada
civitas sekolah. Cara kepala sekolah mengambil tkspn yang melibatkan
masukan guru, orang tua siswa, bahkan siswa telahdonong civitas

sekolah untuk ikut bertanggung jawab terhadap kets#ian sekolah dalam
implementasi visi, misi, strategi, dan program ydiganangkan. Demikian
tingkat religiusitas kepala sekolah menjadi keknagtan bagi dirinya untuk
memiliki komitmen terhadap pengembangan Pendidikgama Islam di

sekolah agar lebih bafk.

Berfikir pengembangan mengajak seseorang untukiklvekireatif
dan inovatif dalam melakukan perubah@rnange)sebagai akibat dari
keprihatinan terhadap kondisi dan eksistensi pékaidagama islam yang
ada, yang diikuti dengan pertumbuhagrofvth) dan pembaharuan atau
perbaikan (reform) serta ditingkatkan secara terus-mene¢csntinuity)
untuk di bawa ke yang lebih ideal. Namun demikiaperubahan dan
pembaharuan pendidikan agama Islam itu disampingmerigkan
sensitivitas terhadap mainstream dari perkembaygag ada, juga perlu
mempertimbangkan dimensi-dimensi fondasionalnyhingga tidak lepas
dari akar-akarnya atau tidak kehilangan ruh atarit $glam >

Pengembangan pendidikan agama Islam dengan demgean

membidik berbagai wilayah kajian secara simultamngy pada dasarnya

8 Rohmat MulyanaMengartikulasikan Pendidikan Nila(Bandung : Alvabeta, 2004),
him. 274
%9 Muhaimin.Op.Cit him. 131-132



bermuara pada tiga problem poK8kyaitu : 1.foundational problemyang
terdiri atas philosophic foundational probleman empiric foundational
problemyang menyangkut dimensi-dimensi historis, sosialogsikologis,
antropologis, ekonomi, dan politik. (&ructural problembaik ditinjau dari
structur demografis dan geografis, struktur ekonomaupun struktur atau
jenjang pendidikan; (3)operasional problem yang secara mikro
menyangkut keterkaitan pendidikan agama Islam. i8¢@a secara makro,
menyangkut keterkaitan pendidikan agama Islam dergjatem sosial,
politik, ekonomi, budaya, dan agama baik yang Eersiasional maupun
transnasional.

Berbicara tentang budaya sekolah mengajak seseoramguk
mendudukkan sekolah sebagai organisasi yang dimdgka terdapat
individu-individu yang memiliki hubungan dan tujudmersama (suatu
organisasi itu). Tujuan ini diarahkan untuk memerkatutuhan-kebutuhan
individu atau memenuhi kebutuhan pihak-pihak yangrképentingan
(stakeholdex. Budaya sekolah merupakan perpaduan nilai-rikijakinan,
asumsi, pemahaman, dan harapan-harapan yang diglinvarga sekolah
serta dijadikan pedoman bagi perilaku dan pemecatesalah (internal dan
eksternal) yang mereka hadapi. Dengan perkataan Imidaya sekolah
merupakan semangat, sikap, dan perilaku pihak-pylaglg terkait dengan
sekolah, atau pola perilaku serta kebiasaan-kednagang dilakukan oleh

warga sekolah secara konsisten dalam menyeledagthagai masalah.

50 bid, him. 132



Ada beberapa alasan mengenai perlunya Pendidilgama Islam
dikembangkan menjadi budaya sekolah, yaitu :

1. Orang tua memiliki hak progretif untuk memilih séh bagi anak-
anaknya, sekolah berkualitas semakin dicari, dang yautunya rendah
akan ditinggalkan. Ini terjadi hampir disetiap kalialndonesia. Di era
globalisasi ini sekolah-sekolah yang bermutu dammbexi muatan
agama lebih banyak menjadi pilihan pertama bagigtaa di berbagai
kota. Pendidikan keagamaan tersebut untuk menamgkajaruh yang
negatif di era globalisasi.

2. Penyelengaraan pendidikan di sekolah (negeri deasta) tidak lepas
dari nilai-nilai, norma perilaku, keyakinan maupbndaya. Apalagi
sekolah yang diselenggarakan oleh yayasan Islam.

3. Selama ini banyak orang mepersepsi prestasi dekdighat dari
dimensi yang tampak, bisa diukur dan dikualifikasik terutama
perolehan nilai UNAS dan kondisi fisik sekolah. Blaal ada dimensi
lain, yaitu soft, yang mencakup : Nilai-nilai (vali keyakinan (belief),
budaya dan norma perilaku yang disebut sebagahtimean side of
organization (sisi/aspek manusia dari organisasifgy justru lebih
berpengaruh terhadap kinerja individu dan organis@gkolah),
sehingga menjadi unggul.

4. Budaya sekolah mempunyai dampak yang kuat terhpidegtasi kerja.
Budaya sekolah merupakan faktor yang lebih pentoheam

menentukan sukses atau gagalnya sekolah. Jikaagirdetrja yang



diakibatkan oleh terciptanya budaya sekolah yangolaé& dari dan
disemangati oleh ajaran dan nilai-nilai agama Islaraka akan bernilai
ganda, yaitu dipihak sekolah itu sendiri akan migmikeunggulan
kompetitif dan komparatif dengan tetap menjagai-nilai agama
sebagai akar budaya bangsa, dan di lain pihak, pelaku sekolah
seperti kepala sekolah, guru dan tenaga kependidiianya, orang tua
murid dan peserta didik itu sendiri berarti telabngamalkan nilai-nilai
llahiyah, ubudiyah, dan muamalah, sehingga memglerpahala yang
berlipat ganda dan memiliki efek terhadap kehidugarkelal®*
Keberagamaan peserta didik itu sendiri, bukan demat pada
pemahaman tentang agama. Dengan perkataan laig, dratamakan oleh
Pendidikan Agama Islam bukan hark@owing (mengetahui tentang ajaran
dan nilai-nilai agama) ataupwwoing (bisa mempraktikan apa yang diketahui)
setelah diajarkannya di sekolah, tetapi justrunlebengutamakabeingnya
(beragama atau menjalani hidup atas dasar ajaranniai-nilai agama).
Karena itu Pendidikan Agama Islam harus lebih diasikan pada tataran
moral action yakni agar peserta didik tidak hanya berhentiapgataran
kompeten (competence tetapi sampai memiliki kemauan (will), dan
kebiasaan habit) dalam mewujudkan ajaran dan nilai-nilai agamaetieut
dalam kehidupan sehari-hari.
Jika hanya berhenti pada tinglampetenceali sekolah, maka belum

tentu tingkat kompetensinya itu akan tetap bertahdnar sekolah (di dalam
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keluarga dan masyarakat). Hal ini di sebabkan leasgaran dan nilai-nilai
agama yang telah dipraktikan oleh peserta didikakgekadang bisa pudar
karena terkalahkan oleh hawa nafsu atau godaaragosetan, baik yang
berupa jin, manusia, maupun budaya-budaya negatifj yelah mengglobal
dan berkembang disekitarnya. Karena itu, bisa pedierta didik pada suatu
hari sudah kompeten dalam menjalani hidup sesusjateajaran dan nilai-

nilai agama, tetapi pada saat yang lain menjadipeten lagi.

Hirerarki nilai keberagamaan menurut Noeng Muhadfintohnya :
kewajiban untuk beribadah haruslah lebih tinggi adiingkan dengan
kewajiban melakukan tugas melakukan politik, daonekni. Di samping itu
masing-masing bidang nilai masih dapat dirinci mesensial dan mana yang
instrumental. Misalnya : pakaian jilbab kaum waniamenyangkut dua nilai
tersebut, yaitu nilai esensial, dalam hal ini idadaenutup aurat, sedangkan
nilai insaninya (instrumental) adalah nilai ae&teiehingga bentuk, model,
warna, cara memakai, dapat bervariasi sepanjaras denutup aurat?
6.Faktor Pengalaman Pluralisme

Dalam kenyataannya terdapat perbedaan yang menaijtdra
madrasah dan sekolah, terutama jika dilihat dapek latar belakang
agamanya. Madrasah lebih bersifhgularis yakni semua guru, tenaga
kependidikan dan para siswanya beragama lIslam.n§kaia para guru,

tenaga kependidikan dan para siswa di sekolahféepdiralis, yakni terdiri
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atas berbagai latar belakang agama. Suasana sedat@tam itu menuntut
tumbuhkembangkan sikap dan kesadaran pluralisme.

Klaim kebenaran bagi setiap agama adalah sangath abdanya,
karena tanpa klaim tersebut, maka agama sebatangkghidupan tidak akan
memiliki kekuatan simbolik yang cukup menarik bagtiap pengikutnya.
Selain itu, agama mempunyai asumsi dasar perlurg@usia mempunyai
pegangan hidup yang tidak berubah-ubah dan st&itena itu setiap
pemeluk suatu agama akan berusaha memposisikarsatidgai pemeluk
agamanya yang loyal, memiliki persoraimitmentketerikatan diri) terhadap
ajaran agamanya, memiliki semangat dedikasi darkaaliberjuang serta
berkorban untuk agamanya kalau memang perlu.

Kalau masyarakat belum siap dan kurang memilikialasan akan
pluralisme maka klaim kebenaran itu bukan terbatas pada rgau
antarumat beragama saja, tetapi juga terjadi dindavilayah intern pengikut-
pengikut agama itu sendiri..

Sikap pluralistik (kemajemukan) yang dimaksud iakikap setuju
dalam perbedaafagree in disagreementylalam arti ia yakin bahwa agama
yang ia peluk itulah agama yang paling baik danabenamun demikian di
anatara agama yang satu dengan yang lainnya dirsgutepdapat perbedaan
juga terdapat persamaan. Berdasarkan pengertikt,imhaka sikap saling
menghargai akan timbul antar pemeluk agama. Seirapg Islam harus
mengakui dan yakin bahwa agama yang ia peluk #laacagama yang paling

benar dan baik. Namun demikian, seseorang harusyaken bahwa di



samping terdapat banyak perbedaan dan persamaam dhal-hal tertentu.
Dengan kesadaran ini, maka akan tumbuhlah sikapngsahormat-
menghormati dan saling menghargai, sehingga kearkudalam hidup
beragama dapat diciptakan dengan harmonis.

Menjadikan agama sebagai pandangan hidup dan $ikap bisa
mengandung makna yang positif dan negatif, sebaidigigan agama
disekolah berpotensi untuk mengarah pada sikaperatol atau intoleran,
berpotensi untuk mewujudkamtegrasi (persatuan dan kesatuan ) atau
disintegrasi(perpecahan ) dalam kehidupan masyaré?(at.

Dari berbagai uraian tersebut di atas dapat dikegalsahwa kesadaran
pluralisme dan toleransi agama akan dimiliki oleseprang bilamana ia
berusaha meningkatkan kualitas pengetahuan dan seawkeislamannya.
Dengan perkataan lain, semakin tinggi pengetahaanwhwasan keislaman
seseorang diharapkan semakin tinggi toleransif8ebaliknya, semakin
rendah pengetahuan dan wawasan keislaman seseorakg,akan semakin
besar kemungkinan timbulnya hal-hal yang negtifjtama kalau ada yang
menghembus-embus dari luar. Keluasan pengetahuoan dan wawasan
tersebut akan berimplikasi pada timbulnya sikapsklnzhan (berprasangka
baik) terhadap sesama. Jika sejak semula seseonangliki prasangka
buruk, maka segala apa yang dilakukan oleh pihakalkan ditafsirkan jelek,

sehingga menimbulkan keretakan dan konfrik.

53 bid, him. 137-141
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7.Faktor Pengetahuan di Bidang Agama

Untuk menciptakan suasana sekolah yang kondusif gmgngkatan
imtaq siswa diperlukan tenaga pembina yang seeana menerus melakukan
bimbingan, arahan, dan pengawasan, terhadap segspak yang berkaitan
dengan program imtaq di sekolah. Kegiatan pembim@ianarus melibatkan
segenap potensi sumber daya manusia yang terseikoldh, sehingga

gerakan pembinaan ini berjalan secara serentakedategrasi.

Kepala sekolah mempunyai peran yang sangat setdafam upaya
penciptaan suasana sekolah yang memungkinkan dapatidorong
peningkatan imtaq siswa. Peran ini dapat dilakukepala sekolah sebagai
manajer pendidikan dalam mengelola segenap sumjzergendidikan
(sumberdaya manusia, dana, dan sarana parasaeantpjeysedia di sekolah.
Dalam upaya ini, kepala sekolah harus mampu mendathaga pembina
utama kegiatan pembinaan imtaq siswa, menyediake@ma dan parasarana
yang diperlukan, menggalang dan menyediakan berbdgaa yang
diperlukan untuk membiayai kegiatan-kegiatan yangrk&itan dengan
pembinaan imtaq. Berbagai upaya ini hendaknya grprokan secara integral
dengan program kegiatan sekolah yang yang disustiapstahun dengan

melibatkan berbagai pihak termasuk orang tua nfarid.

8 Ahmad Tafsir Strategi meningkatkan Mutu PAI ( PAI di Sekolahyww. Scribd.com.
diakses tanggal 26 juli 2008



8.Faktor Strategi Pengembangan PAI

Menurut Malik Fajar dalam bukunydolistika Pemikiran Pendidikan
ada beberapa persoalan yang perlu dipertimbangkialda mengagendakan
rencana pengembangan pendidikan agama Islam, yéiju stigma
keterpurukan bangsayang berakibat kurangnya rasa percaya diri; (2)
eskalasi konflikyang di satu sisi merupakan unsur dinamika sotstdpi di
sisi lain mengancam harmoni bahkan integrasi sdsaét lokal, nasional,
regional maupun internasional; (8)isis moral danetika yang melanda
kehidupan bangsa kita dalam berbagai tataran ashmatif pemerintahan
pusat atau daerah dan dalam berbagai faktor negawmaun swasta; dan, (4)
pudarnya identitas bangsderutama berhadapan hegemoni kekuatan dunia
yang unggul baik dari aspek politik, sosial maupkuitural. Meskipun
sebenarnya dalam tata hubungan global diperlakpkasip interdepedensi di
antara negara-negara dan bangsa-bangsa di dut@pi kemitmen politik
bebas aktif mulai canggung, kesatuan dan persataagsa ( budaya dan
sosial) mengalami keretakan-keretaR&n.

Bertolak dari persoalan-persoalan dasar tersetandigikan agama
Islam di sekolah maupun di masyarakat perlu diteskan pada (1)

Pengembangan SDM, karena keterpurukan bangsa bislkatid dan

% Malik Fajar.Holistika Pemikiran Pendidikar(Jakarta : Rajawali Press, 2005), him. :
68-69



disembuhkan dengan tersedianya SDM yang tangguhdase secara
intelektual, sosial, dan spiritual, memiliki dedskalan disiplin, jujur, tekun,
ulet, dan inovatif.; (2) ke arah pendidikan agdstam multikulturalis yakni
pendidikan agama Islam perlu dikemas dalam watakikultural, ramah
menyapa perbedaan Agama, sosial, dan budaya; (3mpdrtegas misi
Liutammima makarimal akhla@quntuk menyempurnakan kemuliaan akhlak)
sebagai misi utama Rasulullah; (4) Melakukan smitisasi watak kebangsaan
sebagai fondasi dari bangungan kebangsaan adalam, intermasuk
spiritualisasi berbagai aturan hidup untuk membarigangsa yang berad¥b.
Pada yang terakhir ini sekaligus mengandung maknarp/a pengembangan
pendidikan agama Islam sebagai budaya sekolah.

Pengembangan PAI sebagai budaya sekolah tidak dpageran para
penggerak kehidupan keagamaan di sekolah tersebang yberusaha
melakukan aksi pembudayaan agama di sekolah. Neminteori Philip
Kotler dalam bukunya MuhaimiNuansa Pendidikan Islammahwa terdapat
5 (lima) unsur dalam melakukan gerakan perubahanadiyarakat, termasuk
masyarakat sekolah, yang disingkat 5 C, y&ftu :

1. Causes atau sebab-sebab yang bisa menimbulkan perubaiazg,
anatar lain berup@eas(gagasan atau cita-cita) atau pandangan dunia
dan nilai-nilai , yang biasanya dirumuskan dalasi,misi atau tujuan
yang dipandang mampu memberikan jawaban terhadaigepn yang
dihadapi.

2.Change agencyyaitu pelaku perubahan atau tokoh-tokoh yangdaera
dibalik aksi perubahan dan pengembangan yang itextdis :pertama

leaders (para pemimpin atau tokoh), atau menurtdngxka disebut
sebagaiGreat individual(tokoh-tokoh besar yang biasa dijuluki dengan

%7 bid, him. 71-72
% Muhaimin,Op.Cit.,him. 155-157



heroes (para pahlawan). Mereka itu terdiri atad):Ofirector (yang
menggerakan, mempengaruhi, menimbulkan motivasyanakat untuk
bergerak dan memimpin gerakan secara langsunggd®)cates, yang
mendukung Director dengan pembicaraan atau tulisan dan konsep-
konsep perubahan; (3Backers (orang-orang yang mem-backing
pemimpin atau tokoh dan membantu mereka dengarursescatau
sumber daya, seperti dana dan fasilitas)Adinistrators orang yang
sehari-hari bekerja mengatur aksi pengembangarpdarbahan secara
administratif. (5) technisians atau consultansukimtimintai pandangan
dan pendapat-pendapatny@edua supporters, yang terdiri atas : (1)
Workers (aktivis dari sebuah aksi pengembangan atau pbaut (2)
Donors, para penyumbang yang tidak ikut aktif, tapi mengangkan
sesuatu bagi aktivitas pengembangan tersebut. SBmpathizers
(simpatisan), bukan orang aktif dalam aktivitas gembangan atau
tidak menyumbang uang, tetapi sewaktu-waktu bisaimintai
tandatangan untuk meligimitasi aktivitas pengemhbartgrsebut.

3. Change target(sasaran perubahan), seperti individu, kelompiwk a
lembaga yang ditunjuk sebagai sasaran upaya perggatb dan
perubahan.

4. Channel (saluran), yakni media untuk menyampaikan pengatai
respons dari setiap pelaku pengembangan ke sgssmgembangan dan
perubahan.

5.Change strategyyakni teknik utama mempengaruhi yang ditetapkan
oleh pelaku pengembangan dan perubahan untuk rbelkam dampak
pada sasaran-sasaran yang dituju.

Strategi pengembangan PAIl sebagai budayaagkoieminjam teori

Koentjaraningrat tetang wujud kebudayaan, menidGayaadanya upaya

pengembangan dalam tiga tatar&n :

Padatataran nilai yang di anut, perlu dirumuskan secara bersama

nilai-nilai agama yang disepakati dan perlu dikengban di sekolah, untuk

selanjutnya dibangun komitmen dan loyalitas beesdirantara semua warga

sekolah terhadap nilai-nilai yang disepakati. Ni#ai tersebut ada yang

bersifat vertikal ada horisontal. Yang vertikal wejud hubungan manusia

atau warga sekolah dengan Allghabl min Allah) dan yang horizontal

5 bid, him. 157-158



berwujud hubungan manusia atau warga sekolah desegamanyéhabl min
an-nas),dan hubungan mereka dengan lingkungan alam seyatar

Dalam tataran praktik keseharianpilai-nilai keagamaan yang telah
disepakati tersebut diwujudkan dalam bentuk sikap derilaku keseharia
oleh semua warga sekolah. Proses pengembangabutedagpat dilakukan
melalui tiga tahap Pertama sosialisasi nilai-nilai agama yang disepakati
sebagai sikap dan perilaku ideal yang ingin dicg@aia masa mendatang di
sekolah. Keduag penetapanaction plan mingguan atau bulanan sebagai
tahapan dan langkah sistematis yang akan dilakaledmsemua pihak sekolah
dalam mewujudkan nilai-nilai agama yang telah dikepi tersebutKetiga,
pemberian penghargaan terhadap prestasi wargaabelsaperti guru, tenaga
kependidikan atau peserta didik sebagai usaha psadn(habit formation)
yang ,menjunjung sikap dan perilaku yang komitmem doyal terhadap
ajaran dan nilai-nilai agama yang disepakati. Parggan tidak selalu berarti
materi (ekonomik) melainkan juga dalam arti sosdalfural, psikologik, atau
lainnya.

Dalam tataran simbol-simbol budayapengembangan yang perlu
dilakukan adalah mengganti simbol-simbol budayagy&unrang sejalan
dengan ajaran dan nilai-nilai agama dengan simbolaya yang agamis.
Perubahan simbol dapat dilakukan dengan mengubatielmzerpakaian
dengan prinsip menutup aurat, pemasangan hasia kaggerta didik, foto-

foto, dan motto yang mengandung pesan-pesan rlgaikeagamaan.



Di dalam ajaran agama terdapat nilai-nilai yangsibetr vertikal yang
dapat diwujudkan dalam bentuk kegiatan shalat begdn, puasa senin dan
kamis, doa bersama ketika akan atau telah meralksesu tertentu,
menegakkan komitmen dan loyalitas terhadagral forcedi sekolah, dan
lain-lain. Selain itu terdapat nilai-nilai yang b#at horizontal, baik yang
berwujud hubungan manusia atau warga sekolah desggamanyéhabl min
an-nas) dan hubungan mereka dengan lingkungan sekitarnya.

Nilai-nilai yang berupa hubungan manusia atau wasdalah dengan
sesamanya (habl min an-nas) dapat dimanifestasikan dengan cara
mendudukkan sekolah sebagai institusi sosial, y#agdilihat dari struktur
hubungan antarmanusianya, dapat diklasifikasikamiddam tida hubungan,
yaitu : (1) Hubungaratasan-bawahamenggarisbawahi perlunya kepatuhan
dan loyalitas para guru dan tenaga kependidikdratip atasannya, misalnya
terhadap para pemimpin sekolah, kepala sekolahpdenwakilnya dll. Atau
peserta didik teradap guru dan pimpinannya, teratéenhadap kebijakan-
kebijakan yang telah menjadi keputusan bersama sdauai dengan aturan
yang berlaku. Karena itu, bilamana terjadi pelanggderhadap aturan yang
disepakati bersama, maka harus diberi tindakan yaggs selaras dengan
tingkat pelanggarannya. (2) Hubungprofesional mengandaikan perlunya
hubungan yang rasional, kritis dinamis antarsesguma atau antara guru dan
pemimpinnya untuk saling berdiskusi, asah dan aswlkar-menukar
informasi, saling berkeinginan untuk maju serta imgkatkan kualitas

sekolah, profesionalitas guru dan kualitas layaterhadap peserta didik.



Dengan perkataan lain, perbincangan antar gurujutgam antar guru dengn
peserta didik lebih banyak berorintasi pada peratagk kualitas akademik,
dan nonakademik di sekolahnya, bukan “ngerumpi” gyatada arti.
Sedangkan hubungarsederajat atau sukarelamerupakan hubungan
manusiawi antar teman sejawat, untuk saling memubamendo’akan
menginginkan dan melengkapi antara satu dengamyiain

Untuk menghindari tumpang tindih dalam penerapaig&dubungan
tersebut, maka hubungan atasan-bawahan, profesiatal hubungan
sederajat tersebut perlu dikembangkan di sekolatarge cermat dan
proposional dengan dilandasi oleh kode etik teuteyang dibangun dari
ajaran-ajaran dan nilai-nilai agama. Hal ini dipkdn karena pendidikan pada
dasarnya merupakan upaya normatif untuk membarmtngoatau pihak lain
berkembang ke normatif yang lebih baik. Jika hulamngtasan bawahan bisa
membawa kepada sikap kemapanan, doktriner dariestatemikian pula jika
hubungan sederajat bisa membawa kepada hubunggnsgaba bebas dan
permisif, maka tujuan ideal pendidikan agama Iglastru gagal.

Sedangkan nilai-nilai yang menyangkut hubunganek@rdengan
lingkungan atau alam sekitarnya dapat terwujudkdard bentuk membangun
suasana atau iklim yang komitmen dalam menjagantemelihara berbagai
fasilitas atau sarana dan prasarana yang dimaikolsh, serta menjaga dan
memelihara kelestarian, kebersihan dan keindahagkungan hidup di

sekolah, sehingga tanggung jawab dalam masalakebtdérdoukan hanya



terbatas atau diserahkan kepada para petcigasing servicetetapi juga
tanggung jawab seluruh warga sekdfh.

Adapun strategi untuk membudayakan nilai-nilai agatih sekolah
dapat dilakukan melalui: (1) Power strategyyakni strategi pembudayaan
agama di sekolah dengan cara menggunakan kekuatsaamelalupeople’s
power, dalam hal ini peran kepala sekolah dengan ség&laasaannya sangat
dominan dalam melakukan perubahan; [@grsuasive strategy yang
dijalankan lewat pembentukan opini dan pandangasyamakat atau warga
sekolah; (3)Normative re-educativeNorma adalah aturan yang berlaku di
masyarakat. Norma termasyarakatkan lewaducation. Normative
digandengkan dengare-educative(pendidikan ulang) untuk menanamkan
dan mengganti paradigma berfikir masyarakat sekydalg lama dengan yang
baru.

Pada strategi pertamatersebut dikembangkan melalui pendekatan
perintah dan larangan ateeward and punishmentSedangkan pada strategi
kedua dan ketiga tersebut dikembangkan melalui @eya@n, keteladanan,
dan pendekatan persuasif atau mengajak kepadamnwargangan cara halus,
dengan memberikan alasan dan prospek baik yanghegakinkan mereka.
Sifat kegiatannya bisa berupa aksi positif dansepésitif.

Landasan ideal dan operasional dikembangkan sajurkétentuan
sekolah seperti visi, misi, dan strategi sekolalmgyanengandung kadar

pembentukan karakteristik beragam siswa. perumysenaturan tersebut

™ |pid, him. 158-160
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dibuat melalui musyawarah dengan guru, staf, ddrera@a perwakilan dari
orang tua siswa sebagai pihak terkait. Istilahailstseperti “ berbudi pekerti
luhur “, *“ suasana religius”, “bertaqwa”, “ berakkl mulia”, “unggul dalam
Iman”, suasana Islami, atau “beriman dan bertagwarupakan terminologi

yang digunakan dalam visi sekolah sebagai rujuleargy@mbangan PAI.

Landasan Ideal/operasional peraturan :
UU, PP, dan Kepmen

|

Kepala Sekolah

|

- Kebijakan PAI : - £ :
Guru/ staf > Visi, Misi, Strategi Pihak Terkait

A

Siswa

A 4

Intrakurikuler
Pengetahuan, [ ¥
pengalaman, dan
sikap beragama |«
|
v
Kultur Religius sekolah
Upacara, tindakan, berpakaiamn
sikap, dan kinerja

Ekstrakuikuler
pengalaman,
pengetahuan, dan|
sikap beragama

A\ A 4

A 4

A

Gambar 1 : Model Umum Pengelolaan PAI
Untuk kebijakan pengembangan pendidikan agama Ists&oara
intrakurikuler, kepala sekolah langsung mengadgieamgawasan kepada guru
dan terhadap ketersedian kurikulum, biaya, dannsfpeasarana. Hal itu
dilakukan karena kegiatan intrakurikuler yang dgikan di kelas merupakan
tanggung jawab siswa, sedangkan untuk kegiatan ydregsifat

ekstrakurikuler, sekolah mengembangkan kegiatangatenmemberikan

2 Rohmat MulyanaOp.Cit.him. 275



kewenangan pengelolaan kepada siswa dan guru, rdatkin pengadaan
sarana tempat ibadah kepala sekolah secara langeemgrakasai pengadaan
sarana mesjid. Dalam pengelolaan kegiatan keagaseaamna ekstrakurikuler,
banyak masukan secara finansial maupun moril daakppihak terkait. Oleh
karena itu, salah satu kunci keberhasilan dari @lemggaraan program
kegiatan ekstrakurikuler adalah kepiawaian kepakalsah dalam membentuk
jaringan (etworking)dengan penyandang dana potensial.

Ketika dua kegiatan keagamaantr@a dan ekstrakurikuler berhasil
diselenggarakan, maka terjadi dampak positif bagiaga sekolah yang
religius. Aktivitas sekolah dalam menyelenggarakagiatan keagamaan
telah membentuk kultur sekolah yang kondusif bagigembangan nilai-nilai
keagamaan. Hal ini tampak ke permukaan antaradapat dicirikan dari
ucapan, perilaku, dan cara berpakaian yang seeagsung merujuk pada
pengamalan nilai-nilai Islam, seperti pengucapdansabahasa ikwan/akhwat

antara siswa, dan pemakaian baju koko dan jifBab.

3 Rohmat MulyanaOp.Cit.hlm. 276



BAB Il
METODE PENELITIAN

a. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan tiatiflikarena fokus
penelitiannya adalah peran sekolah dalam pengerabgmendidikan Agama
Islam sebagai budaya sekolah. Pendekatan ini pakam suatu proses
pengumpulan data secara sistematis dan intensiikumhemperoleh
pengetahuan tentang peran kepala sekolah dalanefbaggan Pendidikan
Agama Islam sebagai budaya sekolah di SMA Negéevialang.

Menurut Bogdan da Taylor mendefinisikan metode ikai#l sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data degkrigrupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilglang dapat diamatf
Pendekatan kualitatif digunakan untuk mengungkapkaya deskriptif dari
informasi tentang apa yang mereka lakukan, dan yeergka alami terhadap
fokus penelitian.

Penelitian kualitatif memiliki karakteristik antafain : ilmiah, manusia
sebagai intrument, menggunakan metode kualitatiflisis data secara
induktif, deskriptif, lebih mementingkan prosesidaada hasil, adanya
fokus, adanya kriteria untuk keabsahan data , dgsanelitian bersifat
sementara, dan hasil penelitian dirundingkan dsepgikati bersama.

Berdasarkan pernyataan di atas, maka penelitiadiamahkan pada

peran Kepala sekolah dalam pengembangan pendidigama Islam sebagai

budaya sekolah.

" Moleong, L. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung : Remaja Rosdyakarya,
2006), him. 4
®Ibid, him. 8-17



b. Kehadiran Peneliti
Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti toedak sebagai
intrument sekaligus pengumpul data. Pada penektigiitatif ini, kehadiran
peneliti mutlak diperlukan. Hal ini dikarenakan tmugnen penelitian dalam
penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendifiloleong mengemukakan
sebagai berikut : kedudukan peneliti dalam pemelikiualitatif cukup rumit, ia
sekaligus merupakan perencana, pelaksana pengumpmldéta, analisis
penafsiran data, dan pada akhirnya ia menjadi pelaasil penelitianny&
Sedangkan kehadiran peneliti dalam penelitian @bagai pengamat atau
berperan serta, artinya dalam proses pengumpulanpaseliti mengadakan
pengamatan dan mendengarkan secermat mungkin spagsiyang sekecil-
kecilnya sekalipun.
c. Lokasi
Adapun lokasi penelitian ini berada di kota MalaPgpinsi Jawa
Timur, tepatnya di SMA Negeri 2 Malang yang atiall. Laks L RE
Martadinata 84 Malang. Telepon : (0341) 364357
d. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah sulfggkmana data dapat
diperoleh. Adapun sumber data yang digali dalameligamn ini terdiri dari
sumber data utama yang berupa kata-kata dan @indaelebihnya adalah

data tambahan yang berupa dokumen-dokumen. Suddrejenis data terdiri

® |bid, him. 168



dari data dan tindakan, sumber data tertulis, fdéda statistik!” Sehingga

beberapa sumber data yang dimanfaatkan dalam panéti meliputi :

1. Sumber data utama (primer), yaitu sumber dateg ydiambil peneliti

melalui wawancara dan observasi. Sumber databierseeliputi :

a.

b.

Komite Sekolah SMAN 2 Malang (melalui wawancara)
Kepala Sekolah SMAN 2 Malang (melalui wawancara)

Waka Kurikulum SMAN 2 Malang (melalui wawancara)

. Waka Kesiswaan SMAN 2 Malang (melalui wawancara)

Waka Humas SMAN 2 Malang (melalui wawancara)

Waka Sarana & Prasarana SMAN 2 Malang (melahwancara)

. Guru PAl SMAN 2 Malang (melalui wawancara)

Ketua OSIS SMAN 2 Malang (melalui wawancara)

Sebagaimana yang diungkap Moleong bahwa :

Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati aiwawancarai
merupakan sumber data utama. Sumber utama dicatatlumcatatan
tertulis atau melalui perekaman video atau audp®,tgpengambilan
foto atau film. Pencatatan sumber data utama melslwancara atau
pengamatan berperanserta merupakan hasil usahanggabwari
kegiatan melihat, mendengar dan bertafiya.

2. Sumber data tambahan (sekunder), yaitu sumberddatar kata-kata dan

tindakan yakni sumber data tertulis. Sumber tertalapat dibagi atas

sumber dari buku dan majalah ilmiah, sumber dasgpadokumentasi

yang digunakan penulis dalam penelitian ini, térditas dokumen-

dokumen yang meliputi :

" bid, him. 157
"8 bid, him. 157



1. Profil Umum SMAN 2 Malang

2. Sejarah SMAN 2 Malang

3. Profil kepala sekolah dan para guru SMAN 2 Malang
4. Struktur organisasi SMAN 2 Malang

5. Prioritas pengembangan PAI SMAN 2 Malang

6. Data siswa berdasarkan Agama

Adapun teknik pengambilan sumber data dalam pé&relihi adalah
menggunakan teknik bola salfignow bolling sampling)Yang dimaksud
dengan teknik bola salju adalah:

"Peneliti memilih responden atau sample secara nbera jika
pengumpulan dari data responden atau sample kedéhsselesai,
peneliti minta agar responden kelurahan-2, lalugyd®-2 juga
memberikan rekomendasi untuk responden ke-3, danjstya. Proses
bola salju ini berlangsung terus sampai penelitmperoleh data yang
cukup sesuai kebutuhaf®.

Dari keterangan di atas, maka sumber data utangryanjadi sumber
informasi dalam penelitian ini adalah : kepala $#koyang nantinya akan
memberikan pengarahan kepada peneliti dalam penfgansinmber data, dan
memberikan rekomendasi kepada informan lainnyargepavakil kepala
sekolah, waka kurikulum, waka kesiswaan, waka hunveska sarana
prasarana, para guru PAI, dan ketua OSIS. Sehisggaa data-data yang
diperlukan peneliti terkumpul, sesuai dengan kefariupenelitian.

Untuk lebih mudah memahami sumber data bisa dilgzata tabel

sebagai berikut :

9 Suharsimi Arikuntd®rosedurPendidikan Suatu pendekatan Prak(dakarta : Rineka
Cipta, 2006), him. 115



TABEL | INFORMAN PENELITIAN

Data Metode Informan
Profil Kepala Sekolah Wawancara, Komite sekolah, Kepala
observasi, dan | sekolah, waka kurikulum,
dokumentasi waka kesiswaan, waka
humas, waka sarana
prasarana, guru PAI, ,
ketua OSIS,
Peran Kepala sekolz Wawancara Komite sekolah, Kepal
dalam Pengembangan observasi, sekolah, waka kurikulum,
Pendidikan Agama Islam | dokumentasi waka kesiswaan, waka
sebagai budaya sekolah humas, waka sarana
prasarana, guru PAI, ketua
OSIS
Faktor-faktor yang Wawancara, Komite sekolah, Kepala
mempengaruhi Peran observasi, sekolah, waka kurikulum,
Kepala sekolah dalam dokumentasi waka kesiswaan, waka
pengembangan PAI humas, waka sarana
sebagai budaya sekolah prasarana, guru PAI, ketya
OSIS.

e. Prosedur Pengumpulan Data

Data penelitian ini akan dikumpulkan dengan tigenile (1) teknik
wawancara, (2) Teknik observasi berperan sertal €Bhik dokumentasi.
1. Teknik wawancara

Teknik wawancara dilaksanakan dengan maksud anl@ra :
mengkonstruksikan mengenai orang, kejadian, kagiatayanisasi, perasaan,
motivasi, tuntutan, kepedulian, dan lain-lain keah®® Penelitian ini
menggunakan pedoman wawancara, tetapi disaat iséntiolak, meskipun
pertanyaan mendalam dapat dikembangkan secaraaspeetama proses

wawancara berlangsung. Tujuannya adalah mengkaf galam atau lebih

8 Moleong,Op. Cit him. 186



fokus tentang hal-hal yng dibicarakan dalam tahapteknik wawancara
sebagai berikut :
a.Menentukan informan yang di wawancarai.
b.Persiapan wawancara dengan menetapkan garisgeztanyaan.
c.Memantapkan waktu.
d.Melakukan wawancara dan selama proses wawanedan@sung peneliti
berusaha memelihara hubungan yang wajar sehinggamiaisi yang
diperoleh akan objektif.
e.Mengakhiri wawancara dengan segera menyalin dakmskip wawancara.
Teknik wawancara ini digunakan untuk memperolela-dta tentang :
a.Apa Faktor-faktor yang mempengaruhi peran kepalkolah dalam
pengembangan Pendidikan Agama Islam sebagai busiyaah di
SMA Negeri 2 Malang.
b.Bagaimana profil kepala sekolah di SMA Negeri alahg
c.Bagaimana peran kepala sekolah pengembangandi@mdiAgama
Islam sebagai budaya sekolah di SMA Negeri 2 Malan
Responden yang akan menjadi sumber data inaladal
a.Komite sekolah SMAN 2 Malang
b Kepala sekolah SMAN 2 Malang
c.Waka Kurikulum SMAN 2 Malang
d.Waka Kesiswaan SMAN 2 Malang
e.Waka Humas SMAN 2 Malang

f.Waka sarana prasarana SMAN 2 Malang



g.Para guru PAI SMAN 2 Malang

h.Ketua OSIS SMAN 2 Malang

. Teknik Observasi

Observasi yaitu pengamatan melalui pemusatan tephadatu
objek dengan menggunakan alat indra, yaitu peagii) peraba,
penciuman, pendengaran, pengecapan.

Observasi digunakan untuk memperoleh data lapamigagan
alasan untuk mengetahui situasi, menggambarkanakeadnelukiskan
bentuk. Guba dan Lincolf* menyebutkan observasi dalam penelitian
kualitatif yaitu : ada beberapa alasan mengapa ligane kualitatif
menggunakan pengamatan:

1) Pengamatan ini didasarkan atas pengalaman secagsuiw, 2)
Pengamatan juga memungkinkan, melihat dan mengaseatliri,
kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagairyang terjadi
pada keadaan sebenarnya, 3) Pengamatan memungkbekestiti
mencatat peristiwa dalam situasi yang berkaitargaempengetahuan
proposisional maupun pengetahuan yang diperoleh dtta, 4)
Sering terjadi ada keraguan pada peneliti, jangaggn pada data
yang dijaringnya ada yang keliru ataias 5) Teknik pengamatan
memungkinkan peneliti mampu memahami situasi-sity@ng rumit,
6) Dalam kasus-kasus tertentu di mana teknik kokasnilainnya

tidak dimungkinkan, pengamatan dapat menjadi afatgysangat
bermanfaat.

Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data-daagan jalan
menjadi partisipan secara langsung dan sistematidap objek yang
diteliti, dengan cara mendatangi secara langsukasigenelitian yaitu :

SMA Negeri 2 Malang untuk memperhatikan peran kegakolah dalam

81 SuharsimiOp. Cit ,him. 156
82 Moleong,Op.Cit,hlm. 174-175



pengembangan Pendidikan Agama Islam Sebagai bsgkydah. Selain
itu, teknik observasi juga bisa digunakan untuk gaemati kondisi
sekolah, sarana dan prasarana.

3. Teknik Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian digunakan umigkgumpulkan data dari :
Berbagai jenis informasi, dapat juga diperoleh tneldokumentasi,
seperti surat-surat resmi, catatan rapat, lap@poran, artikel, media,
Kliping, proposal, agenda, memorandum, laporangmbangan yang
dipandang relevan dengan penelitian yang dikerjal@abagian di

bidang pendidikan dokumen ini dapat berupa bukukndapot, studi
kasus, model satuan pelajaran gtiru.

Dalam penelitian ini dokumen yang kami butuhkanlausasejarah
SMA Negeri 2 Malang, profii umum sekolah, Motto,sividan misi,
pendidikan guru, daftar pegawai tetap, strukturanigsasi SMA Negeri 2
Malang dan data guru dan siswa berdasarkan Agaata. yang dihasilkan
peneliti tersebut diharapkan mampu menjawab peag@mypagaimana peran
kepala sekolah dalam pengembangan Pendidikan Adalam sebagai
Budaya sekolah di SMA Negeri 2 Malang.
F. Analisis data
Setelah berbagai data terkumpul, maka untuk meligemnga
digunakan teknik analisis deskriptif, artinya pdel berupaya
menggambarkan kembali data-data yang telah terkumengenai dan faktor
—faktor yang mempengaruhi peran kepala sekolahndgl@ngembangan
pendidikan Agama Islam sebagai budaya sekolah d\ 8Mgeri 2 Malang.

Profil Kepala sekolah SMA Negeri 2 Malang, dan petapala sekolah dalam

8 Moleong,Op. Cit him. 113



pengembangan Pendidikan Agama Islam sebagai Bisgkydah di SMAN 2
Malang.

Sebagaimana pandangan Moleong menyebutkan bahvisisadata
adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkarddim pola, kategori,
dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukendan dapat dirumuskan
hipotesis kerja spirit yang disarankan oleh data.

Proses analisis data yang dilakukan peneliti meléhap-tahap
sebagai berikut : (1) pengumpulan data, dimulai lnerbagai sumber yaitu
dari beberapa informan dan pengamatan langsung sadah dituliskan
dalam catatan lapangan, transkip wawancara dannuahkasi. Setelah
dibaca dan dipelajari dan ditelaah maka langkalkiierya mengadakan
reduksi data yang dilakukan dengan jalan membuatraksi. Abtraksi
yang akan membuat rangkuman inti, (2) proses peamliyang dilanjutkan
dengan menyusun dalam satuan-satuan yang kemutitagchsikan pada
langkah berikutnya, dengan membuat koding. Kodireyupakan simbol
atau singkatan yang diterapkan pada sekelompokkiedigayang bisa berupa
kalimat atau paragraf dari catatan di lapanfa@®) tahap terakhir adalah
pemeriksaan keabsahan data. Setelah selesai tahaplailah pada tahap
pembahasan hasil penelitian, sehingga dapat digharbasebagaimana

bagan berikut :

8 Miles, Mattew B dan Michael HubermaAnalisis data Kualitatif.Terjemah : Tjejep
R.R (Jakarta : Ul Press, 1992), him. 87



Komponen-komponen Analisis Data : Model Interaktif

Pengumpulan | ——> [ Penyajian data]

data

Reduksi data Kesimpulan-kesimpulan
<——>| penarikan / verivikasi

<

G. Pengecekan keabsahan data
Pengambilan data-data melalui tiga tahapan, diantaranya tgdiap
pendahuluan, tahap penyaringan dan tahap melengkapi ydag masih
kurang. Dari ketiga tahap ini, untuk pengecekan keabsadta banyak terjadi
pada tahap penyaringan data. Oleh sebab itu, jika terdapatyang tidak
relevan dan kurang memadai maka akan dilakukan peggar data sekali
lagi dilapangan, sehingga data tersebut memiliki kadar tesdigiang tinggi.
Moleong berpendapat bahwa : dalam penelitian diperlukaiu sua
teknik pemeriksaan keabsahan dAtaSedangkan untuk memperoleh
keabsahan temuan perlu diteliti kredibilitasnya dengan qarakan teknik
sebagai berikut :
1. Presistent Observation (ketekunan pengamatan) vyaitu
mengadakan observasi secara terus menerus terhadak ob
penelitian guna memahami gejala lebih mendalam terhadap

berbagai aktivitas yang sedang berlangsung di lokasi paneli

8 Moleong,Op. Cit him.172



Dalam hal ini yang berkaitan dengan peran kepala sekial#m
pengembangan Pendidikan Agama Islam sebagai budkgtalse

di SMA Negeri 2 Malang.

. Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untpkrkean
pengecekan atau pembanding terhadap data itu.

Triangulasi yang paling banyak digunakan dalam penelitian ini
ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. Triangulasi sumbe
berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kay®sao
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alatgyan
berbeda dalam penelitian kualitatif. Sehingga perbandiggag
digunakan dalam penelitian ini adalah pengamatan tentaag per
kepala sekolah dalam pengembangan pendidikan Agama Islam
sebagai budaya sekolah di SMA Negeri 2 Malang (padd hasi
observasi) dengan wawancara oleh beberapa informan da
responden.

. Peerderieting(pemeriksaan sejawat melalui diskusi), bahwa yang
dimaksud dengan pemeriksaan sejawat melalui diskusi”yaitu
teknik yang dilakukan dengan cara mengekspos hasilrdarae
atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi aeng

rekan-rekan sejawat.”



H. Tahap-Tahap Penelitian
1. Tahap Pra Lapangan
Menyusun proposal
Proposal penelitian ini digunakan untuk minta ijin kepkaabaga yang
terkait sesuai dengan sumber data yang diperlukan.
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
a. Pengumpulan Data
Pada tahap ini yang dilakukan peneliti dalam mengumputiata
adalah :

1) Wawancara dengan Komite sekolah SMAN 2 Malang.
2) Wawancara dengan Kepala Sekolah SMAN 2 Malang.
3) Wawancara dengan Waka Kurikulum SMAN 2 Malang.
4) Wawancara dengan Waka Kesiswaan SMAN 2 Malang.
5) Wawancara dengan Waka Humas SMAN 2 Malang.
6) Wawancara dengan Waka Sarana prasarana SMAN 2 Malang
7) Wawancara dengan Para guru PAl SMAN 2 Malang.
8) Wawancara dengan Ketua OSIS SMAN 2 Malang.
9) Observasi langsung dan pengambilan data langsung dpendan.
10) Menelaah teori-teori yang relevan.
b. Mengidentifikasi data.

Data yang sudah terkumpul dari hasil wawancara dasereasi
diidentifikasikan agar memudahkan peneliti dalam menganadisaas
dengan tujuan yang diinginkan.
3. Tahap Akhir Penelitian.
a.Menyajikan data dalam bentuk deskripsi.

b.Menganalisa data sesuai dengan tujuan yang ingapaiic



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data
1.Profil Umum SMA Negeri 2 Malang
Nama Sekolah : SMA Negeri 2 Malang
No Statistik Sekolah / NIS: 30.1.05.61.01.002 / 561002
Status : Negeri
Alamat sekolah : JI Laks L RE Martadinata No.\8dlang
Kode Pos : 65118
Kelurahan : Sukoharjo
Kecamatan : Klojen
Telepon : (0341) 366311, 364357 / 0341 364357

Email :sman2@spin.net.id

Web :www.smu2-mlg.csh.id

Tahun berdiri : 1950

Luas Tanah : 7500 m2

Luas Bangunan: 4267 m2

Status Tanah dan Bangunan: Milik Sendiri
Sertifikasi Tanah : Hak Pakai No.4

Nama Kepala Sekolah: H. Musoddaqul Umam, S.Pd

Menjabat Sejak : 01-10-2004



2.Sejarah Singkat SMA Negeri 2 Malang

Dari perspektif historis, sesungguhnya belum diketahcarsepasti
tanggal berapa dan bulan apa persisnya SMU Negeri 2Wgldlerdiri. Yang
jelas lembaga pendidikan menengah atas ini, sudah Isefhk awal
kemerdekaan, yakni sekitar tahun 1947.

Dari beberapa sumber yang dapat dipercaya, SMU N2gaat ini (
yang semula disebut sekolah menengah tinggi, disingkdt Sierupakan
sekolah lanjutan tingkat atas yang pertama berdiri th kéalang setelah
indonesia merdeka.

Ketika agresi militer pertama tahun 1947, Belanda sempat
mendirikan sebuah lembaga pendidikan " Persiapan " aben
Voorbereidend Hogere Onderweijs ( VHO ) . Tetapi, sét@elanda angkat
kaki dari kota malang, VHO itu pun diambil oleh Repuldi&tn beberapa
tahun kemudian dinasionalisasikan menjadi sekolah @asatau disingkat
SMA ( B),yang berada di jalan Tugu, utara alun dundar ( yang sekarang
di tempati SMU Negeri 1,3, dan 4 ) . SMA B itulah yatmjak menjadi
SMU Negeri 2. Dengan demikian SMA Negeri 2 dulunya laenatkan dan
menyelenggarakan proses belajar mengajar di jalan. Tugu

Predikat sebagai " SMA Teladan " yang disandang p888,1SMA
Negeri 2 dituntut memiliki gedung tempat penyelenggaraanigi&ad, dan
karena itu harus mencari alternatif lain di luar kawasarnuTyang sudah

padat. Pada tahun 1960 SMA Negeri 2 pun pindahjaan Tugu ke Jalan



Laksamana Martadinata 84 ( kota lama ), gedung yangplite sampai saat

ini.
3.Motto,Visi, dan Misi SMA Negeri 2 Malang

MOTTO SEKOLAH
;2 STUDIUM PRO PATRIA ::
Belajar Untuk Tanah Air
a.VISI : “ Terwujudnya lulusan yang cerdas, beriman, bertadpeeakhlak
mulia dan unggul ditingkat daerah, nasional, & intermasit

b.MISI :

1. Terwujudnya Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) yang kosidl dalam
lingkungan sekolah, yang aman, tertib, disiplin, bersigydi dukung
oleh sarana dan prasarana yang memadai.

2. Terciptanya hubungan yang harmonis dan demokratera warga
sekolah dan lingkungan sekolah.

3. Terlaksananya manajemen sekolah yang tertib, tramgpdaa dapat
dipertanggungjawabkan.

4. Terwujudnya warga sekolah yang sejahtera, lahm, lhthin.

5. Terwujudnya lulusan yang beriman, berakhlak mulia dandimiaserta
unggul dalam tingkat daerah, nasional, & internasional

6. Terwujudnya kerja sama yang baik dan saling menggktumdengan

lembaga / instansi lafff.

8 Dokumentasi SMA Negeri 2 Malang



4. Kinerja SMA Negeri 2 Malang

Kesiswaan

A. Penerimaan Murid Baru

1.NUN INPUT 18,12

2.Mata Pelajaran Bahasa Inggris : 7,17

3.Mata pelajaran Matematika : 6,59

Jumlah : 21,88

1.NUN OUT PUT :8,79

2.Mata Pelajaran Bahasa Inggris : 8,04

3.Mata pelajaran Matematika 6,30

Jumlah 1 23,13

B. Prestasi Karya Kreativitas Siswa Tahun Rejaran 2006-2007

1.

Juara Il Desain Tekstil SMA Kota Malang Pekan Seni Pel#igustus

2006 a.n. Harizki XII IPA 3.

.Juara Il Paduan suara Pekan Seni Pelajar Tingkat SMA Kaiang

Agustus 2006 a.n. Aditya dkk XII Bahasa.

.Juara |l Puisi Pekan Seni Pelajar Tingkat SMA Kota Malamggisfus

2006 a.n. Hidayatul Laila XI IPS 3.

. Juara Il Lomba Out Bond Antar KOPSIS se-Malang Ragastus a.n.

Zarra Zavira dkk.

.Juara Il Lomba Karaoke antar KOPSIS se-Malang Ragast#s a.n.

Barbara Crony dan Barbara Lucky.



6. Juara Harapan | Lomba Karikatur antar KOPSIS se-MaRaya Agustus
2006 a.n. Barbara Crony.

7. Juara | (Peserta Terbaik) The Best Content Lomba Majailatiing Tiga
Dimensi UNMER pariwisata bidang Quis Agustus 2006 a.mraZAavira
dkk. XII IPA 4.

8. Juara Il Lomba Formasi Paskibra UKM. Univ. Negeri da september
2006 a.n.Ajeng dkk XII IPA 2.

9. Juara | Lomba Bazzar Araya (Adu Nyali Sekolah Bergénggustus
2006 a.n.Rangga dkk X-4.

10.Juara | Band Parade Ekspresi Araya Agustus 2006 adio dkk Xl IPS
4.

11.Fans Terbaik adu nyali sekolah bergengsi Araya Agusi0$ 2.n. Tim
SMA Negeri 2 Malang.

12.Juara Il Kibar terbaik se-Jawa Timur, Surabaya Dese@®®06 a.n.Ajeng
dkk.

13.Juara Danton Terbaik se-Jawa Timur Surabaya Deser@b6ére2n. Jusufa
XI'IPA 3.

14.Juara | Kata Perorangan Putri, Piala Gubernur, JomNangmber 2006
a.n. Alvi Choir XI IPS I.

15.Juara Il Olimpiade Bahasa Inggris se-Malang Raya, Batwari 2007 a.n.
Ryan Pratiwi XII IPA.

16.Juara | Penulisan Bahasa Jepang se-Malang Raya, Ba@riJa007 a.n.

Aditya XIl Bahasa.



17. Juara | Ganda Putri Turnamen Bulu Tangkis Unitri @upgebruari 2007
a.n. Noviana X-5 dan Oktavia XI IPS .

18. Juara IV Tunggal Putri Turnamen Bulu Tangkis Unitri GYpgebruari
2007 a.n. Oktavia XI IPS 1.

19.Juara Paduan Suara tingkat SMA se- Jawa Timur LPS#tdw februari
2007 a.n. Aditya dkk.

20.Juara | Lomba Pidato Bahasa Inggris se- Malang Raysl 2@07 a.n.
Jefri X-3.

21 Juara lll Lomba Pidato Bahasa Inggris se- MadangRapril 2007 a.n.
Putri Anggun X-3.

22 Juara harapan | Lomba Pidato Bahasa Inggris se-M#&tagg April 2007
a.n. Avia X-4.

23.Juara Harapan lll Lomba Pidato Bahasa Inggris seiMaRaya April
2007 a.n. Defi X-4.

24 Juara Harapan | Pop Singger DIKNAS Kota Madang Ma@07 a.n.
Keshia Hestikarahayu XI IPS 4.

25. Juara Il Olimpiade Akuntansi antar-SMA Politeknik Nege&gldhg maret
2007 a.n. Winda XII IPS 4.

26.Juara | Olimpiade Akuntansi YPPI Widya Gama (Olimpic Aguing)
April 2007 a.n. Aturangga, Winda XII IPS 4, Susi XS 2.

27 Juara | Piala Bergilir DIKNAS YPPI Widya Gama April aAturangga,

Winda XII IPS 4, Susi XII IPS 2.



28. Juara TIM Futsal Putri berbakat | UNMER Malang-Mald&tast Student
Futsal Championship Il April 2007 a.n. Riski.
29.Juara lll Lomba Cerdas Cermat Bahasa Jepang Unasr8itawijaya
tingkat Jawa Bali maret 2007 a.n. Eric, Teylita, Nur ata)Il Bahasa.
30.Juara Il Lomba Pidato Bahasa Jepang DIKNAS April 2@0n. Katriza
X| Bahasa.
31.Juara lll Lomba Bahasa Indonesia DIKNAS April 200%. aAnugerah
Juta X 6.
32.Kejuaraan Basket antar SMP se-Kota Madang Mei 2007
[I. Kurikulum
1. Bimbingan Club Olympiade
Kegiatan Bimbingan dilaksanakan 1 minggu satu kali sel&@ntaulan
dengan hasil :
Siswa mengikuti olimpiade yang dilaksanakan DIKNAS Malagla 6
mata pelajaran, juara 2 bidang Ekonomi, dan masukgiet 10 besar
untuk bidang mapel lainnya.
2. MGMP Internal dan Kota
Telah dilaksanakan MGMP untuk semua guru bidangi,see&hingga
menghasilkan dokumen silabus, instrumen penilaian, parangkat
mengajar.
3. Optimalisasi KBM
Telah dilaksanakan kegiatan ulangan harian, ujian blokidieserta

penghargaan untuk siswa.



10.

11.

Bimbingan Baca Al-qur'an

Telah dilaksanakan kegiatan Tartil baca Al-qur'an selamanggu.
Program Listening

Telah dilaksanakan kegiatan listening secara periodikrseR,5 tahun
Implementasi Pengembangan Model Pembelajaran.

Telah terselenggarakan penerapesson studpleh beberapa guru bidang
studi yang bekerja sama dengan MGMP Kkota, jica UniasrsMegeri
Malang.

Ulangan Umum/ujian blok terakhir

Telah diselenggarakannya ujian blok terakhir pada semegsnjil dan
semester genap.

Program peningkatan kemampuan dasar MIPA dan Bahggas
Terselenggaranya kegiatan bimbingan selama 2 tahun.

Program Kegiatan Bimbingan Belajar

Terselenggaranya program penguatan Mata Pelajarag yhmjian
nasionalkan.

Pra Ujian Nasional

Terselenggaranya pra ujian nasional pada tanggailZapi4 april 2007
Ujian Nasional

Terselenggaranya ujian nasional rayon 02 pada tariggapril s/d 26

april 2007.



12.

13.

14.

15.

16.

17.

Pembagian Hasil Belajar siswa

Pembagian ijazah, rapor dilaksanakan sesuai denganu wgkihg
direncanakan.

Program TOEFL untuk guru

41 orang guru telah mengikuti pelatihan kemampuan kdwmsinBahasa
Inggris.

Workshop/lokakarya evaluasi pelaksanaan kurikulumt200
Tersedianya dokumen evaluasi pelaksanaan kurikulum ,2@@dta
kendala, kelebihan dan kelemahan pelaksanaan kurikudGs 2
Penelitian Tindakan Kelas

Tersedianya dokumen laporan Penelitian Tindakan Kelask umiata
pelajaran kesenian dan PKn.

Pelatihan Email, Internet bagi guru

Meningkatkan keterampilan para guru untuk mengenal anogr
informatika dan teknologi.

Pelatihan pengelolaan Perpustakaan bagi pengelolastekpn sekolah
Meningkatkan Sumber daya Manusia dalam mengelola pekpasta
sekolah.

Bidang Ketenagaan / Tata Usaha

Prestasi Kegiatan Tahun Pelajaran 2006-2007

1.

Pengembangan Pembelajaran Ekonomi tingkat nasionalDasn. Toni

MPB



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Pengembangan Pembelajaran Olah Raga Tingkat NasiomalDas.
Sunarko.

Pengembangan Pembelajaran Olah Raga Tingkat Nasion&ra.nAbd.
Rahman.

Pengembangan Pembelajaran Kimia Tingkat Nasional aa. Yuni
Astuti.

Pembelajaran Tl tingkat Nasional Rangking | a.n. Tadidkayat, S.Si
Pembelajaran TI tingkat Nasional a.n. Drs. Supardi.

Diklat Guru Bahasa Inggris Regional a.n. Dra. Asrif2usi.

Pelatihan pembuatan pedoman Imtaqg Tingkat NasionaDasnSupardi.
Pelatihan Pembuatan Pedoman Imtaq Tingkat NasionddesnSuwandi.
Pelatihan pembelajaran Melalui Visual Drs. Toto Sunupidip

Latihan Karya Tulis tahun 2006-2007 tingkat Jawa Timur. &rs.
Ruchimah Achmad.

Diklat Keterampilan Lab Tingkat Regional a.n. Drs. RuchimAahmad.
Diklat Foto Microsofis Se- Jatim a.n. Drs. RuchimathAad.

Diklat Model Pembelajaran Se-Jatim a.n. Drs. RuchiAaimad.

Juara IV Guru Berprestasi Tingkat Regional 2005 a.ars. Ruchimah
Achmad.

Peningkatan keterampilan manajerial Tenaga Administrasiol&ek

Tingkat Nasional a.n. Paulus Bambang Mariono.



IV. Bidang Sarana Prasarana

Kegiatan tahun 2006-2007

1.

2.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Pengadaan Dokter Sekolah Tahun 2005-2006.

Renovasi 3 Ruang Belajar dan penambahan 3 ruang &egidtelajar
tahun 2005-2006

Penambahan ruang Laboratorium Multimedia tahun 2Q0&-2
Penambahan Ruang Konseling tahun 2005-2006.

Pengadaan Laboratorium Bahasa Tahun 2006-2007.

Renovasi Laboratorium Bahasa tahun 2006-2007.

Renovasi Lapangan Basket tahun 2006-2007.

Pembuatan taman kerindangan sekolah tahun 2006-2007.

Renovasi KOPSIS tahun 2006-2007.

Renovasi ruang OSIS tahun 2006-2007.

Penambahan ruang Tatib tahun 2006-2007.

Pengadaan ruang sekretariat bersama Ekstrakurikuler 246-2007.
Penulisan Motto SMA Negeri 2 Malang di Taman tahun622007.
Pengadaan Papan Visi dan Misi SMA Negeri 2 Malang.
Penambahan 2 set Komputer + Scanner LJK untuk kurikalaml set
Komputer untuk BK tahun 2005-2007

Pengadaan 5 set Laptop dan 3 Buah LCD Pengajaran28b6r2007
Perbaikan Gedung Induk untuk mempertahankan keasliatik (Atahun
2006-2007.

Program kamar Mandi Guru dan siswa menjadi kamadirrerum.



19.

20.

Pengadaan Hotspot untuk wireless Internet Sekolah damamimah
saluran telepon baru

Renovasi Gedung Aula Baru tahun 2006-2007

HUMAS

Kegiatan Tahun 2006-2007

Membina hubungan kerja sama sekolah dengan pengumasdskolah,
orangtua / wali murid dan masyarakat.

Menegakkan disiplin, tata tertib, budi pekerti dan IMTAQwsis
Membina hubungan dengan Lintas sektoral yaitu : Pembriiiata,
Perguruan Tinggi, Dunia Usaha, Pondok Pesantren, Bal#dn Kerja
dan Instansi terkait.

Mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan yang berhubungagagtehari-hari
besar nasional dan keagamaan.

Mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan yang berhubungaengah
kesejahteraan Guru dan Karyawan.

Mewakili Kepala Sekolah menghadiri rapat-rapat apabépafa sekolah
tidak berada di tempat.

Membina hubungan dengan Alumni.

Mengadakan presensi Guru dan Karyawan dalam kedsstiolah.

Melakukan koordinasi kegiatan-kegiatan sosial intererettateren.



VI. Manajemen

Kegiatan Tahun 2006-2007

A. Budaya Sekolah
1.Gemar Membaca.
2.Jum’at Bersih.
3.Kerapian dalam busana.

B. Iklim Sekolah
Makin kondusif dalam kegiatan Proses Belajar Mengdggrat berjalan
dengan baik dan tertib.

C. Manajemen Berbasis Sekolah
1. Pembuatan Perencanaan dan Evaluasi.
2. Pengelolaan Kurikulum.
3. Pengelolaan Proses Belajar Mengajar.
4. Pengelolaan Ketenagaan.
5. Pengelolaan Sarana Prasarana
6. Pengelolaan Keuangan.
7. Pelayanan siswa
8. Hubungan Sekolah Dengan Masyarakat.
9. Pengelolaan Iklim Sekolah.

VII. Layanan Khusus

Kegiatan Tahun 2006/2007
A. Usaha Kesehatan Sekolah (UKS)

Kegiatan Tahun 2006/2007



1.Pelayanan Kesehatan oleh Dokter dan Perawat ubtulk, Karyawan,
dan siswa-siswi hari senin dan kamis.
2.Pelayanan kesehatan rutin oleh petugas anggota PMR &égaghwan
dan siswa-siswi dalam menghadapi saat darurat sehauggsi fdari P 3 K.
3.Pengadaan Tes kesehatan secara lengkap berkelanjetarPuskesmas
Bareng.
4 Melaksanakan Tes Golongan Darah bekerja sama denlyjinKBta
Malang.
5.Mengadakan Bantuan Sosial melalui pelaksanaan DonorhDar&ali
dalam setahun.
B. Layanan Bimbingan Karir (BK)
Kegiatan Tahun 2006-2007
1. Persiapan
a. Penyusunan Program.
b. Konsultasi Program.
c. Pengadaan sarana dan Prasarana.
d. Pembagian tugas guru BK.
2. Layanan Bimbingan Konseling pada 4 Bidang Bimbinggtu Pribadi,
Sosial, Belajar, dan Karir melalui berbagai macam haga
a. Layanan Orientasi.
b. Layanan Informasi.
c. Layanan Penempatan.

d. Layanan Pembelajaran.



e. Layanan Konseling Individu.
f. Layanan Konseling Kelompok.
g. Layanan Bimbingan Kelompok.
3. Kegiatan Pendukung.
a. Aplikasi Instrumentasi.
b. Himpunan Data Pribadi dan sosial baik individu maugiompok.
c. Konferensi Kasus.
d. Alih Tangan Kasus.
e. Kunjungan Rumabh.
f. Koordinasi / pertemuan BK dengan Kepala sekolah / Waka

g. Koordinasi / pertemuan BK dengan Wali Kelas dandres Tatib.

=

Pertemuan dengan Orang Tua siswa.
4. Evaluasi
a. Evaluasi proses pelaksanaan program / layanan.
b. Evaluasi hasil pelaksanaan Program / layanan.
5. Analisis Pelaksanaan Program BK.
6. Tindak Lanjut.
Merencanakan, menyusun, dan melaksanakan programnalaya
selanjutnya.
7. Program Pengembangan.
Mengikuti MGBK, Seminar, Loka Karya, dan Diklat.
C. Layanan Kantin

Proses penataan ulang menuju layanan kantin yaalg lay



6.

Struktur Organisasi SMA Negeri 2 Malang

Dalam instansi atau lembaga sekolah perlu adanya StrQkgamisasi
yang jelas. Dengan adanya Struktur Organisasi yamss, jehaka semua
anggota mengetahui kedudukan dan tanggung jawab nmasisigg.
Berkaitan dengan hal ini untuk memperlancar jalannyadipékan SMA
Negeri 2 Malang membentuk struktur organisasi yangsarseebagai berikut

TABEL | DATA STRUKTUR ORGANISASI

NO Nama Jabatan

1. | Drs. Mochtar Data, M.Pd Ketua Komite Sekolah

2. | H. Musoddaqul Umam, S.Pd Kepala Sekolah

3. | Paulus Bambang Koordinator Tata Usaha

4. | Drs. Endang Novita Waka Ur. Kesiswaan

5. | Dra. Hakimah Waka Ur. Kurikulum

6. | Dra. Juni Astuti Waka Ur. Sarana Prasarana
7. | Drs. Shaleh Al-Baity Waka Ur. HUMAS

8. | Agoestini Koor. BK/BP

9. | Saptania Kamilah, SE Perpustakaan

Dari struktur organisasi di atas, peneliti menyimpulkahvbasannya
SMA Negeri 2 Malang merupakan lembaga pendidikan &ihgktas yang
memiliki pengelolaan yang rinci dan terdiri dari orangr@ yang memiliki
latar belakang pendidikan tinggi, sehingga mampu bdrkodesi dalam suatu

wadah organisasi sehingga mampu menjalankan manajerkelalse/ang



baik. Pembagian ini bertujuan agar masing-masing parsmampu untuk
melaksanakan kinerjanya sesuai dengan jabatannyagimaasing®’

Untuk lebih  mengetahui Struktur Organisasi Tata Usaha dan
Bimbingan Konseling lainnya dalam dokumentasi yang Igemeeroleh
secara lebih jelasnya peneliti paparkan pddampiran IV.

7.Keadaan Guru Berdasarkan Agama

Berlangsungnya proses belajar mengajar guru aganmpumgai
tanggung jawab yang lebih berat dibanding dengan gada umumnya
karena selain bertanggung jawab terhadap pembentpibadi anak yang
sesuai dengan ajaran Islam, juga bertanggung jawabdep Allah SWT.
Mayoritas guru Agama di SMA Negeri 2 Malang merupakansan Sl.
Adapun perinciannya sebagai berikut :

TABEL Il DATA GURU PAI

No Nama Guru PAI/ | L Pangkat / Gol Pend. Status Tugas di

NIP / Tertinggi PNS/GTT | Sekolah

P ini sejak

1. Dra. Nurlaily P | Penata  Muda| Sl/Sarjana PNS 2001
132162669 Tk 1/1lb

2. Drs. Muniron L | Penata Muda /| Sl/Sarjana PNS 2004

150329486 llla
3. Abd. Rohim, S Ag| L - Sl/Sarjana GTT 1998

Untuk lebih  mengetahui data guru dan karyawan laifm@ydasarkan
Agama dalam dokumentasi yang peneliti peroleh secara jekiknya

peneliti paparkan pada paparaampiran V

87 Dokumentasi Kinerja Kepala Sekolah SMAN 2 Malang



8.

Keadaan Siswa berdasarkan Agama

Peserta didik merupakan faktor pendidikan yang paleipg karena
tanpa adanya faktor tersebut, pendidikan tidak akalarmsung. Peserta
didik merupakarraw material (bahan mentah) di dalam proses tranformasi

yang disebut pendidikan.

Keadaan siswa berdasarkan Agama dapat dijelaskan médddel

sebagai berikut

TABEL 11l DATA SISWA

Jumlah Siswa Jumlah Siswa | Kristen Katholik | Hindhu
Seluruhnya Beragama Islam
Kls Rombongan
Belajar
Lk Pr | Jml | Lk Pr |Jml |L [P L P L P
I 8 Rombel 124 192 | 316 | 115 174 289 8 16 1 P -
Il 9 Rombel 133 198 | 331 | 125/ 180 303 4 2 3 5 - L
1] 9 Rombe 11E 187 | 30z | 10€ | 17¢ | 28t | 6 7 2 - - 1
Jml | 26 Rombongan | 372 577 949 34 538 874 18 B5 6 7- 2

]

Berdasarkan tabel di atas yang diperoleh peneliti banmga

umlah siswa yang beragama Islam dari kelas X,XI d8tjlomlah 874 siswa

serta non muslim 68 siswa. Dengan demikian dalam perayegah

Pendidikan Agama Islam sebagai budaya sekolah hamghaegai pemeluk

Agama Lain®

9. Kegiatan Ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pembelajayang

diselenggarakan di luar jam pelajaran yang disesuaikmgash kebutuhan

Y

engetahuan, pengembangan, bimbingan, dan pembiasaaa sigar

memiliki kemampuan dasar menunjang. Kegiatan-kegiatanrmdglagram

8 Dokumentasi SMAN 2 Malang



ekstrakurikuler diarahkan kepada upaya memantapkan qeokan
kepribadian siswa.

Setiap orang mempunyai skill atau bakat yang terpendarh. Kalena
itu, bakat tersebut harus selalu digali dan diasah supakaimal. Berkaitan
dengan Minat dan bakat siswa SMA Negeri 2 Malang dd&amgembangan
PAIl sebagai budaya sekolah menyalurkan melalui kegigtatrakurikuler,
khusus untuk pembinaan ketagwaan terhadap Tuhan Mahg Esa antara
lain #°

TABEL IV KEGIATAN EKSTRAKURIKULER

No. | Rencana Program Strategi Pelaksanaan

1. | Membina toleransi antar umabDalam berbuat, beramal, bergaul, dan
beragama sebagainya tidak melihat perbedaan beragama.

2. | Memperingati hari besarl. Pelaksanaan Hari Raya Idul Adha 1428/H
keagamaan. 2. Peringatan Natal
3. Mengadakan dialog interaktif dalam
menyambut Tahun Baru Hijriah 1429 H
4. Mengadakan lomba dan kesenian
bernafaskan  Islam dalam  rangka
peringatan Maulid Nabi Muhammad as
Mengadakan Peringatan Isra Mi'raj
Memperingati Bulan Suci Ramadhan

o» O

3. | Pendekatkan Iman 1.Baksos and Ice Party
Istighosah (kelas XII)
Khataman Al-Qur’an
Nuzulul Qur'an

Bakti Sosial
Keputrian

o~ wN

4. | Memfasilitasi kegiatan siswa |-Mengikuti Lomba yang bernafaskan islami
siswi yang mempunyai bakatyang diadakan oleh pihak — pihak terkait /
tertentu yang mampu membawastansi terkait
nama baik SIAN 2 Malang

Dalam hal ini ibu Endang Novita selaku Waka Kesiswaan

memberikan pernyataan sebagai berikut :

8 Dokumentasi OSIS SMA Negeri 2 Malang



“Pengembangan Ekstrakurikuler di sini melalui BBhdan Dakwah Islam)
itu bagian dari OSIS, ketua OSIS sendiri anggota dati BDBDI selalu
dikembangkan, kalau ada kegiatan yang jadi panitia mpdodari OSIS dan
BDI yang dilibatkan, untuk saling bekerja sam®.”

Pernyataan di atas diperkuat oleh Afif selaku Ket8E0
“Badan Dakwah Islam saja, akan tetapi dulu waktu s&jaskX kan tidak
Moving class biasanya kalau jam pelajaran kosong pak Mus keliliry ad
tidak kelas kosong, biasanya beliau masuk, beliau ceraksfak gini
sambil guyon-guyon, trus lihat sampah terus beliau nyingglkalau
kebersihan beliau nyinggung-nyinggung, terus anak-ssedar, oh ada
sampah. Jadi kebersihan juga termasuk.”
10. Keadaan Fasilitas dan Sarana Prasarana
Dalam proses belajar mengajar, mutlak diperlukan addagilitas
yang memadai untuk menunjang keberhasilan proses pgambeladalam
mencapai tujuan pendidikan yang direncanakancapainya tujuan Sekolah
di SMA Negeri 2 Malang, tidak terlepas dari sarana Baasarana yang
mendukung terhadap Pengembangan Pendidikan Agaama s$slbagai budaya
sekolah. Karena sarana dan prasarana merupakan yespghknempengaruhi
keberhasilan dalam proses belajar mengajar dan mékamayuru sebagai
fasilitator dan meringankan siswa dalam menangkap matgi@giaAgama.

Agar lebih jelasnya sarana dan prasarana yang dapainjpeg keberhasilan

dapat dilihat padaampiran I

90 |asil wawancara dengan Ibu Endang Novita selakuaNdsiswaan, di SMA Negeri
2 Malang , 31 Maret 2008

°! Hasil wawancara dengan Afif selaku Ketua OSISSMIA Negeri 2 Malang , 02 April
2008



Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Peran Kepala Skolah dalam
Pengembangan PAI Sebagai Budaya Sekolah

Pada dasarnya dalam kegiatan yang dilakukan oleh setiag pasti ada
faktor yang mempengaruhi, begitu juga dengan PengeayabaPAl sebagai
budaya sekolah. Adapun faktor-faktor yang mempemgameran kepala
sekolah dalam Pengembangan PAI sebagai budaya sedtiglahgaruhi
faktor antara lain :
1. Faktor Keberagamaan

Keberhasilan dalam pengembangan PAI di Sekolah berkatat
dengan gaya kepemimpinan dan tingkat religiusitas pribepilla sekolah.
Seorang kepala sekolah yang mengembangkan kepemingengan gaya
yang demokratis cenderung lebih berhasil dalam mengegkba
pembelajaran PAI kepada civitas sekolah. Cara kepataaseknengambil
keputusan yang melibatkan masukan guru, orang tua si@h&an siswa
telah mendorong civitas sekolah untuk ikut bertanggung jaiegiadap
keberhasilan sekolah dalam implementasi visi, misi, sfiratian program
yang dicanangkan. Demikian tingkat religiusitas kepalaolabk menjadi
kekuatan lain bagi dirinya untuk memiliki komitmen terhadap
pengembangan PAI di sekolah agar lebih baik.
Dalam tingkat keahlian dan Religiusitas kepala sekolah fienel
dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah SMA Negeri Zangasudah

sangat mampu dan cakap dalam pengembangan PAI seladgaya



Sekolah di lembaga tersebut. Hal ini peneliti wawancara atengu
Endang Novita selaku Waka Kesiswaan :

“Pendukungnya  karena kepala sekolah adalah kydamdsagama
sungguh-sungguh, apalagi basicnya sudah dari keagathaan

Hal ini sesuai yang diungkapkan oleh bapak Abd. Rad@taku
guru Agama sebagai berikut :
“a) Beliau mempunyai bekal dalam penyusunan RAPBS, dspdaran
warga sekolah yang tinggi akan keberagamaan, c) Addaya yang
memadai, d) Dukungan wali muritf’

Peneliti juga mewawancarai bapak Muniron selaku guaimag
Inilah hasil wawancaranya :
“Kepedulian kepala sekolah, kepedulian guru yang laimmakegiatan
keagamaan. Guru-guru yang lain sangat mendukung, hdaka guru
Agama. Dalam sarana dan prasarana memang sekolah l&nui &da
kegiatan keagamaan 100 % didukung, biaya berapss@latu didukung
apapun kegiatannya seperti Pesantern Ramatthan”

Pernyataan guru agama di atas dipertegas oledulaily selaku
guru agama yang lain. Inilah hasil wawancaranya :
“Taat beribadah, kedisiplinan guru dan siswa, istigosah murid dan
siswa ketika akan Ujian Nasional, banyaknya guru yaewjlisab, dan
mengaitkan pelajaran dengan Agama.”
Berkaitan dengan gaya kepemimpinan kepala sekolahelifie

mengadakan wawancara dengan bapak Musoddaqul Uniaku sepala

sekolah :

92 Hasil wawancara dengan ibu Endang Novita selakkavkesiswaan, di SMA Negeri 2
Malang, 31 Maret 2008

9 Hasil wawancara dengan Bapak Abd. Rohim selaku ggama, di SMA Negeri 2
Malang, 12 April 2008

% Hasil wawancara dengan Bapak Muniron selaku qgama, di SMA Negeri 2
Malang, 02 April 2008

% Hasil wawancara dengan Bapak Abd. Rohim selaku ggama, di SMA Negeri 2
Malang, 31 Maret 2008



“ Malam ketika Pak Kyai ini bangun malam untuk berdo’a kirs@antri-
santrinya, itu juga saya lakukan, karena Saya melakudeaya
kepemimpinan Islami atau Pesantren dalam sekolaiini. ”

Berdasarkan pernyataan di atas bahwa gaya kepemimiepata
Sekolah SMA Negeri 2 Malang dengan menggunakan kgyamimpinan
Islami (pesantren), artinya kepala sekolah tidak otoritemgan
memberikan kebebasan dan kepercayaan kepada gursisiesn dalam
pengembangan PAI, dan memotivasi guru dan siswa agaeatf.

Dari pihak Civitas sekolah dari pernyataan yang ada lifedagpat
mengambil kesimpulan bahwa sebagian Guru-guru SMA Néddalang
belum bisa mendukung dalam Pengembangan PAI sebatmydaekolah
karena masih ada guru yang masih bersalaman antaaagputputri. Guru
tersebut guru yang kurang menyadari. Berkaitan dehghmni, peneliti
mewawancarai bapak Musoddaqul Umam selaku kepaldasekimilah
hasil wawancaranya :

"Masih ada beberapa orang yang masih sulit untuk ld&fjalat. Namanya
manusia. Tapi ketika saya anjurkan mari kita tidakdlansan antara putra
dan putri mereka masih melihat pak ustadz itu lho salasaena putra
dan putri, mereka malah melihat orang, padahal oitankjita tahu tidak
ma’sum ustadz tidakma’sum. Perlakuan ustadz tidak menjadikan dalil
untuk jadi budi. Manusia bisa salah, tapi kalau kitatliéda ustadz yang
disebut ustadz salaman dengan perempuan itulah oknurosiaaya,
bukan agamanya, yang mengajarkannya kesalahanné&dalang masih
ada orang, ketika saya tidak salaman dengan ibu-ibu danusiswa
perempuan memang ada yang komplen, kenapa pak Muslatu mau
salaman dengan kami siswa perempuan, haram ta! Kedia jawab

haram, itu Iho pak ustadz masih salaman, saya memasemgntara saya
menyampaikan pada anak-anak dan guru-guru maafmayg wudhu,

% Hasil wawancara dengan Bapak Musoddaqul Umam sé{alpala sekolah, di SMA
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mereka paham. Pelan-pelan, lama-lama akan memalbamiya-ya
ternyata salaman itu tidak baik.”

Dari Pihak siswa dari pernyataan yang ada, peneliti atakgn
bahwa siswa SMA Negeri 2 Malang masih kurang keinsysgfardalam
pengembangan PAI sebagai budaya sekolah karena ndassiisaa ketika
diwajibkan memakai jilbab ketika pelajaran Agama masislur
dilakukan. Dan pada saat ada kegiatan keagamaan lasylak siswa
yang tidak terlalu antusias dalam Pengembangan PAIl sebadaya
sekolah sehingga seringkali pengembangan PAI sebadayawsekolah
tidak maksimal.

Berkaitan dengan hal ini, peneliti wawancara dengarawWwflfMAS
sebagai berikut :
“Fasilitas terbatas, Latar belakang dari anak sentiri
Peneliti juga mewawancarai bapak Abd. Rohim setaku Agama.
Inilah wawancaranya :
“Hambatan yang dihadapi :
a. Dana yang belum terlalu besar
b. Ada sebagian anak yang kurang sadar akan pentingayaaa
c. Terbatasnya waktu dalam pelaksanaan programPAl”
2. Faktor Pengalaman Pluralisme

Pengalaman pluralisme dan toleransi agama akan dinaléd

seseorang bilamana ia berusaha meningkatkan kuaétazef@huan dan
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wawasan keislamannya. Dengan perkataan lain, semakiggi tin
pengetahuan dan wawasan keislaman seseorang diharapkaakin
tinggi toleransinya. Peneliti mengadakan wawancara denggyakb
Musoddaqul Umam selaku kepala sekolah sebagai berikut

“Orang Non muslim, saya yakin ketika saya menyampaikdam
masalah-masalah shalat paling tidak mereka akan phbagitulah Islam
itu ya, siapa tahu dapat menyentuh. Saya menyampai&araseamum itu,
ketika mereka memahami Islam adal&ahmatan lil ‘alamin, tidak
nyerah, tidak semberono. Bagaimana mereka paham, Hkitai
kembangkan budaya sekolah yang baik, meskipun ma@kauslim tapi
mereka bisa memahant®

Hal di atas juga diungkapkan oleh bapak Abd. Rohifakseguru agama.
Inilah wawancaranya :

“Hampir 90 % sadar akan pentingnya pengalaman agam&msfangga
mereka perlahan mengamalkan agama, mulai pembiaaéan, gabatan
tangan, dan jilbabisast™

Dari pernyataan di atas diperkuat oleh bapak Mursesaku guru agama
yang lain sebagai berikut :

“Harmonis sekali, perbedaan itu tidak terjadi gejolakppeahan. Non
muslim untuk tempat belajarnya di perpustakaan addirsekatholik hari
sabtu. Semoga tidak terjadi perpecahan itu, di sini aoténya cukup
tinggi."loz

Dari penjelasan di atas dalam faktor kesadaran plomalisangatlah
berjalan baik dan harmonis antara kepala sekolah dagawsekolah.

Dengan adanya sikap toleransi antar warga sekolah magkan tu

pengembangan PAI sebagai budaya sekolah akan tetwuju
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3. Faktor Pengetahuan di Bidang Agama

Kepala sekolah mempunyai peran yang sangat sentral dplaya
penciptaan suasana sekolah yang memungkinkan dapatoreg
peningkatan imtaq siswa. Dalam upaya ini, kepala sekdlatus
mempunyai pengetahuan di bidang Agama dibandingkagatdeguru
agama serta mampu mengatur tenaga pembina utama kgugatdmaan
imtaq siswa, menyediakan sarana dan parasarana yamrglukigm,
menggalang dan menyediakan berbagai dana yanglukiger untuk

membiayai kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan penmbimdag..

Dalam pengetahuan kepala sekolah di bidang Agamh.inHa
peneliti wawancara dengan bapak Muniron selaku guranfsgsebagai

berikut :

“Luar biasa, guru Agama saja kalah dengan belialiat selalu diskusi
dengan guru Agama tentang persiapan Ujian Nasionakgrotya do’a
bersama dan khataman Al-Qur'an yang di dukung keladaX, XI, lalu
kelas XI1"™%3

Pernyataan di atas diperkuat oleh bapak Abd.Rohakisguru Agama :

“Kepala sekolah terus-menerus menanamkan nilai-nilai ageepada
warga sekolah sehingga menjadi budaya sekolah yaikt| %

Peneliti juga mewawancarai bapak Mukhtar Data sekakuite sekolah
tentang nilai-nilai agama pada siswa dalam masyarakatah

wawancaranya :
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Berdampak, lulusan-lulusan landasan agama diperhitargjkaasyarakat
ada nilai tambah dari kualitas agama diikuti adanya ksdatisa ngaji ada
nilai Plus di bidang aganmd®
Dari pernyataan di atas bahwa kepala sekolah dalamgefhuan di
bidang agama sangat luar biasa. Dan siswa dalam pbogetagamanya
sebagai budaya sekolah sangatlah mendukung jugaamethkdn nilai
Plus dalam beragama.

4. Faktor Strategi Pengembangan Pendidikan Agama Ista
Pengembangan PAIl sebagai budaya sekolah tidak tepageran para
penggerak kehidupan keagamaan di sekolah tersebut pangaha
melakukan aksi pembudayaan agama di sek&lapala sekolah harus
senantiasa mempunyai Strategi dalam Pengembangan PAl.inHal
dilakukan bapak Musoddaqul Umam selaku kepala sel&\éh Negeri 2
Malang. Dalam hal ini sesuai wawancara dengan olehkb&pd. Rohim
selaku guru Agama sebagai berikut :
“Ada beberapa strategi yang ditempuh a) Menyusun nena&si /action
plan, b) Membudayakan jilbab, c) Membudayakan shalajaberah, d)
Membudayakan salam, e) PHBI, f) BDI (Badan Dakwalant§, g)
Bimbingan Membaca Al-qur'an, dIt®
Dalam hal ini, peneliti wawancara dengan ibu Nurlaily lselguru
Agama yang lain :

“Seide dan sejalan dengan guru yang lain, memberikadgpat, berikan
putra Shalat Jum’at, untuk putri keputrian, shalat dhshalat jamaah,
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bekerja sama dengan BK dalam TATIB berpakaian, adayauberjilbab
dalam Pelajaran Agama diistiqgomahkaft.”

Bapak Shaleh selaku waka Humas juga memberikaryyg@an sebagai
berikut :
“Kriteria pengembangannya : 1) Dalam Program, 2) Pelbibigan, 3)
Istigomah dari pembinaan, kadang-kadang pembinaaratdaigm Event,
kalau bisa jangan bersifat event saja tapi harus ruifita
Kepala sekolah dalam strategi pengembangan PAI sebadiyd
sekolah harus mempunyai tatanan nilai yang disepakati knu
dikembangkan di sekolah, untuk selanjutnya dibangun tkoem dan
loyalitas bersama di antara semua warga sekolah tgrhalanilai yang
disepakati. Nilai-nilai tersebut ada yang bersifat vertikda horisontal.
Yang vertikal berwujud hubungan manusia atau wargalakeldengan Allah
(habl min Allah)dan yang horizontal berwujud hubungan manusia atau
warga sekolah dengan sesamafhabl min an-nas)dan hubungan mereka
dengan lingkungan alam sekitarnya.
Hubungan dengan Atasan bawahan kepala sekolah dalam

pengembangan PAI diungkapkan oleh ibu Nurlaily seaku Agama :

“Hubungannya Baik, kadang bantu masak, dan kadangbesinkan
lingkungan®®

Pernyataan di atas diperkuat oleh Abd. Rohim selakuAgauma :
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“Hubungan atau komunikasi antara bawahan dan atasajats&ncar.
Kepala sekolah sangat terbuka untuk diajak berkomunik&spala
sekolah sangat terbuka menerima masukan apalagi yahgbbegan
dengan pengembangan PA}”

Selain hubungan atasan-bawahan dan profesional kegplatdals
harus mempunyai hubungan dengan lingkungan dalam mdxagan PAI
sebagai budaya sekolah.

Sehubungan dengan hal tersebut, peneliti wawancarardbagak

Musoddaqul Umam selaku Kepala sekolah :

“Dalam lingkungan saya memberi masukan pada anak-anAkahu
Jamal yuhibul jamil Allah indah, Indahkan kelas, pakaian dan
lingkungan. Jadi ketika kita mengindahkan diri, maka hukya sunnah,
ketika kita melakukan kesunnahan insya Alllah kitsldn Ya sur waya
surkum”. Ketika kita mengedepankan Allah, maka Allah akan
mengedepankan kitd™

Pernyataan di atas diperkuat oleh bapak Abd. Rohim sejakwu

Agama :
“Lingkungan Di SMA Negeri 2 Malang sangat mendukundata
Pengembangan PAI, baik lingkungan yang berupa guroyakan,
siswa, maupun lingkungan yang berupa fisik.”
Dari penjelasan di atas dalam strategi pengembangan Padaidiudaya
sekolah di SMA Negeri 2 Malang sudah baik dan teremcaban dalam
Pengembangan PAIl sebagai budaya sekolah dapat berjaksimal sesuai

rencana. telah menjalin hubungan yang baik dengargawsakolah, guru,

siswa, dan lingkungan di SMA Negeri 2 Malang. Karenagdanadanya
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hubungan yang baik dari kepala sekolah, maka waejalah akan
semangat dalam menjalankan tugas dan meningkatkan pemggsnbPAl
sebagai budaya sekolah.

Dari semua pernyataan di atas, peneliti dapat menyimpulka
bahwasannya banyak sekali faktor-faktor yang mempahgadalam
pengembangan PAIl sebagai budaya sekolah. Beberamma faik yang
mempengaruhi keberhasilan peran kepala sekolah dalageméangan
PAIl sebagai budaya sekolah di SMA Negeri 2 Malangagaitberikut :

1) Secara birokrasi sekolah, dalam pengembangan PAlgaeba
budaya sekolah sangat di dukung oleh kebijakan kegeMalah,
meskipun bapak Musoddaqul Umam mengajar mata pelajaran
Bahasa Inggris, tetapi beliau juga mempunyai latar belakang
Agamis, dan beliau juga seorang kyai. Dalam Kebenaga
kepala sekolah senantiasa memberikan nilai-nilai agamadke
warga sekolah untuk mewujudkan tercapainya tujuan dalam
pengembangan PAI sebagai budaya sekolah yang baik.

2) Jumlah guru, siswa, maupun karyawan yang mayoritasehok
agama Islam sangat memudahkan dalam pengembangan PAI
sebagi budaya sekolah.

3) Dalam pengembangan PAI sebagai budaya sekolah didukehg
tiga guru agama yang sudah senior dan sudah betperayg yaitu

Bapak Muniron, Ibu Nurlaily, dan Bapak Abd. Rohim. igatguru



4)

5)

agama tersebut sudah cukup maksimal sebagai tenaggepeg
dalam pengembangan PAI sebagai budaya sekolah.

Pelaksanaan pengembangan PAI sebagai budaya sekiolah
kembangkan melalui kegiatan keagamaan. Dalam kegiatan
keagamaan di SMA Negeri 2 Malang dipelopori oleh kepala
sekolah dan guru Agama, akan tetapi selalu ada kergagaga
dengan guru-guru yang lain.

Dalam pengembangan PAI sebagai budaya sekolah di IS&g&ri

2 Malang ini mempunyai beberapa strategi dan kegiatan
keagamaan yang ditempuh a) Menyusun rencana aksoh plan

b) Membudayakan jilbab, c) Membudayakan shalat begamd)
Membudayakan salam, e) PHBI, f) BDI (Badan Dakwahni$
Badan Dakwah Islam dari OSIS untuk siswa diantaranya :
BAKSOS di Panti Bima Putra punya wawasan dan tergeidaknda
beramal, diadakannya Shalawat, Pidato, MC, & nga],
Bimbingan Membaca Al-qur’an, h) Pengajian Rutin (P}B)
Khataman Al-Qur’an setiap hari sabtu. J) Ada pengdjigat guru,

k) Budayakan 5 S (senyum, salam, sapa, sopan, 3$arfun
Mengawali Pelajaran dengan do’'a di awal dan Akhir, m) Di
peringatinya hari Idul Adha dengan adanya Qur’ban,Parjdok
Romadhan kerja Sama dengan PPNH, Istigosah kelas Haxl,
XIll, dan diadakannya Shalawat, dan Pidato. Kegiataatadi yang

menjadi pembina dan koordinator adalah kepala sekolatywaia



6)

7

8)

9)

agama secara umum. Dalam pelaksanaannya diseralefaulak
pengurus BDI. Kerjasama dari semua pihak dalam beetaga,
pikiran, dan dana dapat mendukung keberhasilan peragegab
PAIl sebagai budaya sekolah di SMA Negeri 2 Malang.
Pengalaman Pluralisme di SMA Negeri 2 Malang ini sangat
harmonis sekali, dan saling toleransi dalam bentuk rerntti
agama lain ketika ada Acara dalam Pengembangan PAgja@eba
Budaya sekolah.

Dalam pengembangan PAI sebagai budaya sekolah di IS&ég&ri

2 Malang mempunyai hubungan yang vertikal berwujud hgan
manusia atau warga sekolah dengan A(labl min Allah)dalam
bentuk berdo’a, shalat berjamaah, dll dan yang horizoetalujud
hubungan manusia atau warga sekolah dengan sesairtiaita
min an-nas)dalam bentuk salaman antar warga sekolah, dan
hubungan mereka dengan lingkungan alam sekitarnyamdal
bentuk kebersihan.

Belum semua guru mendukung dalam pengembangan PaAdaeb
budaya sekolah.

Sulitnya mencari waktu longgar dalam pengembangan P/Alseb
budaya sekolah, mengingat banyaknya kegiatan di dekdH ini
diungkapkan guru agama, bahwa permintaan untuk diadgéa

pengajian rutin untuk guru-guru belum terlaksana.



10)Keterbatasan fasilitas dan dana dalam pengembanghseBAgai
budaya sekolah, misalnya sarana di musholla.
11)Perilaku siswa belum mencapai tujuan pengembangarsétrdgai

budaya sekolah.

C. Profil Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Malang
1. Riwayat Hidup Kepala sekolah SMA Negeri 2 Malag
H. Musoddaqul Umam, S.Pd lahir di Tarakan kalimantamuf
tanggal 12 Juli 1958. Putra Pertama dari bapak KH. Achrivasduqi
Machfudz dan ibu Chasinah ini bertempat tinggal di JhadiaKerinci VI/05
Malang Telp (0341) 717276, (0341) 7048282. HP : 0296215.
2. Pendidikan
Pengalaman beliau dalam pendidikan patut diteladani, efik&an
selain kepala sekolah beliau juga seorang kyai yang khails dan luar
biasa. Sehingga kemampuannya dalam pengembangasePAfai Budaya
sekolah tidak diragukan lagi. Dalam pendidikan formal niam formal kepala
sekolah sebagai berikut :
a.Pendidikan Formal : Sekolah dasar Nadhlotul Ulama (1965-1971), Sekolah
menengah Pertama Nahdlotul Ulama (1971-1974), MAdB&@m Thalibin
Rembang Jawa Tengah (1974-1977), SMAN | Rembawg j@ngah
(1974-1977), IKIP Malang DI Fakultas Bahasa & Sastnaishn Bahasa
Inggris (1977-1980), IKIP Malang Sl Fakultas bahas&d&stra Jurusan

Bahasa Inggris (1993-1995).



b.Pendidikan Non Formal : Pondok Pesantren Raudotut Thalibin Rembang
Jawa Tengah

2. Pengalaman Akademik

Berkembangnya  SMA Negeri 2 Malang, tidak terlepas dari
pengalaman Kepala sekolah itu sendiri. Sejak awal menjkbpala sekolah
SMA Negeri 2 Malang pada tahun 2005 beliau sangatafiarh dalam
pengembangan PAI yang disalurkan dalam kegiatan ag&ksikuler
diantaranya : Badan Dakwah Islam, dan OSIS, denggiatan ini suasana
sekolah sangat Islami. Kedisiplinan dan keteladanaah thailiki kepala
sekolah sehingga sebagai warga sekolah telah menensdsok yang
mampu dalam pengembangan PAI sebagai budaya seko&¥A Negeri 2
Malang ini.**®
Pengalaman Mengajar: SMP Pesanggrahan (1981-1984) Bahasa Inggris,
SMPN 13 Malang (1984-1999) Bahasa Inggris, SMANM4#lang (1999-
2005) Bahasa Inggris, SMAN 2 Malang 2005-Sekaran@Balnggris.
Pengalaman Mengelola LembagaKepala Sekolah SMAN 2 Malang
(2005- Sekarang)., dan Majelis Ta’'lim untuk orang tua siawa SD, SMP,
SMA dan Mahasiswa.
Pengalaman Organisasi: Waka Kesiswaan SMAN 10 Malang (1999-2005).
Pengalaman Pelatihan  : Peserta Peningkatan. Ket. Manajemen Tahun
2006, Telah mengikuti Uji Sertifikasi Tahun 2007

3. Model Pembinaan Guru

3 Dokumentasi SMA Negeri 2 Malang



Dalam Pembinaan guru dan siswa Kepala sekolah SMWalang
senantiasa menekankan tentaidnlakul Karimahdan menggunakan metode
yang banyak dipakai di pesantren yaiilimul Muta’alim.

Hal ini sesuai dengan pernyataan bapak Abd. Rohim sejaku
Agama sebagai berikut :

“Kepala sekolah sangat perhatian terhadap kehidupaer&gamaan di SMA
Negeri 2 Malang. Beliau selalu menekankan kepada ggama untuk terus
menerus malaksanakan tugasnya dengan sebaik mungkimetabimbing

anak-anak sehingga menjadi anak yang berakhlakul &arift

Pernyataan di atas diperkuat oleh ibu Hakimah selaka kurikulum
sebagai berikut :

“Untuk guru minggu ke 3 setiap bulan pengajian guriigenin jam pertama,
pembicara didatangkan. Terjun langsung kalau ada jamjapeh kosong
masuk ke kelas-kelas, karena beliau seorang kyai selataberi nasehat
disampaikan kepada siswa, sebelum Ujian nasionalgattkan do’'a dan
istigosah bersama, mengundang Orangtua, sebelum belajar terlebih

dahulu.**

Untuk melengkapi pernyataan di atas peneliti melakukan neava
dengan bapak Muniron selaku guru Agama sebagai theriku

“Untuk membina Guru dalam keagamaannya diadakanagiang2 minggu

sekali untuk membina keagamaan dari para guru, serig@ fula secara
khusus kadang ngomong secara tidak formal membeg&arbaran tentang
keagamaan ternyata banyak teman-teman yang semula Ipelkan jilbab

sekarang pakai jilbab”

Untuk membimbing Siswa, beliau sendiri membimbing langstigs pagi

yaitu Istigosah di Musholla. Khususnya kelas Xll yang aiakh menjelang
Ujian Nasional, beliau membimbing langsung sekitar setejagahdari jam

06.00-06.30 baru seles&i®

14 Hasil wawancara dengan Bapak Abd. Rohim selaku dgama, di SMA Negeri 2
Malang, tanggal 12 April 2008

115 Hasil wawancara dengan Ibu Hakimah selaku wakikikum, di SMA Negeri 2
Malang, tanggal 30 April 2008

1% Hasil wawancara dengan Ibu Nurlaily selaku gurag, di SMA Negeri 2 Malang,
tanggal 31 Maret 2008



4. Profil Kepala Sekolah dalam Pandangan Gurdan siswa

Kepala sekolah SMA Negeri 2 Malang sosok yang beraaal d
keluarga Agamis. Beliau sosok kepala sekolah yangidthatik yang sangat
luar biasa di mata guru, karyawan, dan siswa SMA N&g#alang bahkan
wali murid karena tidak sekedar kepala sekolah tetdbeudah dianggap
sebagai seorang kyai. Hal ini jarang ditemukan sosabkspemimpin yang
seorang kyai menjadi pemimpin di sekolah Umum. Beliawa jugenjalin
komunikasi dan kerjasama dengan semua pihak sangatskaikgga hal ini
menyebabkan orang di dekat beliau sangatlah merasatragt@an dan
kenyamanan.

Beliau kepala sekolah yang sangat perhatian, hal ohtsumenjadi

prinsipnya karena beliau adalah seorang kyai sebagairpernyataan bapak
Abd. Rohim selaku guru agama sebagai berikut :
“Kepala Sekolah merupakan sosok yang berasal dari rigaluAgamis
(Religius). Beliau putra dari K.H. Masduqi Mahfud, pondmsantren Nurul
Huda Mergosono Malang. Beliau sosok kepala sekolaly y@eh warga
sekolah tidak sekedar sebagai kepala sekolah, tetapu lml@ah dianggap
sebagai seorang kyat”

Pernyataan di atas diperkuat ibu Endang Novita kiselaaka

Kesiswaan sebagai berikut :
" Kepala sekolah sangat perhatian, kepala sekolararsg kyai, apalagi

dalam pengembangan PAI sangat perhatian sekali, kiegrada sekolah
mempunyai pondok pesantret®
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Untuk melengkapi pernyataan di atas peneliti melakukan neava
dengan bapak Muniron selaku guru Agama sebagai berikut
"Sangat konsen sekali dalam pendidikan Agama di sekolahbukitinya
beliau memberi semacam fasilitas kemudahan untuk melaleakaliatan
Agama disekolah ini, apapun rencana guru agama yari@itan dengan
kegiatan keagamaan 100 % didukunt.”

Dari pernyataan di atas diperkuat oleh bapak Mukhtar Belaku
Komite Sekolah. Inilah wawancaranya :
“Sangat memegang teguh Islam, beliau seorang kyaijukepnya, taat
ibadah, kegiatan yang menyimpang dari Islam beliau meenj&etika
rekreasi juga tidak lepas dari Do’a dan Wirid. Orangngpat waktu,
berwibawa, baik, tapi agak emosional ketika staf mendgmauang tidak
baik. Dalam penggunaan dana beliau sangat hati-fati.”

Lebih lanjut tentang kepribadiannya diperkuat Bapak Shadktkis

Waka HUMAS sebagai berikut :
"Tentang Kepribadiannya : Agamis, tanggapaeap rencana kepentingan
dari staf yang ada dalam arti guru dan karyawan di sekoiadan untuk
pihak luar cukup luas‘®*

Pernyataan tentang kepribadiannya dalam haliperkdiat oleh ibu
Nurlaily selaku guru Agama sebagai berikut :
"Kepala sekolah seorang yang taat Beribadahalmaenyum, tegur sapa

pada siswa, memberikan tauladan terlibat secara langdangnembantu
kami dalam menanamkan kedisplindf?”
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Melengkapi beberapa pernyataan tentang kepribadiannyatasl
peneliti melakukan wawancara dengan Afif selaku Ketua Oslisagai
berikut :

"Pak Mus itu orangnya ramah tidak pernah marah, apabigasiswa salah
beliau tidak menasehati dengan marah, tetapi denganNbia&inya : kayak
gini lho yang bener bukan kayak gini. Kebiasaan Pak s&ring mengajak
siswanya shalat Dzuhur, waktu pulang sekolah misalng&-anak di depan
kelas mesti mengajak anak-anak untuk shalat dzuhua Seydiri sering
konsultasi.*?®
Dari berbagai hasil wawancara di atas peneliti bisa mgnykan
bahwa bapak H. Musoddaqul Umam, S.Pd berasal daralga Agamis.
Beliau sosok kepala sekolah yang kharismatik yangesdunar biasa di mata
guru, karyawan, dan siswa SMA Negeri 2 bahkan waliignkarena tidak
sekedar kepala sekolah tetapi beliau sudah dianggapesslkagang kyai. Hal

ini jarang ditemukan sosok-sosok pemimpin yang seota@ menjadi

pemimpin di sekolah Umum.

D. Peran Kepala Sekolah dalam Pengembangan Pendidikaf\gama Islam
Sebagai Budaya Sekolah SMA Negeri 2 Malang
1. Peran Kepala Sekolah sebagai Educator
Kepala sekolah sebagaiducator dalam suatu komunitas sekolah harus
menjadi figur pendidik yang dapat mendayagunakan semitgngioyang
ada. Kepala sekolah harus memiliki strategi yang tetaykumeningkatkan

tenaga kependidikan, menciptakan iklim dan budaya sekalady kondusif,
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memberi nasehat kepada warga sekolah, memberikaivasiokepada
tenaga kependidikan dalam proses belajar mengajar unémkngkatkan
prestasi siswa.

Sebagaieducator kepala sekolah harus senantiasa menggunakan model
pembelajaran dalam pengembangan PAIl sebagai budagtalsekal ini
sudah dilakukan oleh bapak Musoddaqul Umam selaku&sep&olah SMA
Negeri 2 Malang dalam wawancaranya sebagai berikut

“Kami menerapkan tentang metode pembelajaran yang badipake di
pesantren tentanga’limul Muta’alim. Ketika kamu ingin sukses, kamu
harus cinta sama guru jangan pernah mengunjing guemdebat guru,
jangan lupakan guru itu yang kami lakukan kepada siswkelds-kelas.
Guru-guru kami akan memberikan materi sesuai apa yagteama dari
guru saya, saya mendapatkan guru yang memberikampikaya berubah
yang ketika bertemu syekh Muhammad Maliki di Mekkah Ibelia
mengatakan jangan pernah merasa di butuhkan siswa, merasalaiah
siswa Apa maksudnya : Do’akan mereka, sayangi mereka, saypaikan
kepada guru-guru di SMAN 2 Malang : jangan pernaraim pada siswa
dengan menyayangi mereka insya Allah mereka ak&hm pada guru.
Kepada guru-guru dan siswa saya anjurkan yang pemgiggimana menjadi
muslim yang sejati dengan shalat 5 waktu dengan berjargaaj sudah
muslim mari menutup aurat sesuai anjuran Rasulullah. Usisuka berawal
dari guru Agama yang menyampaikan materi di kelas yaagish
mengenakan jilbab (WAJIB). Pada waktu siswa baru kaembagikan baju
yang seluas tutup busana muslim, selebar busana musdignh.yBng non
muslim terserah mau dipotong apa tidak, yang jelas cukupk busana
muslim. Anak diwajibkan busana muslim dalam seragamlalekoenjadi
budaya sekolah SMAN 2 Malan&*

Untuk meningkatkan kreatifitas bagi tenaga kependidikaA Sbdgeri 2
Malang kepala sekolah memberikan kesempatan dalagepdiangan PAI

sebagai budaya sekolah. Dalam hal ini guru Agamashkreatif dalam

proses belajar mengajar di kelas untuk pengembangarsiBwa dapat
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termotivasi. Hal ini sebagaimana hasil wawancara denganNiioaily
selaku guru Agama :

“Memberikan kesempatan sangat besar sekali urterkbat secara
langsung*®

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh bapak Rohim

selaku guru Agama berikut hasil wawancaranya :
“lya, kepala sekolah memberi kesempatan kepada dwgama untuk
berkreasi dan berkreatif dalam pengembangan PAI. J&amd kreasi
pengembangan PAI membutuhkan support dana kepaldakekangat
perhatian untuk memenuhiny&®

Selain kreatifitas dalam meningkatkan guru Agama dd&amgembangan
PAlI sebagai budaya sekolah, kepala sekolah juga séleau untuk
menciptakan iklim dan budaya sekolah yang kondusif, loefgengadaan
fasilitas sarana dan prasarana yang menunjang pear@lajdan
pengembangan PAI. Hal ini sesuai wawancara denganakbiuniron
selaku guru Agama :

“Membenahi sarana prasarana musholla sekolah, yang teanpmembuat
pintunya, kemudian juga kebersihannya, beliau sangaseko kemudian
membeli alat-alat yang di Musholla seperti karpet, jam dmdoerbaikan
mic untuk sarananya?’

Selain fasilitas sarana dan prasarana kepala sekajahbgrusaha untuk

mengadakan kegiatan untuk guru maupun siswa. Hal ieimdikakan oleh

ibu Endang Novita selaku Waka Kesiswaan :
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“Adanya kegiatan keagamaan selalu didukung oleh kepakolase
termasuk saat waktunya pondok romadhan siswa-siswidilzdwa / diajak
ke pondok pesantren yang kepala sekolah putija.”

Ibu Nurlaily selaku guru Agama juga memperkuat pataan di atas
sebagai berikut :

1. Di adakannya Pengajian Rutin (PHBI)

2. Khataman Al-Qur’an setiap hari sabtu.

3. Badan Dakwah Islam dari OSIS untuk siswa diantaranya :
BAKSOS di Panti Bima Putra punya wawasan dan tergerak
dalam

Beramal, diadakannya Shalawat, Pidato, MC, & ngaji
Ada pengajian buat guru, tapi belum maksimal
Budayakan 5 S (Senyum, salam, sapa, sopan, santun)
Mengawali Pelajaran dengan do’a di awal dan Akhir.

. Diadakannya Qur’ban.

10. Pondok Romadhan kerja Sama dengan PPNH.

11. Istiqosah kelas X, XI, dan Xl

12. Diadakannya Shalawat, Pidafd,

PN

£ 2 N (N

Dari berbagai pernyataan di atas peneliti bisa mengakelsimpulan
bahwa kepala sekolah sebagducatorsenantiasa meningkatkan kreatifitas
guru Agama, mempengaruhi dan memotivasi kepada guamAgdalam
melaksanakan pembelajaran dan Pengembangan PAIl sebadaya
sekolah.

2. Peran Kepala Sekolah sebagai Manajer

Kepala sekolah pada hakikatnya adalah seorang perencegaisator,
pemimpin, dan seorang pengendali. Keberadaan marmsda suatu
organisasi sangat diperlukan, sebab organisasi seadlagaintuk mencapai

tujuan organisasi dimana didalamnya berkembang berlpayajetahuan,
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serta organisasi yang menjadi tempat untuk membina dagemd&angkan
karir-karir sumber daya manusia, memerlukan manajerg yarampu
merencanakan, mengorganisasikan, memimpin, dan mealdemd agar
organisasi dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan

Dalam hal perencanaan Pengembangan PAI diungkdpdpak Shaleh
selaku Waka HUMAS sebagai berikut :

“Rencana guru Agama dan anak-anak PAI sendiri yamgionat, tapi saran
saya bagaimana anak PAI itu bukan lebih mementingkan gisdmereka
sendiri tetapi bagaimana bisa memikat teman-teman di sekofah.
Pernyataan di atas di perkuat oleh bapak Abd. Rebklaku guru Agama :
“Kepala sekolah sangat memperhatikan kebutuhan PAgg&man untuk
bidang IMTAQ sudah masuk dalam RAPBS. Fasilitas daansayang
berkaitan dengan pembelajaran dan pengembanganiphiuthi.” 3

Dalam melaksanakan pengembangan PAIl sebagai budkgkals kepala
sekolah harus mampu menggerakan guru Agama. Sehid@ig@m proses
pelaksanaan berjalan dengan baik. Kepala sekolah ha&omga keadaan
yang harmonis di sekolah. Agar pelaksanaan pengerabaRgl sebagai
budaya sekolah dapat terealisasi dengan optimal dalatnkbekegiatan
keagamaan seperti acara Isra’ Mi'raj dan lain-lain.

Berhubungan dengan hal tersebut, peneliti melakukanan@ava dengan
bapak Shaleh Waka HUMAS :

“Terutama dari anak-anak, sikapnya, perilakunya, eyikaakhlaknya harus

bagus, sehingga orang bertanya itu siapa, oh dia ddBAlsitu anak-anak
bisa menarik balik, dalam kebersihan juga harus Bi¥a.”
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Dari penjelasan di atas bahwa kepala sekolah sebagzajena
bapak Musoddaqul Umam selaku kepala sekolah SMAeilégMalang
melaksanakan tugas-tugas kepemimpinannya dengan s$mila mampu
menggerakan warga sekolah dalam pengembangan PAgasebadaya
sekolah berupa kegiatan keagamaan seperti acardlisnag’

3. Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor
Kepala Sekolah sebagai supervisor berarti kepala $ekeledaknya pandai
meneliti, mencari, menentukan syarat-syarat mana aajging diperlukan
bagi kemajuan sekolah sehingga tujuan pendidikan @ektzlpat tercapai.
Kepala Sekolah yang berperan sebagai supervisdia rk@pala sekolah
harus mampu melakukan berbagai pengawasan dan p&figenuntuk
meningkatkan kinerja tenaga kependidikan. Pengawaaarpengendalian
ini merupakan kontrol agar kegiatan kependidikan di séktérarah pada
tujuan yang telah ditetapkan. Pengawasan dan pengemgladia merupakan
tindakan proventif untuk mencegah agar para tenaga Helsn tidak
melakukan penyimpangan dan lebih berhati-hati dalam rsealkan
pekerjaannya.
Sehubungan dengan pelaksanaan pengawasan inijthieaiil wawancara
dengan bapak Musoddaqul Umam selaku kepala sekolah :
“Teknik supervisi kami kadang-kadang masuk kelas tbagaimana cara

menyampaikan materi, memberikan materi pada siswangpatidak
memulainya bagaimana memulainya dan termasuk juga hdeil-hasil
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anak-anak apa yang dicapai ketika anak-anak itu daltidpk shalat jadi
ahli shalat. Dan ketika di DIKNAS juga saya kaitkan denggama.*

Peneliti juga wawancara dengan bapak Muniron selakuAgama :

“Ada semacam supervisi, yang selintas dalam artiarsetidak langsung
beliau ketika saya pergi ke tempat belidd? «

Dalam hal ini juga diperkuat oleh ibu Nurlaily selakuugAgama yang lain
“Cek ke kelas-kelas apabila ada pelajaran yang kosisngleh beliau.*®
Peneliti juga mewawancarai dengan bapak Mukhtar Bekaku komite
sekolah. Inilah wawancaranya sebagai berikut :

"Mensupervisi ke kelas, jam pelajaran yang kosong bédia}*®

Pernyataan di atas diperkuat oleh ibu Hakimah selalka Wurikulum :

“Dilakukan secara umum, keliling kelas atau memantau gsuas jadwal
seharusnya®®’

Ibu Juni Astuti selaku Waka Sarana dan Prasaramameggungkapkan :
“Pengawasannya Melaleisson study*®
Pernyataan di atas di perkuat oleh bapak Shalehus®l@ka HUMAS

sebagai berikut :

“Pengawasannya oleh Pembimbing, jadi warga sekolah thisa anak-
anak PAI itu punya ciri-ciri khusus, mesti di awasi kalda ingkah laku
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tidak pantas bisa diingatkan melalui pembimbingnya untaggalbmana
merubah sikap dari anak-andR®

Lebih lanjut bapak Abd. Rohim selaku guru Agama mekyagrbeberapa

pendapat di atas melalui hasil wawancaranya sebagauberik
“Sebenarnya kepala sekolah sangat mempercayakanubegyeankepada
guru Agama untuk melaksanakan tugasnya sebagai gumadgaupervisi
hanya bersifat bimbingan dan lebih mengarah kepada déelpan

perangkat mengajar. Sedangkan untuk supervisi pemitzalagh dalam
kelas diserahkan sepenuhnya kepada pangawas PAlddpdartemen

Agama.™*°

Dari penjelasan di atas kepala sekolah sebagai suprepadu melakukan
supervisi kepada guru agama untuk pengembangan PAbaebudaya
sekolah. Supervisi di SMA Negeri 2 Malang telah dilaksanakepala
sekolah dengan baik. Pelaksanaan yang bersifat individudilaksanakan
oleh kepala sekolah yaitu berkaitan dengan problem gatssswa dalam
pengembangan PAI sebagai budaya sekolah.

4. Peran Kepala Sekolah sebagbheader(Pemimpin)

Kepala sekolah sebagadeader harus memiliki karakter khusus yang
mencakup kepribadian, keahlian dasar, pengalaman, dagetpbuan
profesional, serta pengetahuan administrasi dan pengawdsmampuan
yang harus diwujudkan kepala sekolah sebbkegaler dapat dianalisis dari
kepribadian, pengetahuan terhadap tenaga kependidiksindan misi

sekolah, kemampuan mengambil keputusan, kemampukonenikasi.
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SebagaiLeader kepala sekolah harus berusaha senantiasa mempengaruh
dan memotivasi dalam pengembangan PAI sebagai budkgkak.
Sehubungan dengan pemberian pengaruh dan motivasi bémikut
wawancara peneliti dengan Bapak Abd. Rohim selaku Ggama sebagai
berikut :
“Kepala Sekolah senantiasa memberi contoh tentangapeign agama
misalnya shalat berjamaah. Dan tidak henti-hentinyialehemberi nasehat
dan wejangan pada saat rapat diffds”
Bapak Muniron selaku guru agama juga memperkuatypéaan-
pernyataan di atas melalui pernyataannya sebagai berikut

“Beliau memberikan semacam pedoman, berupa mungkngateman
beliau sendiri, diajarkan kepada guru Agama dan jugabeekan buku-
buku kadang-kadang guru Agama dikasih (diberi) bladang nasehat,
kadang ditunjukkan internet, beliau lebih tahu terlebih baliari pada
kami guru agama.**?

Dari penjelasan di atas kepala sekolah sebagai sgoeamngipin senantiasa
memberi motivasi kepada guru Agama yang melaksanakgsiiya dengan
baik dengan cara memberikan pedoman dan pengalamara aggr dalam
pengembangan PAI bisa berjalan dengan optimal. Karengadeadanya

motivasi dari kepala sekolah, guru Agama khususnya bah semangat

dalam menjalankan tugasnya.

4. Peran Kepala Sekolah sebagai Innovator
Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagavator,

kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untukairemubungan
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yang harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan in@ngintegrasikan
setiap kegiatan, memberikan teladan kepada seluralgaekependidikan
di sekolah, dan mengembangkan model-model pembelajaraninovatif.

Kepala sekolah sebagai innovator akan tercermin cdagi-cara ia
melakukan pekerjaannya secara kontruktif, kreatif, gigiE integratif,
rasional dan objektif, pragmatis, keteladanan, disipkntasadaptabel dan
fleksibel.

Kepala sekolah dalam strategi pengembangan PAI sebadyd
sekolah harus mempunyai tatanan nilai yang disepakati ksnhu
dikembangkan di sekolah, untuk selanjutnya dibangun tkoem dan
loyalitas bersama di antara semua warga sekolah terhal@anilai yang
disepakati.

Pernyataan oleh bapak Muniron selaku guru Agamagselberikut :
"Sangat-sangat memberikan kreatifitas misalnya beginida sarana, kan
sekarangmoving classitu khusus agama ada kelas sendiri, itu memang
dibelikan karpet, LCD itu masih program, atau bertat@gkarang masih
mengerjakan ruang kelasny4>

Dalam keteladanan kepala sekolah kepada warga sekalahihpeneliti

wawancara dengan ibu Endang Novita selaku waka Kesiswsebagai

berikut :

“Kepala sekolah Sering ikut, apalagi kalau ada sampah di

lingkungan sekolah kotor kepala sekolah berfikir bagaimana caranya
sekolah ini bersih, karena "kebersihan sebagian dari ifha
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Dalam kerjasama kepala sekolah dengan guru agamelitpen
wawancara dengan bapak Muniron selaku guru Agamaakeberikut :
“Sangat baik sekali, ada semacam kerja sama yang\bai&inya beliau
terkadang minta jam Agama untuk masuk ke kelas unteknberi
motivasi beragama bagi anak-anak. Memang beliau keagaszamyat-
sangat konsen sekali, tipenya cukup bagus dalameperangan PAI*>

Hubungan Profesional dalam Pengembangan PAI. Hal ini
diungkapkan oleh ibu Endang Novita selaku waka Kesiswsgbagai
berikut :

“Baik-baik saja, saling mendukung dalam keagan4an”

Pernyataan di atas dipertegas oleh bapak Munirorkisegjaru Agama
sebagai berikut :

“Diantaranya memberikan gambaran tentang pelaksana&n d@rsama,
khataman Al-Qur'an, kadang setiap sabtu apalagi kalau tdpan
Nasional. Pengembangan ke arah seperti itu. Beliauwajuk memimpin
shalat jamaah di mushala, di samping guru Agama belgausering jadi
Imam shalat berjamaah di Mushafa””

Diperkuat juga oleh ibu hakimah selaku Waka Kurikulum :
“Selalu 1) Mengadakan Koordinasi, 2) Mengadakan Ewalterhadap
kegiatan yang telah dilaksanakan, 3) Rencana dalanPBSA dan

meningkatkan Kualitas guru melalui Diklat, seminar, darkshop.dan
untuk siswa ada keputrian®®
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Hal ini diungkapkan juga oleh guru agama yang lain :

“Prestasi siswa diikutkan lomba 1 Muharam dan Ramadh@alisan
tentang agama dan Cermin disiplin, bersih, raf. «

Dari pernyataan di atas diperkuat oleh bapak Abd. rRadelaku
guru agama sebagai berikut :

“Kepala sekolah cukup profesional dalam hal pengemiraRgad sebagai
budaya sekolah di SMA Negeri 2 Malaiy”

Dari penjelasan di atas bahwa peran kepala sekolahgaeb
Innovator senantiasa memberikan gagasan baru, kejaganga baik

dengan guru agama, serta dalam kegiatan profesionalnya.
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BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Pada Uraian ini, peneliti akan menyajikan uraian bahasamas dengan
temuan penelitian, sehingga pembahasan ini akan memgitegn temuan yang
ada sekaligus memodifikasikan dengan teori yang ada.

Sebagaimana yang dalam teknik analisis, penelitian imggnakan
analisis kualitatif deskriptif (pemaparan) dari data yanguidkan baik melalui
observasi, dokumentasi, dan interview dari pihak yammgetahui tentang data
dibutuhkan selanjutnya dari hasil tersebut dikaitkan dengari yang ada
diantaranya sebagai berikut :

A. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Peran Kepala Sekola dalam
Pengembangan PAI Sebagai Budaya Sekolah SMA Neg2 Malang.
Adapun faktor yang mempengaruhi peran kepala |sekdalam
Pengembangan PAI sebagai budaya sekolah dipengaktdr &atara lain :
1.Faktor Keberagamaan

Keberhasilan dalam pengembangan PAI di Sekolah itemkerat dengan

gaya kepemimpinan dan tingkat religiusitas pribadi kepsg&olah.

Seorang kepala sekolah yang mengembangkan kepemimpieagan

gaya yang demokratis cenderung lebih berhasil dalamgembangkan

pembelajaran PAI kepada civitas sekolah. Cara kepétaah mengambil
keputusan yang melibatkan masukan guru, orang tua dish&an siswa
telah mendorong civitas sekolah untuk ikut bertanggamgb terhadap

keberhasilan sekolah dalam implementasi visi, misi, strad@gi program



yang dicanangkan. Demikian tingkat religiusitas kepalalabkmenjadi
kekuatan lain bagi dirinya untuk memiliki komitmen terhadap
pengembangan PAI di sekolah agar lebih baik.

Faktor Keberagamaan yang datang dari kepala sekolaijadne
pendukung utama dalam pengembangan PAIl sebagai duskolah,
karena beliau seorang kyai yang sudah mempunyai dgaioa yang kuat
serta warga sekolah yang sadar akan keberagamagndidukung oleh
wali murid. Kepedulian kepala sekolah SMA Negeri 2 Mglarjuga
didukung oleh guru yang lain, dalam mengadakan kagiaeagamaan
seperti Pesantren Ramadhan didukung 100 % dalam hdhnpesm,
berapa pun biayanya.

Dalam gaya kepemimpinan kepala Sekolah SMA Neg#taang
menggunakan gaya kepemimpinan Islami (pesantren), yaegjac
pendukung dalam Pengembangan PAI sebagai buday#alselastinya
kepala sekolah tidak otoriter dengan memberikan kebebatan
kepercayaan kepada guru dan siswa dalam pengenmba®gh dan
memotivasi guru dan siswa agar berkreatif.

Dalam pengembangan PAI sebagai budaya sekolah di IS&g&ri
2 Malang masih ada yang belum sadar dalam keberagamaainya
masih ada guru yang salaman antara putra dan putri patiahalak

boleh.
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2.Faktor Pengalaman Pluralisme

Faktor Pengalaman pluralisme dan toleransi agama akan dimilik
oleh seseorang bilamana ia berusaha meningkatkan kyagitegtahuan
dan wawasan keislamannya. Dengan perkataan lain, sentiakgi
pengetahuan dan wawasan keislaman seseorang diharapkaakin
tinggi toleransinya>?

Pengalaman Pluralisme dalam Pengembangan PAI sdhaigia
sekolah di SMA Negeri 2 Malang sudah 90 % sadar d&langalaman
Agamanya. Dengan adanya pengalaman pluralisme itu stesadojud
dengan mengamalkan agama, pembiasaan salam, jatgdntadan
membudayakan jilbabisasi.

Adapun Pengalaman pluralisme kepala sekolah terhadapgOra
Non muslim, yakin ketika menyampaikan Islam tentang tahsaasalah
shalat paling tidak mereka akan paham begitulah Islam, tdyadapat
menyentuh. Kepala sekolah menyampaikan secara umumketika
mereka memahami Islam adalRahmatan lil alamirtidak nyerah, tidak
semberono. Bagaimana mereka paham, mari kita kembangkdaya
sekolah yang baik, meskipun mereka non muslim tapi raet@ka
memahami.

Pengalaman pluralisme di SMA Negeri 2 Malang dapaikdikan
dengan adanya keharmonisan dan sikap toleransi yagg timiliki

setiap warga sekolah SMA Negeri 2 Malang. Adanyagsikarmonis dan
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toleransi tidak akan terjadinya perpecahan antar wseigalah karena non
muslim sudah mendapatkan kesempatan untuk belajar aagamdi
perpustakaan, dan tidak ekterm dalam Pluralisme.

3.Faktor Pengetahuan di Bidang Agama

Kepala sekolah SMA Negeri 2 Malang dalam pengetah di
bidang agamanya sangatlah Iluar biasa, dan terus-menamtisk
menanamkan nilai-nilai Agama kepada warga sekolahr agenjadi
budaya yang lebih baik. Kepala sekolah dan guru AgamiagsBiskusi
terkait dengan Ujian Nasional diantaranya, Istiqosah, Klaataman Al-
qguran. Kadang luar biasanya kepala sekolah dalammiliiagama guru
agama saja masih kalah.

Adapun pengetahuan agama siswa sangat berdangbak, s
lulusan-lulusan SMA Negeri 2 Malang landasan agamanya
diperhitungkan di masyarakat ada nilai tambah dari lasgdfgama diikuti
adanya kualitas bisa ngaji ada nilai Plus dibidang agadedi antara
umum dan agama di SMA Negeri 2 Malang saling berkaitan.

4. Faktor Strategi Pengembangan PAI

Pengembangan PAI sebagai budaya sekolah tidak lepasedani
para penggerak kehidupan keagamaan di sekolah tengety berusaha
melakukan aksi pembudayaan agama di sekbiah.

Kepala sekolah SMA Negeri 2 Malang sering ikut dalam

memberikan strategi Pengembangan PAI sebagai budayalalseko
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misalnya kalau ada sampah berserakan kepala sekelalu berfikir
bagaimana caranya sekolah ini bersih, karena "kebersiélbagian dari
iman”.

Strategi Pengembangan PAIl yang ditempuh di SMA Negeri 2
Malang a) Menyusun rencana aksaiction plan b) Membudayakan jilbab,
c) Membudayakan shalat berjamaah, d) Membudayakam sa) PHBI, f)
BDI (Badan Dakwah Islam), yang mana Badan Dakwahmistabagai
Patner untuk mengembangkan Islam, tanpa mengabaééanon muslim,
Bimbingan Membaca Al-qur'an. Sejalan dengan strategatds kepala
sekolah memberikan pendapat, berikan kegiatan untuka p8halat
Jum’at, untuk putri keputrian, shalat dhuha, shalatpm bekerja sama
dengan BK dalam TATIB berpakaian, ada budaya berjillb@bam
Pelajaran Agama diistiqgomahkan.

Dalam mengadakan acara  OSIS melalui kegiatan
Ekstrakurikulernya dari tahun ke tahun lebih baik, #n#& pada sisi
variasi kegiatan, misalnya Isra’ mi'raj dan setiap Tahunu biglam.
Pembina langsung mendukung, mengeluarkan uang b&ygakKat Islam
jalan.

Dalam pengembangan PAI sebagai budaya sekolah didwtehg
tiga guru agama yang sudah senior dan sudah berperagalgaitu Bapak
Muniron, Ibu Nurlaily, dan Bapak Abd. Rohim. Ketiga guagama
tersebut sudah cukup maksimal sebagai tenaga peakggealam

pengembangan PAIl sebagai budaya sekolah. Pelakspaagambangan



PAI sebagai budaya sekolah dikembangkan melalui teegieeagamaan.
Dalam kegiatan keagamaan di SMA Negeri 2 dipeloporh dtepala

sekolah dan guru Agama, akan tetapi selalu ada keagaga dengan
guru-guru yang lain. Belum semua guru mendukung dakimyembangan
PAl sebagai budaya sekolah. Sulitnya mencari waktu Emgtalam

pengembangan PAIl sebagai budaya sekolah, mengingatakvea

kegiatan di sekolah. Hal ini diungkapkan guru agama, bgbhsvmintaan
untuk diadakannya pengajian rutin untuk guru-gurlurbeterlaksana.
Keterbatasan fasilitas dan dana dalam pengembangaseBaAgai budaya
sekolah, misalnya sarana di musholla, dan perilaku di®kan mencapai
tujuan pengembangan PAI sebagai budaya sekolah.mDelabungan

komunikasi antara bawahan dan atasan sangat lancpalakeekolah
SMA Negeri 2 Malang sangat terbuka untuk diajak betkukasi. Kepala
sekolah sangat terbuka menerima masukan apalagi yahgblbegan

dengan pengembangan PAI.

Lingkungan di SMA Negeri 2 Malang sangat mendukung dalam
Pengembangan PAI sebagai budaya sekolah, baik linghuyeng berupa
guru, karyawan, siswa, maupun lingkungan yang beiispa f

Kepala sekolah SMA Negeri 2 Malang terhadap lingkuriggiau
memberi masukan pada anak-anaklahu Jamal Yuhibbul JamilAllah
indah indahkan kelas, pakaian dan lingkungan. Jadi ketika Ki

mengindahkan diri, maka hukumnya sunnah, ketika kita kukém



kesunnahan insya Alllah kita Man Ya sur wa ya surkum’Ketika kita
mengedepankan Allah, maka Allah akan mengedeparitaan k
B. Profil Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Malang
Riwayat Hidup Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Malang

Sosok bapak Musoddaqul Umam mempunyai pengalaman
pendidikan dan Agamanya yang patut diteladani, dikarenddaiau
adalah seorang kyai yang kharismatik. Sehingga kemanmya dalam
pengembangan PAI tidak diragukan lagi. Beliau mempubgayak
pengalamaan dalam hal agama. Selain pendidikan formalakegkolah
juga mengenyam pendidikan di pesantren sangat mengukialam
pengembangan PAIl sebagai budaya sekolah di SMA N&gktalang.
Sehingga tidak mengherankan apabila dalam pengembdPgl sebagai
budaya sekolah beliau sangat perhatian.

Meskipun beliau mengajar bahasa inggris, tetapi beliawasan
perhatian dan peduli terhadap kegiatan keislaman dalagempdangan
PAIl sebagai budaya sekolah.

Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Malang merupakan sosok yan
berasal dari keluarga Agamis (Religius). Beliau putra K. Masduqi
Mahfud, Pengasuh Pondok Pesantren Nurul Huda Mengostalang.
Beliau sosok kepala sekolah yang kharismatik yangatduar biasa di
mata guru, karyawan, dan siswa SMA Negeri 2 Malangkéa wali
murid karena tidak sekedar kepala sekolah tetapi belidahsdianggap

sebagai seorang kyai. Hal ini jarang ditemukan soss&ks@emimpin



yang seorang Kyai menjadi pemimpin di sekolah UmumiaBejuga
menjalin komunikasi dan kerjasama dengan semua pihajatsdraik,
sehingga hal ini menyebabkan orang di dekat beliauasiahgmerasa
ketentraman dan kenyamanan.

Beliau orangnya taat beribadah, orangnya ramah, meayus,
tidak pernah marah, kecuali kalau ada stafnya menggnndana tidak
baik, tidak pernah menasehati dengan marah, tetapi matiadehgan
baik, tidak pernah menyuruh, tidak pernah menyalalokang lain. Beliau
orangnya tepat waktu, dan berwibawa.

Beliau tidak hanya menjalin hubungan baik dengan guja sa
bahkan kepada siswa juga demikian. Hubungan kepalaslateklengan
siswa begitu dekat dan akrab. Kadang ada siswa yamgukasi.
Meskipun demikian tidak berarti tidak disiplin dan tegasapadwa,
beliau tetap menjadi suri tauladan yang baik di mata siswa.

Kepala sekolah selalu memberikan pengalaman atau idgitg
cemerlang untuk perencanaan program sekolah, kahijasekolah,
pengembangan PAI, dan penanganan siswa. Dan dalaggp®aan dana
beliau sangat hati-hati, dan menghargai masalah itu.

Kepala sekolah sangat baik menjalin hubungan kerja sama d
selalu menjalin komunikasi dengan baik dengan berbagsak plidua besar
perhatiannya terhadap kehidupan keberagamaan, kelersitian

ketertiban di lingkungan sekolah.



C. Peran Kepala Sekolah dalam Pengembangan Ridikan Agama Islam

Sebagai Budaya Sekolah.
5.Peran Kepala Sekolah sebagai Educator
Kepala sekolah sebagaducator dalam suatu komunitas
sekolah harus menjadi figur pendidik yang dapat mendagkgun semua
potensi yang ada. Kepala sekolah harus memiliki strategj fgpat untuk
meningkatkan tenaga kependidikan, menciptakan iklim dan ybuda
sekolah yang kondusif, memberi nasehat kepada warjamlas,
memberikan motivasi kepada tenaga kependidikan dalaseprbelajar
mengajar untuk meningkatkan prestasi siswa dan makgadprogram
akselerasidcceleration bagi peserta didik yang cerdas di atas nortral.
Kepala sekolah SMA Negeri 2 Malang dalam pembelajaran
pengembangan PAI sebagai budaya sekolah menggunakaode
Ta'limul Muta’alim yang sering digunakan di pondok pesantren. Yang
mana sebagai guru harus sayang pada siswa, jangah, meiga dengan
seperti itu siswa akan ta’dim pada guru. Untuk guru dawsasikepala
sekolah memberi anjuran tentang shalat 5 waktu denggamtaah, dan
menutup aurat dengan baik. Kepala sekolah juga sudalajibkan bagi
siswa ketika pelajaran agama harus memakai jilbab salaign yang
tertutup. Oleh karena itu, ketika penerimaan siswa ba¥kolah

memberikan baju panjang seluas tutup busana muslim, yatdk non
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muslim terserah. Siswa diwajibkan memakai busana musliceh
menjadi budaya sekolah SMA Negeri 2 Malang.

Kepala sekolah juga memberikan kreatifitas kepada ggama
sangat besar dalam pengembangan PAI sebagai bseagiah. Dengan
adanya kesempatan itu digunakan para guru Agama Ueilitk kreatif
agar dapat memotivasi siswa.

Selain kreatifitas kepala sekolah juga menciptakan suikien
dan budaya sekolah dengan pengadaan fasilitas damagarasarana demi
lancarnya pembelajaran dan pengembangan PAI sehadmidsekolah.

Dalam pengembangan PAI sebagai budaya sekolah SNgarN2
Malang kepala sekolah berusaha untuk mengadakan kedatda guru
dan siswa. Untuk guru diadakan pengajian rutin tiap $ebtu, dan untuk
siswa dilaksanakan dengn kegiatan ekstrakurikuler yang tdimoleh
OSIS dan Badan Dakwah Islami yang memadai sebagadalv
pengembangan bakat dan minat siswa dalam pengembBAdaebagai
budaya sekolah.

6.Peran Kepala Sekolah sebagai Manajer

Manajer atau kepala sekolah pada hakikatnya adsgdahang
perencana, organisator, pemimpin, dan seorang perigelkdberadaan
manajer pada suatu organisasi sangat diperlukan, sejpatisasi sebagai
alat untuk mencapai tujuan organisasi dimana didalamngierbang
berbagai pengetahuan, serta organisasi yang menjagateomtuk

membina dan mengembangkan karir-karir sumber daya usr@an



memerlukan manajer yang mampu merencanakan, mengag&an,
memimpin, dan mengendalikan agar organisasi dapat nmentgpan
yang telah ditetapkati®

Kepala sekolah SMA Negeri 2 Malang dalam PengegaraRAI
sebagai budaya sekolah sangat perhatian dan sudajgaikan dalam
RAPBS dengan memenubhi fasilitas dan sarana prasarana.

Adapun rencana dalam Pengembangan PAIl sebagdaydu
sekolah dibuat oleh guru Agama dan anak-anak PAEitdis. Dan anak-
anak PAI juga bisa memikat teman-teman untuk ikut dddegiatannya
yang sudah direncanakan.

7.Peran Kepala sekolah sebagai Supervisor

Sebagai supervisor, kepala sekolah berfunsigse sosok pribadi
yang secara kontinyu memberikan bimbingan, bantuargapeasan, dan
penilaian terhadap masalah-masalah yang berhubungargarden
pengembangan dan perbaikan program kegiatan pengajden
pendidikan. Kepala sekolah harus memberikan layanan patignal
kepada seluruh pelaksana pendidikan, khususnya pelaybagi guru
yang secara profesional bertanggung jawab langsung Kedghcaran
proses belajar-mengajar (PBM) di sekolah. Guru sesntdiberikan

layanan konsultasi oleh kepala sekolah demi pencapaignan
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pendidikan, baik tujuan instruksional-kurikuler maupun insiohkal
ekstra-kurikuler:>®

Supervisi sesungguhnya dapat dilakukan olepalkée Sekolah
yang berperan sebagai supervisor, tetapi dalam sisteganisasi
pendidikan modern diperlukan supervisor khusus yandy iedependent,
dan dapat meningkatkan objektivitas dalam pembinaan étakgaan
tugasnya>’

Kepala sekolah SMA Negeri 2 Malang dalam Reéan
supervisi beliau kadang-kadang masuk kelas, atau elek-kelas apabila
yang kosong beliau isi dengan bagaimana cara menyaampailateri,
memberikan materi pada siswa, paling tidak memulainya, kadika di
rapat DINAS juga beliau kaitkan dengan Agama.

Kepala sekolah dalam Supervisinya melaésson Studykadang
dilakukan oleh pembimbing juga dengan mengubah anakrga yang
tingkah lakunya tidak sopan.

Setiap Kepala sekolah bertanggung jawatgarahkan apa yang
baik bagi tenaga kependidikan, dan dia sendiri harus Kejala sekolah
juga harus menjadi contoh, sabar, dan penuh penhakemampuan
melakukan pengawasan dan pengendalian dalam metkagkéinerja

tenaga kependidikani®

% Jmam Tholkhah & Ahmad BariziMembuka Jendela Pendidikan mengurai akar
tradisi dan integrasi keilmuan pendidikan Islafa(Jakarta : PT. Rajawali Grafindo Persada,
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Dalam Pengawasannya oleh Pembimbing, waed@lah bisa
tahu anak-anak PAI itu punya ciri-ciri khusus, mestwadisi kalau ada
tingkah laku tidak pantas bisa diingatkan melalui pembigrya untuk
bagaimana merubah sikap dari anak-anak tersebut.

Kepala sekolah SMA Negeri 2 Malang sangampercayakan
sepenuhnya kepada guru Agama untuk melaksanakasny@aebagai
guru Agama. Supervisi hanya bersifat bimbingan dan lebémgarah
kepada kelengkapan perangkat mengajar. Sedangkark wsotpervisi
pembelajaran di dalam kelas diserahkan sepenuhnya &gpathawas
PAI dari departemen Agama.

Berdasarkan hal di atas kepala sekolah geri 2 Malang
melakukan supervisi kepada guru agama untuk pengerabaRgl
sebagai budaya sekolah. Supervisi di SMA Negeri 2 Mpléelah
dilaksanakan kepala sekolah dengan baik secara taljadaupun secara
tidak terjadwal. Pelaksanaan yang bersifat individuatlilaksanakan oleh
kepala sekolah. Yaitu berkaitan dengan problem guru sitava dalam
pengembangan PAI sebagai budaya sekolah.

8. Peran Kepala sekolah sebagai Leader
Kepala sekolah sebadaaderharus memiliki karakter khusus yang
mencakup kepribadian, keahlian dasar, pengalaman, pdagetahuan

profesional, serta pengetahuan administrasi dan persger->°
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Kemampuan yang harus diwujudkan kepala sekoladgsdeader
dapat dianalisis dari kepribadian, pengetahuan terhadamgaten
kependidikan, visi dan misi sekolah, kemampuan mengaputusan,
kemampuan berkomunika$?P

Kepala sekolah SMA Negeri 2 Malang memiliki karekti
khusus dalam kepribadian yang agamis, pengetahuaraagarg melebihi
guru agama, dan kemampuan berkomunikasi dengan wsegalah.
Kepala sekolah dalam mengambil keputusan sangat arif ijlksdna
dalam mengambil keputusan dalam Pengembangan PAyaebadaya
sekolah.

Selain itu kepala sekolah SMA Negeri 2 Malangaj telah
melaksanakan tugasnya sebagai pemimpin sekolah dengadukung
dan memberi motivasi kepada warga sekolah dalam perggab PAI
sebagai budaya sekolah. Kepala Sekolah senantiasa emeonuntoh
tentang pengamalan agama misalnya shalat berjamaahtida&nhenti-
hentinya beliau memberi nasehat dan wejangan pada paaDI&NAS.

Kepala sekolah SMA Negeri 2 Malang memberikamacam
pedoman, berupa pengalaman  beliau sendiri, diajarkpada guru
Agama dan juga memberikan buku-buku kadang-kadamg égama
dikasih buku, kadang nasehat, kadang ditunjukkan irttebadiau lebih

tahu terlebih dahulu dari pada kami guru agama.
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Dari penjelasan di atas kepala sekolah sebag@ngepemimpin
kepala sekolah senantiasa memberi motivasi kepada ggam# yang
melaksanakan tugasnya dengan baik dengan cara mkambgedoman
dan pengalaman agama agar dalam pengembangan PAbdrisdan
dengan optimal. Karena dengan adanya motivasi darl&kesp#olah, guru
Agama khususnya akan lebih semangat dalam menjalanjasniya.

9. Peran Kepala sekolah sebagai Innovator

Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagavator,
kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untudnjain
hubungan yang harmonis dengan lingkungan, mencagasga baru,
mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan teladaad&epeluruh
tenaga kependidikan di sekolah, dan mengembangkarelimudlel
pembelajaran yang inovafif

Kepala sekolah SMA 2 Malang selalu memberikan gagaaan b
atau ide-ide yang cemerlang dalam pembangunan-pemlaEngun
contohnya dalam pengmbangan PAI sebagai budaya seklddplala
sekolah memberikan ide tentang pembentukboving classbagi Mata
pelajaran Agama yang masih dalam tahap penyelesaian.

Dalam melaksanakan kegiatan profesionalnya kepala $ekiaia
1) Mengadakan Koordinasi, 2) Mengadakan Evaluasi taphaegiatan
yang telah dilaksanakan, 3) Rencana dalam RAPBS dan gkatian

Kualitas guru melalui Diklat, seminar, dan workshop.
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Hubungan kepala sekolah dalam pengembangan PAI Shaijat
sekali, ada semacam kerja sama yang baik. Misalnjjaubgrkadang
minta jam Agama untuk masuk ke kelas untuk memberi motivasi
beragama bagi anak-anak. Memang beliau dalam keagassamyat-
sangat konsen sekali, tipenya cukup bagus dalarmepdrangan PAI.

Dalam hubungan profesionalnya kepala sekolah sangat ememb
masukan diantaranya memberikan gambaran tentang pedaksdo’'a
bersama, khataman Al-Qur'an, kadang setiap sabtlagipkalau mau
Ujian Nasional. Pengembangan ke arah seperti itu. Bedgan untuk
memimpin shalat jamaah di mushalla, di samping guru Adagtiau juga
sering jadi Imam shalat berjamaan di Mushalla.

Kepala sekolah SMA Negeri 2 Malang sangat profesioa&nad
Pengembangan PAI sebagai budaya sekolah. Dalam Pi®istaa selalu
dilikutkan pada lomba kegiatan Keislaman (1 Muharam) tldisan-
tulisan agama dan cermin bersih dan disiplin selalu diadaka

Dalam kesehariannya beliau juga sering ketika tahu lgar ada
sampah beliau ambil, dan bagaimana caranya ini bersgém&debersihan
sebagian dari iman, dan terus mengadakan peningkaeamas
penghijauan, lingkungan ditambah, dan disisipkan oletalkepekolah

masuk kekelas memadukan antara umum dan agama.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan serta temuan penelitian yang sudatuldilakserta rumusan
maka dapat diambil kesimpulan :
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi Peran Kepala SkkoRalam
Pengembangan PAI Sebagai Budaya Sekolah.
a. Faktor Keberagamaan
Tingkat keahlian dan Religiusitas kepala sekolah SMA€xeg Malang
sudah mampu dan cakap dalam pengembangan PAI séhalggia Sekolah
di lembaga tersebut. Beliau juga seorang kyai, sehinggeygunakan gaya
kepemimpinan Islami (pesantren), artinya kepala sekalak dtoriter.
b. Faktor Pengalaman Pluralisme
Kesadaran Pluralisme di SMA Negeri 2 Malang sudah 90 &darsdalam
Pengalaman Agamanya. Dengan adanya kesadaran iah sedwujud
dengan mengamalkan agama, pembiasaan salam, jabatn,tadga
membudayakan jilbabisasi.
c. Faktor Pengetahuan di Bidang Agama
Kepala sekolah SMA Negeri 2 Malang dalam pengetahdi bidang
agamanya sangatlah luar biasa, dan terus-menetuis menanamkan nilai-

nilai Agama kepada warga sekolah agar menjadi budaya kgbih baik.



d. Faktor Strategi Pengembangan PAI
Strategi Pengembangan PAIl kepala sekolah yang diterapienyusun
rencana aksiction plan b) Membudayakan jilbab, c) Membudayakan
shalat berjamaah, d) Membudayakan salam, e) PHBIBOI (Badan
Dakwah Islam), yang mana Badan Dakwah Islam sebagaefPantuk
mengembangkan Islam, tanpa mengabaikan hak non muslan, d
Bimbingan Membaca Al-qur'an.

2. Profil Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Malang
Bapak Musoddaqul Umam mempunyai latar belakang darakgduyang
Agamis dan seorang kyai yang kharismatik. Beliau merganypendidikan
formal dan non formal. Sehingga Beliau sangat penmatian peduli
terhadap kegiatan keislaman dalam pengembangan PA&agaebudaya
sekolah tidak diragukan lagi.

3. Peran Kepala Sekolah Dalam Pengembangan Memndidgama Islam
Sebagai Budaya Sekolah SMA Negeri 2 Malang
Antara Lain : Pertama, Peran sebagaéducator, menggunakan model
pembelajaraa’limul Muta’alim, senantiasaneningkatkan kreatifitas Guru
Agama, menciptakan iklim dan budaya sekolah, mempahgadan
memotivasi kepada guru AgamaKkedug Peran sebagaiManajer,
melaksanakan tugas-tugas kepemimpinannya dengan dmila mampu
menggerakan warga sekolahKetiga Peran sebagai Supervisor
melaksanakan pengawasan untuk meningkatkan kinerja giafam

melaksanakan ProgramKeempat Peran sebagalLleade, Senantiasa



mengambil keputusan sangat arif dan bijaksana, memi#ivasi kepada
guru Agama yang melaksanakan tugasnya dengan baikameoara
memberikan pedoman dan pengalaman agafedima Peran sebagai
Innovator, senantiasa memberikan gagasan baru, menjalin habuwang
baik dengan warga sekolah, guru, siswa, dan lingkudg&WA Negeri 2
Malang.
B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian tentang Peran Kepala Kepekalah
dalam Pengembangan Pendidikan Agama Islam sebagay®&uSekolah..
Maka, peneliti menyampaikan beberapa saran sebagaitoer
1. Bagi Kepala Sekolah
Kepala sekolah hendaknya secara terus- menerus dakagepembinaan
Agama bagi Guru, karyawan dan siswa, memenuhi fasildesas dan
prasarana Pendidikan Agama Islam, serta meningkatkagrgon
pengembangan PAI kepada siswa.
2. Bagi Guru Agama
Guru agama merupakan salah satu komponen terpentingm dal
pengembangan PAIl sebagai budaya sekolah. Oleh kanengeihting
sekali adanya kompetensi dan dituntut kesadarannya untlk keeatif
dan inovatif dalam rangka peningkatan kualitas pembefajatan

pengembangan PAI sebagai budaya sekolah.



3. Bagi Masyarakat
Di samping itu juga perlu adanya sebuah upaya penyadezpada
seluruh warga sekolah, termasuk orang tua siswandeyarakat, bahwa
keberhasilan pengembangan PAI sebagai budaya sekadddth tanggung
jawab bersama, sehingga mereka juga harus membédaribusi yang
nyata terhadap berbagai program yang dilakukan olafiate

4. Bagi peneliti
Bahwasannya penelitian yang akan datang direkomendasiteneliti
peran kepala sekolah dalam Pengembangan PendidikamaAdslam
sebagai budaya sekolah di SMA Negeri 2 Malang studiapelibgan

dengan lembaga pendidikan lain.
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Lampiran 111

PANDUAN WAWANCARA
PERAN KEPALA SEKOLAH DALAM PENGEMBANGAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SEBAGAI BUDAYA SEKOLAH
DI SMA NEGERI 2 MALANG
(Informan: Komite Sekolah SMA Negeri 2 Malang)

Petunjuk:
1. Daftar wawancara ini hanya ditulis secara garisabrg® saja dan dapat
dikembangkan dalam proses wawancara.
2. Dalam pelaksanaan wawancara dilengkapi dengapafgumpulan data
berupa buku catatan tape recorder dan kameraldigita
3. Wawancara dapat dilakukan secara berulang-ulangase®engan data
yang diperlukan.

Daftar Pertanyaan :

1. Bagaimana profil kepala sekolah SMA Negeri 2 Mafang

2. Bagaimana peran kepala sekolah dalam mensupervigiamd
pengembangan PAI sebagai budaya sekolah di SMArN2déalang?

3. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang peran kepmMalak dalam
pengembangan PAI sebagai budaya sekolah di SMArN2déalang?

4. Bagaimana kepala sekolah membimbing guru dalamegmebgngan PAI
sebagai Budaya sekolah di SMA Negeri 2 Malang?

5. Apakah pengembangan PAI sebagai budaya sekolatMdi [Segeri 2

Malang bisa dirasakan membuahkan hasil yang positi



PANDUAN WAWANCARA
PERAN KEPALA SEKOLAH DALAM PENGEMBANGAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SEBAGAI BUDAYA SEKOLAH
DI SMA NEGERI 2 MALANG
(Informan: Kepala SekolalSMA Negeri 2 Malang)

Petunjuk:

1. Daftar wawancara ini hanya ditulis secara gariabes saja dan dapat
dikembangkan dalam proses wawancara.

2. Dalam pelaksanaan wawancara dilengkapi dengapafgumpulan data
berupa buku catatan tape recorder dan kameraldigita

3. Wawancara dapat dilakukan secara berulang-ulangaseengan data
yang diperlukan.

Daftar pertanyaan:

1. Apa saja yang dilakukan kepala sekolah untuk pebgegan PAI
sebagai budaya sekolah di SMA Negeri 2 Malang?

2. Bagaimana hubungan dengan lingkungan dan alam dadagembangan
PAIl sebagai budaya sekolah di SMA Negeri 2 Malang?

3. Teknik Supervisi apa yang digunakan dalam pengegaraiAl sebagai
budaya sekolah di SMA Negeri 2 Malang?

4. Bagaimana menjalin hubungan baik dengan warga a&ekalalam
pengembangan PAI sebagai Budaya sekolah di SMArN2déalang?

5. Kepala sekolah menggunakan gaya kepemimpinan apa?

6. Bagaimana kesadaran pluralisme dalam pengembangansébagai
budaya sekolah di SMA Negeri 2 Malang?

7. Apa saja faktor yang mempengaruhi peran kepala |laekaalam
pengembangan PAI sebagai Budaya sekolah di SMAMN2déalang?



PANDUAN WAWANCARA
PERAN KEPALA SEKOLAH DALAM PENGEMBANGAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SEBAGAI BUDAYA SEKOLAH
DI SMA NEGERI 2MALANG
(Informan: Waka KesiswaaSMA Negeri 2 Malang)

Petunjuk:
1. Daftar wawancara ini hanya ditulis secara garisabss saja dan dapat
dikembangkan dalam proses wawancara.
2. Dalam pelaksanaan wawancara dilengkapi dengapaftgumpulan data
berupa buku catatan tape recorder dan kameraldigita
3. Wawancara dapat dilakukan secara berulang-ulangase®ngan data
yang diperlukan.
Daftar Pertanyaan :
1. Bagaimana profil kepala sekolah SMA Negeri 2 Mal&ng
2. Bagaimana upaya kepala sekolah dalam pengembangarsdbagai
budaya sekolah di SMA Negeri 2 Malang?
3. Bagaimana hubungan professional yang terkait upagaingkatkan
kualitas pendidikan di SMA Negeri 2 Malang
4. Bagaiamana hubungan dengan lingkungan dan alammgsagembangan
PAI sebagai budaya sekolah di SMA Negeri 2 Malang?
5. Bagaimana pengembangan Entrakurikuler dalam peogegan PAI
sebagai budaya sekolah di SMA Negeri 2 Malang?
6. Bagaimana strategi pengembangan PAI di SMA Negktalang?
7. Apa saja faktor yang mempengaruhi peran kepala |laekaalam

pengembangan PAI sebagai Budaya sekolah di SMAN2déalang?



PANDUAN WAWANCARA
PERAN KEPALA SEKOLAH DALAM PENGEMBANGAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SEBAGAI BUDAYA SEKOLAH
DI SMA NEGERI 2MALANG

(Informan: Waka Kurikulum SMA Negeri 2 Malang)

Petunjuk:
1. Daftar wawancara ini hanya ditulis secara garisabes saja dan dapat
dikembangkan dalam proses wawancara.

2. Dalam pelaksanaan wawancara dilengkapi dengapafgumpulan data
berupa buku catatan tape recorder dan kameraldigita

3. Wawancara dapat dilakukan secara berulang-ulangase®engan data
yang diperlukan.

Daftar Pertanyaan :

1. Secara operasional apa yang menjadi tanggung javeab Waka
Kurikulum dalam pengembangan PAI sebagai Budayalakkdi SMA
Negeri 2 Malang?

2. Bagaimana kepala sekolah membimbing guru dan sisiaéam
pengembangan PAI sebagai Budaya sekolah di SMAN2déalang?

3. Bagaimana kepala sekolah merencanakan supervialakepkolah di di
SMA Negeri 2 Malang?

4. Bagaimana hubungan atasan-bawahan dalam pengemb@Agasebagai
Budaya sekolah di SMA Negeri 2 Malang?

5. Bagaimana hubungan professional yang terkait upangningkatkan
kualitas pendidikan di SMA Negeri 2 Malang

6. Bagaiamana hubungan dengan lingkungan dan alarmgeagembangan
PAI sebagai budaya sekolah di SMA Negeri 2 Malang?

7. Apa saja faktor yang mempengaruhi peran kepala laekalalam
pengembangan PAI sebagai Budaya sekolah di SMAMN2déalang?



PANDUAN WAWANCARA
PERAN KEPALA SEKOLAH DALAM PENGEMBANGAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SEBAGAI BUDAYA SEKOLAH
DI SMA NEGERI 2 MALANG
(Informan: Waka sarana & PrasaraB8MA Negeri 2 Malang)

Petunjuk:

1. Daftar wawancara ini hanya ditulis secara garisabg® saja dan dapat
dikembangkan dalam proses wawancara.

2. Dalam pelaksanaan wawancara dilengkapi dengapaftgumpulan data
berupa buku catatan tape recorder dan kameraldigita

3. Wawancara dapat dilakukan secara berulang-ulangase®engan data
yang diperlukan.

Daftar Pertanyaan :

1. Bagaimana profil kepala sekolah SMA Negeri 2 Mal&ng

2. Selain bidang kegiatan belajar mengajar bidang apglerhatian khusus
kepala sekolah dalam pengembangan PAI sebagai Buskekolah di
SMA Negeri 2 Malang?

3. Bagaimana kepala sekolah membimbing guru dan sislaéam
pengembangan PAI sebagai Budaya sekolah di SMAN2déalang?

4. Bagaimana kepala sekolah merencanakan supervialékspkolah di di
SMA Negeri 2 Malang?

5. Bagaimana upaya kepala sekolah dalam pengembangarsdbagai
budaya sekolah di SMA Negeri 2 Malang?

6. Bagaimana hubungan atasan-bawahan dalam pengemb@Agasebagai
Budaya sekolah di SMA Negeri 2 Malang?

7. Bagaimana hubungan professional yang terkait upanmingkatkan
kualitas pendidikan di SMA Negeri 2 Malang?

8. Bagaiamana hubungan dengan lingkungan dan alammgelagembangan
PAIl sebagai budaya sekolah di SMA Negeri 2 Malang?

9. Apa saja faktor yang mempengaruhi peran kepala laekaalam

pengembangan PAI sebagai Budaya sekolah di SMAMN2déalang?



PANDUAN WAWANCARA
PERAN KEPALA SEKOLAH DALAM PENGEMBANGAN

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SEBAGAI BUDAYA SEKOLAH

DI SMA NEGERI 2 MALANG
(Informan: Waka sarana & PrasaraB8MA Negeri 2 Malang)

Petunjuk:

1.

2.

3.

Daftar wawancara ini hanya ditulis secara gariabgs saja dan dapat
dikembangkan dalam proses wawancara.

Dalam pelaksanaan wawancara dilengkapi dengapatgumpulan data
berupa buku catatan tape recorder dan kameraldigita

Wawancara dapat dilakukan secara berulang-ulangase®ngan data

yang diperlukan.

Daftar Pertanyaan :

1.
2.

Bagaimana profil kepala sekolah SMA Negeri 2 Malang

Sejauh mana target pengembangan PAI sebagai bsegagéah di SMA
Negeri 2 Malang?

Bagaimana perencanaan pengembangan PAIl sebagayabsa&olah
sesuai dengan visi dan misi di SMA Negeri 2 Matang

Bagaimana menggerakkan warga guru dan karyawanlasekaalam
pengembangan PAI sebagai budaya sekolah di SMA&MN2dvalang?
Bagaimana Kriteria yang digunakan kepala sekolddndgpengembangan
PAI sebagai budaya sekolah di SMA Negeri 2 Malang?

Bagaimana melakukan pengawasan dan pengendaliatuk un
meningkatkan pengembangan PAI sebagai budaya seldla SMA
Negeri 2 Malang?

Apa saja faktor yang mempengaruhi peran kepala laekaalam
pengembangan PAI sebagai Budaya sekolah di SMAMN2déalang?



PANDUAN WAWANCARA
PERAN KEPALA SEKOLAH DALAM PENGEMBANGAN

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SEBAGAI BUDAYA SEKOLAH

DI SMA NEGERI 2 MALANG
(Informan: Guru PAISMA Negeri 2 Malang)

Petunjuk:

1.

Daftar wawancara ini hanya ditulis secara gariabgs saja dan dapat
dikembangkan dalam proses wawancara.

Dalam pelaksanaan wawancara dilengkapi dengapatgumpulan data
berupa buku catatan tape recorder dan kameraldigita

Wawancara dapat dilakukan secara berulang-ulangase®engan data

yang diperlukan.

Daftar Pertanyaan :

1.
2.

Bagaimana profil kepala sekolah SMA Negeri 2 Mal@ng

Bagaimana kepala sekolah membimbing guru dan sislaéam
pengembangan PAI sebagai Budaya sekolah di SMAN2déalang?
Bagaimana upaya kepala sekolah dalam pengembangarseébagai
budaya sekolah di SMA Negeri 2 Malang?

Bagaimana peran kepala sekolah dalam mensupervisiamd
pengembangan PAI sebagai budaya sekolah di SMArN2déalang?
Apakah kepala sekolah memberikan kesempatan kepgada untuk
berkreatif dalam pengembangan PAI sebagai budakalate di SMA
Negeri 2 Malang?

Bagaimana cara kepala sekolah mempengaruhi dan tiwesiodalam
pengembangan PAI sebagai budaya sekolah di SMArN2g4alang?
Bagaimana hubungan atasan-bawahan dalam pengembRAgaebagai
Budaya sekolah di SMA Negeri 2 Malang?

Bagaimana hubungan professional yang terkait upangingkatkan
kualitas pendidikan di SMA Negeri 2 Malang

Bagaimana hubungan dengan lingkungan dan alam datagembangan

PAIl sebagai budaya sekolah di SMA Negeri 2 Malang?



10.Bagaimana kesadaran pluralisme dalam pengembangansé&bagai
budaya sekolah di SMA Negeri 2 Malang?

11.Bagaimana nilai-nilai agama kepala sekolah dalamg@@bangan PAI
sebagai budaya sekolah di SMA Negeri 2 Malang?

12.Bagaimana Strategi Pengembangan PAI sebagai bseégdah di SMA
Negeri 2 Malang?

13.Apa saja faktor yang mempengaruhi peran kepala laekaalam

pengembangan PAI sebagai Budaya sekolah di SMArN2déalang?



PANDUAN WAWANCARA
PERAN KEPALA SEKOLAH DALAM PENGEMBANGAN

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SEBAGAI BUDAYA SEKOLAH

DI SMA NEGERI 2 MALANG
(Informan: Ketua OSISSMA Negeri 2 Malang)

Petunjuk:

1.

Daftar wawancara ini hanya ditulis secara gariabss saja dan dapat
dikembangkan dalam proses wawancara.

Dalam pelaksanaan wawancara dilengkapi dengampeataumpulan data
berupa buku catatan tape recorder dan kameraldigita

Wawancara dapat dilakukan secara berulang-ulangase®engan data

yang diperlukan.

Daftar Pertanyaan :

1.
2.

Bagaiamana profil kepala sekolah SMA Negeri 2 Mgfan

Bagaimana kepala sekolah menggerakkan siswa daéiatéin ekstra
kulikuler (keagamaan)di SMA Negeri 2 Malang?

Bagaimana upaya kepala sekolah dalam pengembangarseébagai
budaya sekolah di SMA Negeri 2 Malang?

Bagaimana kepala sekolah mengawasi pelaksanaaat&egieagamaan di
SMA Negeri 2 Malang?

Bagaimana Bentuk Kegiatan Keagamaan yang ada di SMgeri 2
Malang?

Apa saja faktor yang mempengaruhi peran kepala laekaalam
pengembangan PAI sebagai Budaya sekolah di SMArN2déalang?



PANDUAN DOKUMENTAS
PERAN KEPALA SEKOLAH DALAM PENGEMBANGAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SEBAGAI BUDAYA SEKOLAH
DI SMA NEGERI 2MALANG

Sejarah Singkat SMA Negeri 2 Malang

Motto,Visi dan Misi SMA Negeri 2 Malang.

Struktur organisassMA Negeri 2 Malang.

Data guru dan pegawai SMA Negeri 2 Malang

Data Guru Berdasarkan Agama.

Data Siswa berdasarkan Agama.

Deskripsi lokasi penelitian (alamat, peta dan de&MA Negeri 2
Malang

8. Data prestasi siswa SMA Negeri 2 Malang

9. Program kerja kepala sekolah SMA Negeri 2 Malang.
10.Kegiatan intrakurikuler dan ekstra kurikuler SMAdéei 2 Malang

NogrcwhPE

PANDUAN OBSERVASI
PERAN KEPALA SEKOLAH DALAM PENGEMBANGAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SEBAGAI BUDAYA SEKOLAH
DI SMA NEGERI 2MALANG

Lokasi SMA Negeri 2 Malang.

Keadaan dan kondisi sarana dan prasarana SMA Nagéalang
Keadaan dan kondisi siswa, guru, dan orang tua

Budaya sekolah SMA Negeri 2 Malang.

T =



Lampiran IV

TRANSKRIP WAWANCARA
(Tgl 31 Maret 2008)
(Informan : H. Musoddaqul Umam, S.pd)
Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Malang

PT : Apa saja yang dilakukan kepala sekolah kunpengembangan PAI
sebagai budaya sekolah di SMA Negeri 2 Malang?

JW : Yang dilakukan kepala sekolah dalam pengegwafAl sebagai budaya
sekolah di SMA Negeri 2 Malang ?

1.

2.

Kepada guru, Orang tua/wali siswa, menekankan rigngskhlakul
Karimah

Kami menerapkan tentang metode pembelajaran yamgakadipake
di pesantren tentanBa’limul Muta’alim. Ketika kamu ingin sukses,
satu kamu harus cinta sama guru jangan pernah mgmguguru,
mendebat guru, jangan lupakan guru itu yang kakukan kepada
siswa di kelas-kelas. Guru-guru kami akan memberikateri sesuai
apa yang saya terima dari guru saya, saya mendapaikru yang
memberikan pikiran saya berubah yang ketika bertbeiiau syekh
Muhammad Maliki di Mekkah beliau mengatakafangan pernah
merasa dibutuhkan siswa, merasalah butuh sisé@a maksudnya :
Do’akan mereka, sayangi mereka, saya sampaikam&epau-guru di
SMA Negeri 2 Malang : jangan pernah marah padaasidengan
menyayangi mereka insya Allah mereka akardim pada guru.
Kepada guru-guru dan siswa saya anjurkan yang rgeigaimana
menjadi muslim yang sejati dengan shalat 5 wakhgde berjamaabh,
yang sudah muslim mari menutup aurat sesuai anjRasulullah.
Untuk siswa berawal dari guru Agama yang menyangpaikateri di
kelas yang harus mengenakan jilbab (WAJIB). Paddwsiswa baru
kami membagikan seragam yang seluas tutup busasimmselebar
busana muslim. Bagi yang non muslim terserah maotaing apa
tidak, yang jelas cukup untuk busana muslim. Anakajbkan busana
muslim dalam seragam sekolah menjadi budaya sek8MAN 2
Malang.

PT : Bagaimana hubungan dengan lingkungan d&n dbhlam pengembangan
PAI sebagai budaya sekolah di SMA Negeri 2 Malang?

JW : Dalam lingkungan saya memberi masukan padk-anak ” Allahu Jamal
yuhibul Jamil” Allah indah, dan suka keindahan.dhilan kelas, pakaian
dan lingkungan. Jadi ketika kita mengindahkan dimgaka hukumnya
sunnah, ketika kita melakukan kesunnahan insyalikita ” Man Ya sur
wa ya surkum”. Ketika kita mengedepankan Allah, enaMlah akan
mengedepankan kita.
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Teknik Supervisi apa yang digunakan dalamgpmbangan PAIl sebagai
budaya sekolah di SMA Negeri 2 Malang?

. Teknik supervisi kami kadang-kadang masuk keterus bagaimana cara

menyampaikan materi, memberikan materi pada sigveding tidak
memulainya dan bagaimana memahami dan termasuldargaasil-hasil
anak-anak apa yang dicapai ketika anak-anak itungral tidak shalat jadi

ahli shalat. Dan ketika di DINAS juga saya kaitklamgan Agama.

Bagaimana menjalin hubungan baik dengan avasgkolah dalam

pengembangan PAI sebagai Budaya sekolah di SMAN2déalang?
. Baik sekali, terutama dalam masalah shalat

Kepala sekolah menggunakan gaya kepemimpgipad

: Malam ketika Pak Kyai ini bangun malam untulkrdm’a untuk santri-

santrinya, itu juga saya lakukan, karena Saya ako&bn gaya
kepemimpinan Pesantren.

: Bagaimana kesadaran pluralisme dalam peomegan PAl sebagai

budaya sekolah di SMA Negeri 2 Malang?

: Orang Non muslim, saya yakin ketika saya raempaikan Islam masalah-

masalah shalat paling yidak mereka akan pahamubagitslam itu ya,
siapa tahu dapat menyentuh. Saya menyampaikarasacamm itu, ketika
mereka memahami Islam adal&ahmatanlilalamintidak nyerah, tidak
semberono. Bagaimana mereka paham, mari kita kegkhanbudaya
sekolah yang baik, meskipun mereka non muslim tapreka bisa
memahami.

Apa saja faktor yang mempengaruhi peran kemadkolah dalam
pengembangan PAI sebagai Budaya sekolah di SMAN2déalang?

: Pendukungnya : Saya mendapatkan masalah-rasalaakhirnya saya
bisa memberikan wawasan. Bahwa semua masalah

kalau kita terima dengan lapang dada, berfikitikiae

ada seseorang yang berat dalam masalah hakikatnya
apa? Masalah itu sebenarnya bukan orang itu yang

menjadi penyebab, tetapi hakikatnya adalah Allaigya
memberikan masalah untuk bisa bersabar.

Penghambat : Masih ada beberapagorang masih sulit untuk diajak

shalat. Namanya manusia. Tapi ketika saya anjurkan
mari kita tidak bersalaman antara putra dan putri
mereka masih melihat pak ustad itu Iho salaman sama
putra dan putri, mereka malah melihat orang, paddaha
orang itu kita tahu tidakna’'sum ustadz tidakma’sum.
Perlakuan ustadz tidak menjadikan dalil untuk fadii.
Manusia bisa salah, tapi kalau kita lihat ada uytaty
disebut ustad salaman dengan perempuan itulah oknum



manusianya, bukan agamanya, yang mengajarkannya
kesalahan. Kadang-kadang masih ada orang, ketyka sa
tidak salaman dengan ibu-ibu guru dan siswa
perempuan memang ada yang komplen, kenapa pak
Mus itu tidak mau salaman dengan kami siswa
perempuan, haram ta! Ketika saya jawab haramhau |
pak ustad masih salaman, saya memahami, sementara
saya menyampaikan pada anak-anak dan guru-guru
maaf saya punya wudhu, mereka paham. Pelan-pelan,
lama-lama akan memahami oh iya-ya ternyata salaman
itu tidak baik.
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TRANSKRIP WAWANCARA
(Tanggal : 31 Maret 2008)
(Informan : Drs. Endang Novita)
Waka Kesiswaan SMA Negeri 2 Malang

Bagaimana profil kepala sekolah SMA Ne@evalang ?

Kepala sekolah sangat perhatian, kepdlala® seorang kyai, apalagi
dalam pengembangan PAI sangat perhatian sekalgn&akepala
sekolah mempunyai pondok pesantren.

Bagaimana usaha kepala sekolah dalam p#wagman PAI sebagai

' budaya sekolah di SMA Negeri 2 Malang?

Adanya kegiatan keagamaan selalu didukuletn &epala sekolah,
termasuk saat waktunya pondok romadhan siswa-ssl&lu dibawa /
diajak ke pondok pesantren yang kepala sekolakigou

Bagaimana hubungan professional yangaiietkpaya meningkatkan

- kualitas pendidikan di SMA Negeri 2 Malang

Baik-baik saja, saling mendukung dalkeagamaan.

Bagaiamana hubungan dengan lingkungan ddam adalam
pengembangan PAI sebagai budaya sekolah di SMArN2@éalang?
Ada, beliau juga sering ketika tahu kot@uadda sampah beliau ambil,
dan bagaimana caranya ini bersih karena kebersifaagian dari iman.

Bagaimana pengembangan Ekstrakurikulemtdal@engembangan PAI
sebagai budaya sekolah di SMA Negeri 2 Malang?

Pengembangan Ekstrakurikuler di sini meld| (Badan Dakwah
Islam) itu bagian dari OSIS, ketua OSIS sendirigatg dari BDI. Di

BDI selalu dikembangkan, kalau ada kegiatan yandi jeanitia

motornya dari OSIS dan BDI yang dilibatkan, untuMirgy bekerja

sama.

Bagaimana strategi pengembangan PSMA Negeri 2 Malang?
Kepala sekolah Sering ikut, apalagi kalaa seaimpah atau di lingkungan
sekolah kotor kepala sekolah berfikir bagaimanamga sekolah ini
bersih, karena "kebersihan sebagian dari iman. ”

Apa saja faktor yang mempengaruhi peranaleesekolah dalam
pengembangan PAI sebagai Budaya sekolah di SMAN2déalang?
Pendukungnya karena kepala sekolah a#tg&ihdalam agama sungguh-
sungguh, apalagi basicnya sudah dari keagamaan
Penghambat : Insya Allah ticdala.
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TRANSKRIP WAWANCARA
(Tanggal : 31 Maret 2008)
Informan :Drs. Yuni Astuti
(Waka Sarana dan Prasarana SMA Negeri 2 Malang)

Bagaimana profil kepala sekolah SMA Ne@eMalang
Baik, kepala sekolah sangat peduli terhdidggungan.

Selain bidang kegiatan belajar mengajdaryy apakah perhatian khusus
kepala sekolah dalam pengembangan PAI sebagai Busklolah di
SMA Negeri 2 Malang?

cukup menfasilitasi.

Bagaimana kepala sekolah membimbing guru dewas dalam

pengembangan PAI sebagai Budaya sekolah di SMAN2déalang?
Mengadakan kegiatan rutin : shalat atodan keputrian
Mengadakan perayaan keagamaan

Bagaimana kepala sekolah merencanakan ssipkepala sekolah di di
SMA Negeri 2 Malang?
Melalui lesson study.

Bagaimana upaya kepala sekolah dalam pd#megan PAI sebagai
budaya sekolah di SMA Negeri 2 Malang?
Baik Sekali.

Bagaimana hubungan atasan-bawahan dalanempéaggan PAI sebagai
Budaya sekolah di SMA Negeri 2 Malang?
Baik.

Bagaimana hubungan professional yang itetk@gaya meningkatkan
kualitas pendidikan di SMA Negeri 2 Malang?
Baik.

Bagaimana hubungan dengan lingkungan dan dédam pengembangan
PAI sebagai budaya sekolah di SMA Negeri 2 Malang?
Mendukung sekali.

Apa saja faktor yang mempengaruhi perapalee sekolah dalam
pengembangan PAI sebagai Budaya sekolah di SMAN2déalang?
Pendukung : Dana, tempat, dan waktu
Penghambat : Tidak ada



PT
IwW

PT

JW

PT

JW

PT

JW

PT

JW

PT

JW

PT

JW :

TRANSKRIP WAWANCARA
(Tgl 02 April 2008)
Informan :Drs. Shaleh Al Baity
(WakaHUMAS SMA Negeri 2 Malang)

Bagaimana Profil kepala sekolah SMA®&e2 Malang?

Tentang Kepribadiannya : Agamis, tanggalpa@ap rencana
kepentingan dari staf yang ada dalam arti gurukaayawan di sekolah
ini, dan untuk pihak luar cukup luas.

Sejauh mana target pengembangan PAI sebadaya sekolah di SMA
Negeri 2 Malang?

Dari tahun ke tahun lebih baik, terutamagpaisi variasi kegiatan,
misalnya Isra’ mi'raj.

Bagaimana perencanaan pengembangan PAjadihalaya sekolah di
SMA Negeri 2 Malang?

Rencana guru Agama dan anak-anak PAIl seyaing membuat, tapi
saran saya bagaimana anak PAI itu bukan lebih mimg&an pada diri
mereka sendiri tetapi bagaimana bisa memikat teteraan di sekolah.
Bagaimana menggerakkan warga guru dan Wwaryasekolah dalam
pengembangan PAI sebagai budaya sekolah di SMA&iN2dalang?
Terutama dari anak-anak, sikapnya, prilakungtikanya, akhlaknya
harus bagus, sehingga orang bertanya itu siapdjeoti PAI dari situ
anak-anak bisa menarik balik, dalam kebersihan pagas bisa.
Bagaimana Kiriteria. yang digunakan kepalakolsdn dalam
pengembangan PAI sebagai budaya sekolah di SMA&iN2dalang?
Kriteria pengembangannya : 1) Dalam Progsamn2) Pembimbingan,
3) Istigomah dari pembinaan, kadang-kadang pembim@aya dalam
Event, kalau bisa jangan bersifat Event saja tapisirutinitas.
Bagaimana melakukan pengawasan dan pealggmd untuk
meningkatkan pengembangan PAI sebagai budaya sekila SMA
Negeri 2 Malang?

Pembimbing, warga sekolah bisa tahu anak-8#d itu punya ciri-ciri
khusus, mesti diawasi kalau ada tingkah laku tigsntas bisa
diingatkan melalui pembimbingnya untuk bagaimanautbeh sikap dari
anak-anak.

Apa saja faktor yang mempengaruhi peranaleesekolah dalam
pengembangan PAI sebagai Budaya sekolah di SMAN2déalang?

Pendukung : Fasilitas terbatas di MusHallautuhkan satu ruangan untuk

mereka bertemu untuk mengembangkan perencanaan.
Penghambat : Fasilitas terbatasarlag¢lakang dari anak sendiri.
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TRANSKRIP WAWANCARA
(Tgl 30 April 2008)
Informan :Drs. Hakimah
(Waka Kurikulum SMA Negeri 2 Malang)

. Secara operasional apa yang menjadjgtary jawab dari Waka
Kurikulum dalam pengembangan PAI sebagai Budayalakkdi SMA
Negeri 2 Malang?

: Menciptakan kondisi kelas, apabila ada jatajaean yang kosong.

Ada Program Khusus tartil yang dibina oleh guruada hari tertentu
sepulang sekolah.

: Bagaimana kepala sekolah membimbing gden siswa dalam
pengembangan PAI sebagai Budaya sekolah di SMAN2déalang?

: untuk guru minggu ke 3 setiap bulan p@agaguru-guru senin jam

pertama, pembicara didatangkan. Terjun langsungukada jam
pelajaran kosong masuk ke kelas-kelas, karenaubsksrang kiyai
selalu memberi nasehat disampaikan kepada sisvisluse Ujian
nasional mengadakan do’'a dan istigosah bersama ngundang
Orangtua, sebelum belajar do’a terlebih dahulu.

: Bagaimana kepala sekolah merencanakazenssi kepala sekolah di di
SMA Negeri 2 Malang?

: Dilakukan secara umum, keliling kelasuataemantau guru sesuai

jadwal seharusnya.

: Bagaimana hubungan atasan-bawahan dglangembangan PAI
sebagai Budaya sekolah di SMA Negeri 2 Malang?

: Bagus, tidak ada kendala.

: Bagaimana hubungan professional yangaitetupaya meningkatkan
kualitas pendidikan di SMA Negeri 2 Malang?

: 1) Mengadakan Koordinasi, 2) Mengadakealuasi terhadap kegiatan

yang telah dilaksanakan, 3) Rencana dalam RAPBSdaringkatkan
Kualitas guru melalui Diklat, seminar, dan workshigm untuk siswa
ada keputrian.

: Bagaimana hubungan dengan lingkungan dalam dalam
pengembangan PAI sebagai budaya sekolah di SMArN2g4alang?

: Terus mengadakan peningkatan saranaghpawan, lingkungan di

tambah, dan disisipkan kepala sekolah masuk kekedasadukan antara
umum dan agama.



PT : Apa saja faktor yang mempengaruhi pekapala sekolah dalam
pengembangan PAI sebagai Budaya sekolah di SMAN2déalang?
JW : Pendukung : 1) Guru dalam Pengajian haatesnd, 2) siswa, 3) program
dilaksanakan berjalan.

Penghambat : 1) Kesadaran siswa yangnbebisa menerapkan
kebersihan itu sebagian dari Iman, 2) Guru yang
berhalangan hadir ketika ada acara, 3) dana.
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TRANSKRIP WAWANCARA
(Tanggal : 02April 2008)
Informan : Drs. Muniron

(Guru PAlI SMA Negeri 2 Malang)

Bagaimana profil kepala sekolah SMA Ne@evalang ?

. Sangat konsen sekali dalam pendidikan Agdimsekolah ini, buktinya

beliau memberi semacam fasilitas kemudahan untulaks@nakan
kegiatan Agama disekolah ini, apapun rencana ggama yang
berkaitan dengan kegiatan keagamaan 100 % didukung.

Bagaimana kepala sekolah membimbing gurn deswa dalam
pengembangan PAIl sebagai Budaya sekolah di SMA mede
Malang?

. Untuk Guru keagamaannya diadakan pengajiminggu sekali untuk

membina keagamaan dari para guru, sering juga eckrss khusus
kadang ngomong secara tidak formal memberikan geambtentang
keagamaan ternyata banyak teman-teman yang seralum kpakai
jilbab sekarang pake jilbab.

Untuk Siswa, beliau sendiri membimbing langsuatiap pagi yaitu
Istigosah di Musholla. Khususnya kelas Xl yangklagan menjelang
Ujian Nasional, beliau membimbing langsung sekg#atengah jam,
dari jam 06.00-06.30 baru selesai.

Bagaimana usaha kepala sekolah dalam pergeab PAI sebagai
budaya sekolah di SMA Negeri 2 Malang?

Membenahi sarana prasarana musholla dekei@ng tempo hari
membuat pintunya, kemudian juga kebersihannya,abebangat
konsen kemudian membeli alat-alat yang di Mushséperti karpet,
jam dinding, perbaikan mic untuk sarananya.

Bagaimana peran kepala sekolah dalam upengsi dalam
pengembangan PAI sebagai budaya sekolah di SMArN2déalang?
Ada semacam supervisi, yang selidédam arti, secara tidak langsung

Apakah kepala sekolah memberikan kesempl¢gada guru untuk
berkreatif dalam pengembangan PAI sebagai buddyaasedi SMA
Negeri 2 Malang?

Sangat-sangat memberikan kreatifitas mysabegini itu ada sarana
setiap, kan sekaramgoving classtu khusus agama ada kelas sendiri,
itu memang dibelikan karpet, LCD itu masih progratau bertahap.
Sekarang masih mengerjakan ruang kelasnya.
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Bagaimana cara kepala sekolah mempengdaahmemotivasi dalam
pengembangan PAI sebagai budaya sekolah di SMArN2dgéalang?

Beliau memberikan semacam pedoman, berupagkin pengalaman
beliau sendiri, diajarkan kepada guru Agama dam jogemberikan
buku-buku kadang-kadang guru Agama dikasih bukdakg nasehat,
kadang ditunjukkan internet, beliau lebih tahu eieith dahulu dari
pada kami guru agama.

Bagaimana hubungan atasan-bawahan dalamemdangan PAI
sebagai Budaya sekolah di SMA Negeri 2 Malang?

Sangat baik sekali, ada semacam kerja samg baik. Misalnya beliau
terkadang minta jam Agama untuk masuk ke kelaskuntemberi
motivasi beragama bagi anak-anak. Memang beliagakeaan sangat-
sangat konsen sekali, tipenya cukup bagus dalamepgmangan PAI
sebagai budaya sekolah.

Bagaimana hubungan professional yangitetpaya meningkatkan
kualitas pendidikan di SMA Negeri 2 Malang?

Diantaranya memberikan gambaran tentatakg@naan Do’a bersama,
khataman Al-Qur'an, kadang setiap sabtu apalagakahau Ujian
Nasional. Pengembangan ke arah seperti itu. Bel@in untuk
memimpin shalat jamaah di mushala, di samping dggama beliau
juga sering jadi Imam shalat berjamaah di Mushalla.

Bagaimana hubungan dengan lingkungan ddam adalam
pengembangan PAI sebagai budaya sekolah di SMArN2dgéalang?
Penciptaan suasana, diantaranya : Walkuhur harus istirahat,
kebersihan harus dijaga.

Bagaimana kesadaran pluralisme dalam peingegan PAI sebagai
budaya sekolah di SMA Negeri 2 Malang?
Harmonis sekali, perbedaan itu tidak tergejolak perpecahan. Non
muslim untuk tempat belajarnyanya di perpustakada aendiri,
katholik hari sabtu. Semoga tidak terjadi perpenalta, di sini
toleransinya cukup tinggi.

Bagaimana nilai-nilai agama kepala sekalalam pengembangan PAI

sebagai budaya sekolah di SMA Negeri 2 Malang?

Luar biasa, guru Agama saja kalah denpelmau, beliau selalu
diskusi dengan guru Agama tentang persiapan Ujiaasiddal
programnya do’a bersama dan khataman Al-Quran yaidgkung
kelas X, dan XlI, lalu kelas XII.
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Bagaimana Strategi Pengembangan PAI sebadaya sekolah di SMA
Negeri 2 Malang?

Yang jelas mengacu kepada pembimbingrintian evalusai program.
setiap bulan sekali ada MGMP Depag.

Apa saja faktor yang mempengaruhi pekepala sekolah dalam
pengembangan PAI sebagai Budaya sekolah di SMA riNege

Malang?

Pendukung : Kepedulian kepala sekolape#glian guru yang lain dalam

kegiatan keagamaan. Guru-guru yang lain sangat
mendukung, tidak hanya guru Agama . Dalam sarana da
prasarana memang sekolah ini kalau ada kegiatan
keagamaan 100 % didukung, biaya berapa pun selalu

didukung apapun kegiatannya seperti Pesantern
Romadhan.

Penghambat : Waktu yang tidak maksimal, dan prik&wa masing-

masing.
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TRANSKRIP WAWANCARA
(Tanggal : 02April 2008)
Informan : Drs. Nurlaily

(Guru PAlI SMA Negeri 2 Malang)

Bagaimana profil kepala sekolah SMA Ne@eMalang ?

Kepala sekolah seorang yang Taat Beribadarmah senyum, tegur sapa
pada siswa, memberikan tauladan terlibat secaraysileny, dan
membantu kami dalam menanamkan kedisplinan,

Bagaimana kepala sekolah membimbing guan diswa dalam
pengembangan PAI sebagai Budaya sekolah di SMAN2déalang?
Mewajibkan guru dan siswa berjilbab, shalatjiamaah, puasa Daud,
pengajian rutin, mengikuti Khataman Al-qur’an,

Bagaimana Usaha kepala sekolah dalam pdrajggan PAI sebagai

budaya sekolah di SMA Negeri 2 Malang?

1. Di adakannya Pengajian Rutin (PHBI)

2. Khataman Al-Qur’an setiap hari sabtu.

3. Badan Dakwah Islam dari OSIS untuk siswa diantaan
BAKSOS di Panti Bima Putra punya wawasan éagerak dalam
beramal, di adakannya Shalawat, Pidato, MCg&jin

4. Ada pengajian buat guru, tapi belum maksimal

5. Budayakan 5 S (senyum, salam, sapa, sopan, santun)

6. Mengawali Pelajaran dengan do’a di awal dan Akhir.

7. Di adakannya Qur’ban

8. Pondok Romadhan kerja Sama dengan PPNH

9. Istigosah kelas X,XI, dan XII

10. Di adakannya Shalawat, Pidato,

Bagaimana peran kepala sekolah dalam mensgsp dalam
pengembangan PAI sebagai budaya sekolah di SMArN2déalang?
Cek ke kelas-kelas apabila ada pelajgaag kosong di isi oleh beliau.

Apakah kepala sekolah memberikan kesemplé¢gada guru untuk
berkreatif dalam pengembangan PAI sebagai buday@latedi SMA

Negeri 2 Malang?

Memberikan kesempatan sangat besar sekalik uterlibat secara
langsung

Bagaimana cara kepala sekolah mempengaruhingdamotivasi dalam
pengembangan PAI sebagai budaya sekolah di SMArN2g4alang?
Menasehati yang sudah muslim.
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Bagaimana hubungan atasan-bawahan dalangemdangan PAl
sebagai Budaya sekolah di SMA Negeri 2 Malang?
Baik, kadang bantu masak, dan kadangbeesihkan lingkungan

Bagaimana hubungan professional yang tergpaya meningkatkan
kualitas pendidikan di SMA Negeri 2 Malang

1. Prestasi siswa diikutkan lomba 1 Maram dan Ramadhan

2. Tulisan tentang agama

3. Cermin disiplin, bersih, rapi,

Bagaimana kesadaran pluralisme dalam peogegan PAI sebagai
budaya sekolah di SMA Negeri 2 Malang?
Ada kegiatan sendiri menurut agamanya masiaging guru-Bl dan TU

Bagaimana Strategi Pengembangan PAI sebadaya sekolah di SMA
Negeri 2 Malang?

Seide dan sejalan dengan guru yang laimbeekan pendapat, berikan
putra Shalat Jum’at, untuk putri keputrian, shdlasha, shalat jamaah,
bekerja sama dengan BK dalam TATIB berpakaian, addaya
berjilbab dalam Pelajaran Agama diistigomahkan.

Apa saja faktor yang mempengaruhi peranalkesekolah dalam

pengembangan PAI sebagai Budaya sekolah di SMAN2déalang?

Pendukung : Taat beribadah, kedisiplinamu glan siswa, istigosah wali
murid dan siswa ketika akan Ujian Nasional, banyakn
guru yang berjilbab, dan mengaitkan pelajaran denga
Agama.

Penghambat : Dana dan tidak hgdiguru dalam kegiatan keislaman.
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TRANSKRIP WAWANCARA
(Tanggal : 12 April 2008)
Informan : Abd.Rohim, S. Ag
(Guru PAlI SMA Negeri 2 Malang)

Bagaimana profil kepala sekolah SMA Ne@eMalang ?
Kepala Sekolah merupakan sosok yengsal dari keluarga Agamis
(Religius). Beliau putra dari K.Masdugi Mahfud, pondok pesantren
Nurul Huda Mergosono Malang. Beliau sosok kepalkolsén yang
oleh warga sekolah tidak sekedar sebagai kepatdadeketapi beliau
sudah dianggap sebagai seorang kiyai.

Bagaimana kepala sekolah membimbing gdam siswa dalam
pengembangan PAIl sebagai Budaya sekolah di SMA mede
Malang?

Kepala sekolah sangat perhatian terh&dhmlupan keberagamaan di

SMA Negeri 2 Malang. Beliau selalu menekankan keppdu Agama

untuk terus menerus malaksanakan tugasnya dengark saungkin
dan membimbing anak-anak sehingga menjadi anak lyarakhlakul
karimah.

Bagaimana upaya kepala sekolah dalamygmbangan PAI sebagai

. budaya sekolah di SMA Negeri 2 Malang?

Kepala sekolah sangat memperhatikan tkbba PAI. Anggaran

- untuk bidang IMTAQ sudah masuk dalam RAPBS. Fasilidan

sarana yang berkaitan dengan pembelajaran danmpeaggan PAI
dipenuhi.

Bagaimana peran kepala sekolah dalamnsapervisi dalam
pengembangan PAI sebagai budaya sekolah di SMArN2déalang?
Sebenarnya kepala sekolah sangat menyadrasepenuhnya kepada
guru Agama untuk melaksanakan tugasnya sebagai ggama.
Supervisi hanya bersifat bimbingan dan lebih mestgakepada
kelengkapan perangkat mengajar. Sedangkan untukengsip
pembelajaran di dalam kelas diserahkan sepenulepeadl pangawas
PAI dari departemen Agama.

Apakah kepala sekolah memberikan keseanpk¢pada guru untuk
berkreatif dalam pengembangan PAI sebagai buddyaasedi SMA
Negeri 2 Malang?

lya, kepala sekolah memberi kesempataada@muru Agama untuk
berkreasi dan berkreatif dalam pengembangan Pkd. dalam kreasi
pengembangan PAlI membutuhkan support dana kepetéabesangat
perhatian untuk memenuhinya.
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Bagaimana pendapat bapak/ibu tentangnplezpala sekolah dalam
pengembangan PAI sebagai budaya sekolah di SMArN2dgéalang?
Peran kepala sekolah sangat penting dategis sehingga harus
dimaksimalkan oleh guru Agama. Dan ini telah diakign
bagaimana perhatian kepala sekolah sangat perltiati@dap hal ini.

Bagaimana cara kepala sekolah mempenigdanhmemotivasi dalam
pengembangan PAI sebagai budaya sekolah di SMArN2déalang?
Kepala Sekolah senantiasa memberi cortitArig pengamalan agama
misalnya shalat berjamaah. Dan tidak henti-hentimgitlau memberi
nasehat dan wejangan pada saat rapat dinas

Bagaimana hubungan atasan-bawahan dalagemdangan PAI sebagai

Budaya sekolah di SMA Negeri 2 Malang?

Hubungan atau komunikasi antara bawalamnatasan sangat lancar.
Kepala sekolah sangat terbuka untuk diajak berkdkash Kepala
sekolah sangat terbuka menerima masukan apalagib@mubungan
dengan pengembangan PAI.

Bagaimana hubungan professional yarkpiteupaya meningkatkan
kualitas pendidikan di SMA Negeri 2 Malang?

Kepala sekolah cukup profesional dalanh gengembangan PAI
sebagai budaya sekolah di SMA Negeri 2 Malang

Bagaimana hubungan dengan lingkungan ddam dalam
pengembangan PAI sebagai budaya sekolah di SMArN2dgéalang?
Lingkungan Di SMA Negeri 2 Malang sangaendukung dalam
Pengembangan PAI, baik lingkungan yang berupa gkayawan,
siswa, maupun lingkungan yang berupa fisik

Bagaimana kesadaran pluralisme dalanggrebangan PAI sebagai
budaya sekolah di SMA Negeri 2 Malang?

Hampir 90 % sadar akan pentingnya pengalamamaga. Sehingga
mereka perlahan mengamalkan agama, mulai pembiasakam,
jabatan tangan, dan jilbabisasi.

Bagaimana nilai-nilai agama kepala sdkdi@am pengembangan PAI
sebagai budaya sekolah di SMA Negeri 2 Malang?

Kepala sekolah terus-menerus menanamhkannilai agama kepada
warga sekolah sehingga menjadi budaya sekolah yaikg

Bagaimana Strategi Pengembangan PAI seliaglaya sekolah di
SMA Negeri 2 Malang?

Ada beberapa strategi yang ditempuh a)yM&m rencana aksiattion
plan, b) Membudayakan jilbab, c) Membudayakan shalajab®ah,



d) Membudayakan salam, e) PHBI, f) BDI (Badan Dakuslam), g)
Bimbingan Membaca Al-qur'an, dll.

PT : Apa saja faktor yang mempengaruhi perapalee sekolah dalam
pengembangan PAI sebagai Budaya sekolah di SMA riNege
Malang?

JW : Pendukung : a) Beliau mempunyai bek#m penyusunan RAPBS, b)
kesadaran warga sekolah yang tinggi akan
keberagamaan, c) Adanya dana yang memadai, d)
Dukungan wali murid.
Hambatan yang dihadapi :

a. Dana yang belum terlalu besar

b. Ada sebagian anak yang kurang sadar akan pentiragaraa

c. Terbatasnya waktu dalam pelaksanaan program PAI
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TRANSKRIP WAWANCARA
(Tanggal : 02 April 2008)
Informan : Afif
(Ketua OSIS SMA Negeri 2 Malang)

Bagaimana profil kepala sekolah SMA Ne@eMalang?

Pak Mus itu orangnya ramah tidak pemalah, apabila ada siswa salah
beliau tidak menasehati dengan marah, tetapi debagikn Misalnya :
kayak gini lho yang bener bukan kayak gini. Kebdasd&ak Mus
sering mengajak siswanya shalat Dzuhur, waktu pgulaakolah
misalnya anak-anak di depan kelas mesti mengajak-anak untuk
shalat dzuhur. Saya sendiri sering konsultasi.

Bagaimana kepala sekolah menggerakkan sislaan kegiatan ekstra
kurikuler (keagamaan)di SMA Negeri 2 Malang?

Sangat mendukung, apalagi kalau mau mekgadacara OSIS setiap
Tahun baru Islam. Pembina langsung mendukung, rhearggan uang
banyak Syari'at Islam pasti jalan.

Bagaimana usaha kepala sekolah dalamepdvangan PAI sebagai
budaya sekolah di SMA Negeri 2 Malang?
Pak Mus setiap pagi ada Istigosa@bkumenghapus dosa.

Bagaimana kepala sekolah mengawasi petalan kegiatan keagamaan
di SMA Negeri 2 Malang?
Gak secara langsung, tapi lewat guru Agkstaan sendiri.

Bagaimana Bentuk Kegiatan Keagamaan walagdi SMA Negeri 2
Malang?

Badan Dakwah Islam saja, akan tetapi didktu saya kelas X kan tidak
Moving class, biasanya kalau jam pelajaran kosaigMus keliling
ada tidak kelas kosong, biasanya beliau masulalbekramah, kayak
gini sambil guyon-guyon, trus lihat sampah trusigaelnyinggung,
kalau kebersihan beliau nyinggung-nyinggung, trnakeanak sadar,
oh ada sampah. Jadi kebersihan juga termasuk.

Apa saja faktor yang mempengaruhi peranalkegekolah dalam

pengembangan PAI sebagai Budaya sekolah di SMA iNede

Malang?

Pendukung : Kalau acara Badan Dakwah Isk@arus menarik
perhatian teman-teman.

Penghambat: Banyak oknumuokmlalam acara keagamaan.
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TRANSKRIP WAWANCARA
(Tanggal : 01 Mei 2008)
Informan : Drs. Mukhtar Data, M .Pd
(Ketua Komite Sekolah SM A Negeri 2 Malang)

: Bagaimana profil kepala sekolah SMA Negevi&ang?

: Sangat memegang teguh Islam, beliauasgdkiyai, kejujurannya, taat
ibadah, kegiatan yang menyimpang dari Islam belmanjauhi, ketika
rekreasi juga tidak lepas dari Do’a dan Wirid. Qyaya tepat waktu,
berwibawa, baik, tapi agak emosional ketika stahggenakan uang
tidak baik. Dalam penggunaan dana beliau sangahatit

: Bagaimana peran kepala sekolah dalam suapenvisi dalam

pengembangan PAI sebagai budaya sekolah di SMArN2d@4alang?

: Mensupervisi ke kelas, jam pelajaran ykeogpng beliau isi.

: Bagaimana pendapat bapak/ibu tentangnp&epala sekolah dalam

pengembangan PAI sebagai budaya sekolah di SMArN2d@4alang?

: Peduli terhadap kegiatan Keislaman yatzgdh sekolah,

: Bagaimana kepala sekolah membimbing datam pengembangan PAI

sebagai Budaya sekolah di SMA Negeri 2 Malang?

: Beliau perhatian terhadap pembinaan Istaumu dan Murid dalam

Ekstrakurikuler dan menyesuaikan dengan hal yarsitipo ada Baca
Qur'an, dzikir, do’a, Istigosah yang di lakukanlolguru agama di awal
dan akhir pelajaran dikomando langsung secaraadeb@an dalam rapat
selalu dimulai dengan berdo’a dan dzikir.

. Apakah pengembangan PAI sebagai budady@atedi SMA Negeri 2
Malang bisa dirasakan membuahkan hasil yang fsiti

Berdampak, lulusan-lulusan landasan agadiperhitungkan di
masyarakat ada nilai tambah dari kualitas aganikutiadanya kualitas
bisa ngaji ada nilai Plus di bidang agama.



